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MOTTO 

 

“Sungguh, Allah tidak akan menzalimi seseorang walaupun sebesar dzarrah, dan jika 

ada kebajikan (sekecil dzarrah), niscaya Allah akan melipatgandakannya dan 

memberikan pahala yang besar dari sisi-Nya” 

(Q.S An – Nisa; 40) 

 

“Jangan takut untuk bermimpi karena mimpi adalah tempat menanam benih harapan 

dan memetakan cita – cita” 

(Monkey D. Luffy) 
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ABSTRAK 

 

Nama : Cahaya Safitri 

NIM : 12140222973 

Judul : Pengaruh Penyesuaian Diri terhadap Culture Shock 

Mahasiswa Asing Malaysia (Studi di Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyesuaian diri 

terhadap culture shock mahasiswa asing Malaysia. Culture shock, sebagai respons 

emosional akibat perbedaan budaya, sering menjadi hambatan dalam adaptasi. 

Faktor demografi, seperti usia, jenis kelamin, fakultas, asal daerah, tahun masuk, 

dan lama tinggal, memengaruhi intensitas penyesuaian diri dan culture shock. 

Penelitian menggunakan metode kuantitatif deskripsi. Hasil uji regresi linier 

sederhana menunjukkan bahwa penyesuaian diri berpengaruh signifikan terhadap 

culture shock (Y = 18,111 + 0,196X). Nilai determinasi 37,3% mengindikasikan 

penyesuaian diri sebagai faktor penting dalam adaptasi lintas budaya, dengan 

implikasi untuk meningkatkan dukungan adaptasi bagi mahasiswa. 

Kata kunci: Culture Shock, Penyesuaian Diri, Mahasiswa Asing, Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
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ABSTRACT 

 

Nama : Cahaya Safitri 

NIM : 12140222973 

Judul : The Effect of Self-Adjustment on Culture Shock of 

Malaysian Foreign Students (Study at Sultan State 

Islamic University Syarif Kasim Riau) 

This study aims to examine the effect of self-adjustment on culture shock 

experienced by Malaysian international students. Culture shock, as an emotional 

response to cultural differences, often poses challenges to adaptation. 

Demographic factors such as age, gender, faculty, place of origin, year of entry, 

and length of stay influence the intensity of self-adjustment and culture shock. The 

study employs a descriptive quantitative method. The results of a simple linear 

regression test indicate that self-adjustment has a significant impact on culture 

shock (Y = 18.111 + 0.196X). The determination value of 37.3% suggests that self-

adjustment is a crucial factor in cross-cultural adaptation, with implications for 

enhancing adaptation support for students. 

Keywords: Culture Shock, Adjustment, International Students, Sultan Syarif Kasim 

State Islamic University (UIN) Riau 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Saat ini, arus dunia pendidikan semakin pesat dan proses ini sering disebut 

dengan globalisasi (Pacheco 2020). Seiring dengan perkembangan globalisasi 

pendidikan di Indonesia, perguruan tinggi di negara tersebut membuka peluang bagi 

mahasiswa dari berbagai negara untuk belajar bersama. Berdasarkan data terbaru 

pada Februari 2024, sebanyak 2.999 mahasiswa asing telah memperoleh izin belajar 

di Indonesia. Mereka tersebar di 279 perguruan tinggi negeri dan swasta di berbagai 

kota (Supriyanto 2024). Salah satu kota yang menerima mahasiswa asing adalah 

Kota Pekanbaru. Adapun individu yang melanjutkan pendidikan tinggi di luar 

negeri disebut sebagai mahasiswa asing. Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri 

Nomor 25 tahun 2007, yang mendefinisikan mahasiswa asing sebagai warga negara 

asing yang menempuh pendidikan di perguruan tinggi di Indonesia (Permendikbud 

2007). 

Salah satu perguruan tinggi di Kota Pekanbaru yang menerima Mahasiswa 

asing adalah Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Mahasiswa asing 

tersebut berasal dari berbagai negara, termasuk Malaysia (Humas 2024). 

Mahasiswa asing Malaysia di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

umumnya berasal dari suku Melayu dan menggunakan bahasa Melayu sebagai 

bahasa nasional. Menurut konstitusi Malaysia, orang Melayu adalah mereka yang 

beragama Islam, menjalankan adat, dan budaya Melayu. Oleh karena itu, secara 

teknis, seorang Muslim dari ras apapun yang mengadopsi adat dan budaya Melayu 

dapat dianggap sebagai Melayu dan berhak atas hak-hak istimewa yang diatur 

dalam konstitusi (Nugraha 2024). 

Mahasiswa asing Malaysia yang melanjutkan pendidikan tinggi di Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau akan berinteraksi dengan masyarakat Kota 

Pekanbaru yang memiliki keanekaragaman etnis. Hal ini sesuai dengan data dari 

Badan Pusat Statistik (BPS), bahwa komposisi masyarakat Kota Pekanbaru terdiri 

dari etnis Minangkabau sebanyak 37,96%, Melayu 26,10%, Jawa 15,70%, Batak 

10,04%, Tionghoa 2,5%, dan etnis lainnya 6,7%. Secara kumulatif, jumlah 

penduduk dari berbagai etnis tersebut mencapai 1.123.348 jiwa (Wahid, Saputra, 

and Handayani 2024). Oleh karena itu, Mahasiswa asing Malaysia akan berhadapan 

dengan beragam suku, bahasa daerah, perbedaan dialek, selera makanan, dan 

lainnya. Perbedaan – perbedaan inilah yang dapat menimbulkan  hal – hal tidak 

menyenangkan antara budaya asal dan budaya baru karena Mahasiswa asing 
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Malaysia dikategorikan sebagai sojourner, yaitu individu yang pindah dan tinggal 

sementara di kebudayaan baru dalam jangka waktu lebih dari enam bulan (Mufidah 

and Fadilah 2022). 

Meskipun Indonesia dan Malaysia adalah negara serumpun, bahasa Melayu dan 

bahasa Indonesia memiliki perbedaan yang signifikan (Amalia 2020). Di Kota 

Pekanbaru, mayoritas etnisnya adalah Minangkabau, yang logat khasnya termasuk 

penambahan kosakata seperti "do" di akhir kalimat, serta kata-kata seperti "nyo" 

dan "Wak", banyak digunakan oleh masyarakat setempat, termasuk oleh pendatang 

dan warga asli Melayu Riau (Wahid et al. 2024). Hal tersebut dapat menjadi kendala 

bagi Mahasiswa asing Malaysia dalam berinteraksi dengan dosen dan Mahasiswa 

Indonesia (Anwar and Supriyono 2024; Lestari and Paramita 2019; Mufidah and 

Fadilah 2022). Selanjutnya, Amila juga menjelaskan bahwasanya seringkali bahasa 

menjadi faktor utama Mahasiswa asing mengalami kesulitan dalam berinteraksi 

dengan masyarakat lokal (Amalia 2020). 

Budaya tidak hanya mencakup bahasa, tetapi juga etika, nilai-nilai, perilaku, 

konsep keadilan, kebersihan, gaya hidup, gaya belajar, kebiasaan, dan ketertiban 

lalu lintas (Amanah 2018; Lestari and Paramita 2019; Priyana 2023). Oleh karena 

itu, penyesuaian diri menjadi sangat penting bagi individu yang merantau, karena 

mereka harus menghadapi lingkungan baru dengan budaya, adat, dan norma yang 

berbeda. Selain itu, penyesuaian diri yang baik juga diperlukan agar individu dapat 

diterima oleh masyarakat setempat (Amanah 2018). Bagi Mahasiswa asing 

Malaysia, penyesuaian diri terhadap sistem pengajaran di perguruan tinggi 

melibatkan kebiasaan mendengarkan penjelasan dosen dalam bahasa Indonesia 

(Mufidah and Fadilah 2022; Rizal and Herawati 2020). Dalam konteks sosial, 

mereka juga perlu menyesuaikan diri dengan kebiasaan sehari-hari masyarakat di 

lingkungan tempat tinggal mereka (Priyana 2023). Dan secara personal, mereka 

harus mengatasi kecemasan akibat jauh dari keluarga (Inaya Salsabila, 

Mumtahanah, and Nasichah 2023; Maimunah, Lubis, and Hardjo 2023).  

Individu yang tidak percaya diri, akan menghadapi kesulitan dalam beradaptasi 

di situasi baru (Fari Hussuba 2023). Sehingga, perbedaan budaya di lingkungan 

baru tersebut diketahui dapat mempengaruhi kondisi psikologis dan fisik mereka 

(Inaya Salsabila et al. 2023; Tantoputri et al. 2022). Ward mengungkapkan bahwa 

secara psikologis, individu akan mengalami kebingungan, kecemasan, disorientasi, 

kecurigaan, kesedihan, dan kebingungan terhadap aturan dan norma di lingkungan 

baru, bahkan dapat mengubah persepsi, etnis, dan nilai-nilai individu (Ward, 

Bochner, and Furnham 2020). Selain itu, pengaruh fisik yang memungkinkan  

meliputi gangguan lambung dan sakit kepala (Inaya Salsabila et al. 2023; Nuandini 

and Kustantinah 2022). Selanjutnya, hal-hal yang tidak menyenangkan, seperti 
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perbedaan bahasa antara daerah asal dan daerah baru, perbedaan cara berbicara, dan 

kesulitan memahami ekspresi, sering kali menjadi penyebab munculnya isitilah 

“culture shock”, yaitu istilah yang digunakan untuk menggambarkan dampak 

negatif yang dialami individu ketika pindah ke daerah baru (Ward et al. 2020). Di 

Indonesia, istilah “culture shock” selalu memiliki relevensi dan perhatian publik 

(Gambar 1). 

Gambar 1 

Istilah “Culture Shock” Di Indonesia 

 

Sumber: Google Trends 

Berdasarkan gambar tersebut menunjukkan bahwa minat terhadap istilah 

“culture shock” di Indonesia pernah mencapai puncak 100%  pada bulan Agu – Sep 

2022. Sedangkan titik terendah terjadi pada bulan Mar – Apr 2023 dengan minat  

35%, menunjukkan bahwa minat terhadap topik tersebut tidak pernah sepenuhnya 

menghilang. Selain itu, selama dua tahun terakhir, minat terhadap istilah “culture 

shock” tidak pernah mencapai 0%, yang berarti selalu ada sejumlah orang yang 

tertarik dengan topik tesebut setiap saat. 

Istilah culture shock umumnya digunakan untuk menggambarkan dampak 

negatif pada individu yang pindah ke daerah baru (Devinta, Hidayah, and 

Hendrastomo 2019). Adapun dampak negatif tersebut dapat berupa reaksi 

keterkejutan dan tekanan karena berada di lingkungan yang berbeda, dapat 

mengganggu konsep diri dan identitas kultural serta menyebabkan kecemasan 

temporer tanpa alasan jelas (Adiansyah et al. 2023; Aristaputri and Pradana 2023). 

Selain itu, dapat mencakup gejala marah terhadap hal-hal sepele, menarik diri dari 
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orang-orang yang berbeda, pola makan dan tidur yang berlebihan, homesick yang 

ekstrem, dan akhirnya keinginan kuat untuk pulang ke kampung halaman (Amanah 

2018; Dara Samual, Qalbi, and Yulianti Natsir 2022). 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian yang dilakukan 

oleh Zatrahadi and Safitri (2024) yang berjudul Intensitas Culture Shock Mahasisa 

Rantau menjadi landasan utama dalam penelitian ini. Penelitian tersebut 

mengungkapkan bahwa sebagian besar mahasiswa rantau di Provinsi Riau (76,3%) 

berada pada kategori intensitas culture shock tinggi, sedangkan 15,3% berada pada 

kategori sedang, dan hanya 8,5% yang termasuk kategori rendah. Rata-rata 

intensitas yang dilaporkan adalah 70,27 dengan standar deviasi sebesar 3,83. 

Penelitian ini juga menjelaskan bahwa faktor usia muda, status sebagai mahasiswa 

baru, dan jarak budaya yang signifikan dengan daerah asal merupakan penyebab 

utama tingginya intensitas culture shock. Sebaliknya, durasi tinggal yang lebih lama 

terbukti membantu meningkatkan kemampuan adaptasi mahasiswa. Salah satu 

temuan penting dalam penelitian tersebut adalah urgensi penyesuaian diri yang 

efektif. Hal ini disebabkan karena penyesuaian diri menjadi faktor kunci dalam 

menghadapi perbedaan budaya, sosial, dan lingkungan baru yang kompleks. 

Peneliti kemudian melakukan survei awal terhadap 30 orang Mahasiswa asing 

Malaysia di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Survei ini 

menggunakan instrumen berbasis skala Likert untuk mengevaluasi persepsi 

mahasiswa berdasarkan tiga aspek yang diidentifikasi oleh Ward et al. (2020), yaitu 

affecive, behavior, dan cognitive. Hasil survei menunjukkan bahwa aspek affective 

memiliki persentase tertinggi, yaitu 44%, diikuti oleh aspek cognitive sebesar 17%, 

dan aspek behavior sebesar 15%. Dalam hal tersebut, aspek affective 

menggambarkan perasaan yang dialami individu di lingkungan baru, seperti 

kebingungan, kecemasan, disorientasi, kekaguman, kecurigaan, bahkan kesedihan 

karena berada di lingkungan yang tidak familiar. Kondisi yang di alami Mahasiswa 

asing Malaysia tersebut merupakan dampak culture shock secara psikologis, yaitu 

individu akan mengalami kebingungan, kecemasan, disorientasi, kecurigaan, 

kesedihan, dan kebingungan terhadap aturan dan norma di lingkungan baru (Ward 

et al. 2020). 

Selanjutnya, aspek behavior melibatkan upaya mempelajari budaya dan 

mengembangkan keterampilan sosial. Jika individu kurang memiliki pengetahuan 

dan keterampilan sosial yang relevan di budaya lokal, mereka akan mengalami 

kesulitan dalam membentuk dan mempertahankan hubungan harmonis di 

lingkungan baru. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Amalia bahwasanya salah 

satu faktor yang mempengaruhi culture shock adalah perbedaan budaya, dimana 

semakin besar perbedaan budaya antara dua individu yang berinteraksi, semakin 



5 

 

 
 

sulit bagi mereka untuk membangun dan mempertahankan hubungan yang baik 

(Amalia 2020). 

Terakhir aspek  cognitive, adalah hasil dari dimensi aspek affective dan aspek 

behavior, yang mencakup perubahan dalam persepsi individu, identifikasi etnis, 

dan nilai-nilai akibat kontak budaya. Kondisi yang dialami Mahasiswa asing 

Malaysia tersebut merupakan salah satu tahap dari culture shock, yaitu tahan 

disintegrasi, dimana perbedaan dalam perilaku, nilai, dan sikap menjadi semakin 

jelas, mengganggu persepsi para perantau. Perbedaan budaya tersebut 

menyebabkan konflik dalam persepsi mereka dan semakin meningkatkan frustrasi 

karena kemampuan intrapersonal dan pandangan sosial mereka menurun (Afikah 

2019). 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui 

penyesuaian diri Mahasiswa asing Malaysia dalam menghadapi culture shock guna 

mencegah kesenjangan sosial saat berinteraksi dengan budaya dan lingkungan baru. 

Culture shock dalam penelitian ini memiliki peran penting terhadap kehidupan 

sosial, budaya, dan lingkungan Mahasiswa asing Malaysia khusus di Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau karena proses penyesuaian diri terhadap 

perbedaan budaya sangat krusial bagi mereka. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul:  “Pengaruh Penyesuaian Diri Terhadap 

Culture Shock Mahasiswa Asing Malaysia (Studi Di Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau)”. 

1.2 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari miskonsepsi dalam menganalisis judul penelitian, peneliti 

menjelaskan beberapa istilah: 

1.2.1 Penyesuaian Diri 

Penyesuaian diri adalah proses alamiah dan dinamis di mana individu 

mengubah perilakunya untuk menemukan titik temu antara kondisi diri sendiri 

dan tuntutan lingkungan (Hidayat and Muliadi 2022). 

1.2.2 Culture Shock 

Culture shock adalah perubahan kebiasaan dari budaya yang biasa dianut 

menuju budaya baru yang terasa asing. Individu mengalami culture shock 

karena tidak dapat menggunakan budaya mereka sendiri untuk menyampaikan 

dan memvalidasi aspek penting terkait diri mereka di budaya baru (Eduardovna, 

Mitrofanova, and Germanvna 2020). 
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1.2.3 Mahasiswa Asing 

Mahasiswa asing adalah warga negara asing yang menempuh pendidikan di 

perguruan tinggi di Indonesia (Permendikbud 2007). 

1.3 Identifikasi Masalah 

Mengacu pada latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat beberapa masalah 

yang diidentifikasi, yaitu: 

1. Hambatan yang dialami oleh Mahasiswa asing Malaysia saat menempuh 

pendidikan tinggi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Pengaruh penyesuaian diri terhadap culture shock pada Mahasiswa asing 

Malaysia. 

1.4 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, agar 

penelitian ini lebih sistematis dan terarah, peneliti menetapkan batasan fokus 

penelitian sebagai berikut:  

1. Subjek penelitian adalah Mahasiswa asing Malaysia tahun akademik 2022 dan 

2023 

2. Hasil penelitian akan dievaluasi berdasarkan jawaban responden terhadap 

kuesioner yang telah mereka isi. 

1.5 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, peneliti merumuskan 

pertanyaan penelitian: “Apakah ada pengaruh penyesuaian diri terhadap culture 

shock pada Mahasiswa asing Malaysia di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau?”. 

1.6 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh penyesuaian diri terhadap culture shock pada Mahasiswa 

asing Malaysia di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

1.7 Kegunaan Penelitian 

1.7.1 Kegunaan Akademik 

Menambah literatur mengenai pengaruh penyesuaian diri terhadap culture 

shock pada Mahasiswa asing dan mengembangkan model adaptasi yang dapat 

digunakan dalam penelitian selanjutnya. 
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1.7.2 Kegunaan Praktis 

Memberikan rekomendasi kebijakan kepada Universitas untuk membantu 

Mahasiswa asing dalam proses penyesuaian diri, menyediakan strategi 

intervensi yang efektif untuk mengurangi culture shock, dan membantu 

Mahasiswa asing meningkatkan kualitas hidup dan pengalaman akademik 

mereka selama studi di luar negeri. 

1.8 Sistematika Penulisan 

Agar lebih mudah memahami penelitian ini maka terdapat sistematika 

penulisan, yaitu: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, 

penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini uraian tentang kajian terdahulu, landasan teori, konsep 

oprasional, kerangka pikir, dan hipotesis. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini mendeskripsikan desain penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, uji 

validias dan uji reliabilitas serta teknik analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Bab ini mendeskripsikan objek dan tempat di mana akan dilakukan 

penelitian. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

pengaruh penyesuaian diri terhadap culture shock pada Mahasiswa 

asing Malaysia di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau Riau. 

BAB VI : PENUTUP 

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran terhadap 

penelitian mengenai pengaruh penyesuaian diri terhadap culture 
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shock pada Mahasiswa asing Malaysia di Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau Riau. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Terdahulu 

  Pertama, Fari Hussuba (2023) berjudul “Pengaruh kepercayaan diri 

terhadap penyesuaian diri pada Mahasiswa”. Menggunakan pendekatan kuantitatif 

untuk mengkaji hubungan antara religiusitas, kepercayaan diri, dan penyesuaian 

diri pada mahasiswa. Hasilnya menunjukkan bahwa perbedaan budaya, sistem 

sosial, dan tuntutan akademik yang tinggi dapat mempengaruhi kepercayaan diri 

mahasiswa. Penyesuaian diri yang baik di kampus terbukti dapat meningkatkan 

kinerja akademik, kesejahteraan mental, dan kesuksesan keseluruhan mahasiswa. 

Penelitian ini mendukung peneliti dalam memahami hubungan antara faktor 

budaya, sistem sosial, penyesuaian diri, kinerja akademik, dan kesejahteraan mental 

dalam menghadapi culture shock. 

 Kedua, Mufidah and Fadilah (2022) berjudul “Hubungan adversity quotient, 

dukungan sosial teman sebaya dan penyesuaian diri pada mahasiswa yang 

mengikuti program mahasiswa merdeka”. Metode kuantitatif dengan pendekatan 

populasi untuk meneliti bagaimana adversity quotient, yaitu kemampuan seseorang 

menghadapi dan mengatasi tantangan, dan dukungan sosial dari teman sebaya, yang 

mencakup dukungan emosional, informasional, dan praktis, membantu menghadapi 

perubahan dan tantangan. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam 

pemahaman bagaimana individu menghadapi dan mengatasi tantangan culture 

shock, serta mengungkapkan pentingnya dukungan sosial dalam penyesuaian diri. 

 Ketiga, Devinta, Hidayah, and Hendrastomo (2019) berjudul “Fenomena 

culture shock (gegar budaya) pada Mahasiswa perantauan di Yogyakarta”. 

Menggunakan metode pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini menyebutkan 

bahwa penyebab culture shock terdiri dari faktor internal dan eksternal pada diri 

individu. Adapun dampak culture shock terlihat pada fase penyesuaian. Penelitian 

ini membantu peneliti dalam memahami fase penyesuaian merupakan titik kunci 

dimana penyesuaian diri berperan dalam mengatasi culture shock. 

 Keempat, Presbitero (2016) berjudul “Culture shock and reverse culture 

shock: The moderating role of cultural intelligence in international students’ 

adaptation”. Metode kuantitatif dengan desain survei digunakan untuk meneliti 

bahwa kecerdasan budaya (CQ) dapat membantu mengurangi dampak negatif 

culture shock dan reverse culture shock pada adaptasi psikologis dan sosiokultural. 



10 

 

 
 

Penelitian ini memberikan indikasi bahwa culture shock dapat mempengaruhi 

penyesuaian diri yang buruk. 

 Kelima, Yang et al. (2018) berjudul “Self-determined motivation for 

studying abroad predicts lower culture shock and greater well-being among 

international students: The mediating role of basic psychological needs 

satisfaction”. Menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional 

menunjukkan bahwa motivasi otonom membantu memenuhi kebutuhan psikologis 

dasar di lingkungan budaya baru, mengurangi culture shock, dan mendukung 

kesejahteraan subjektif. Penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi Mahasiswa 

dapat mempengaruhi penyesuaian diri dan pengalaman culture shock, serta 

menunjukkan bahwa pemenuhan kebutuhan psikologis dapat menjadi faktor 

penting dalam proses penyesuaian diri. 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Penyesuaian Diri 

A. Defenisi Penyesuaian Diri 

Penyesuaian diri adalah proses alamiah dan dinamis di mana individu 

mengubah perilakunya untuk menemukan titik temu antara kondisi diri sendiri 

dan tuntutan lingkungan (Hidayat and Muliadi 2022). Lebih lanjut, penyesuaian 

diri dapat dijelaskan sebagai upaya manusia untuk mencapai ketenangan dalam 

diri dan lingkungan sekitar, sehingga emosi negatif seperti permusuhan, dengki, 

iri hati, prasangka, depresi, kemarahan, dan lainnya dapat diminimalkan (Inaya 

Salsabila et al. 2023). 

 

Individu yang memiliki penyesuaian diri yang rendah cenderung 

mengisolasi diri, mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan orang lain, 

memiliki sedikit teman, dan merasa rendah diri (Aristaputri and Pradana 2023). 

Sedangkan individu yang dapat menyesuaikan diri secara positif ditandai 

dengan tidak menunjukkan ketegangan emosional yang berlebihan, tidak 

menggunakan mekanisme pertahanan yang salah, tidak mengalami frustrasi 

pribadi, memiliki pertimbangan rasional dalam mengarahkan diri, mampu 

belajar dari pengalaman, serta bersikap realistis dan objektif (Subroto et al. 

2023). 

 

 Setiap individu pasti menghadapi hambatan dalam meraih tujuan hidupnya 

dan penyesuaian diri adalah bagian dari proses tersebut (Maimunah et al. 2023). 

Penyesuaian diri adalah proses yang melibatkan respon mental dan tingkah laku 

individu untuk mengatasi kondisi negatif akibat kebutuhan yang terhambat 
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(Silviana, Mutmainah, and Silmi 2022). Tujuannya adalah mencapai 

keseimbangan dan keharmonisan antara diri dan lingkungan. Individu dianggap 

mampu menyesuaikan diri ketika dapat merespon kebutuhan dan konflik 

dengan baik, realistis, dan memuaskan (Hayati, Lubis, and Harahap 2022). 

 

Penyesuaian diri merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh individu 

ketika berada di tempat baru. Selain itu, waktu yang dibutuhkan untuk 

beradaptasi bervariasi bagi setiap individu, tergantung pada pengalaman dan 

kemampuan mereka dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan baru (Subroto 

et al. 2023). Fenomena ini juga berlaku dalam dunia pendidikan, di mana 

individu harus menyesuaikan diri dengan lingkungan baru karena hal ini dapat 

mempengaruhi pencapaian akademis mereka (Inaya Salsabila et al. 2023). 

 

Selain itu, penyesuaian diri merupakan kemampuan individu untuk 

berfungsi secara efisien dalam masyarakat (Rachman and Hastri 2021). Hal 

tersebut merupakan usaha individu untuk diterima dalam lingkungan dengan 

mengutamakan kepentingan kelompok di atas kepentingan pribadi, sehingga 

merasa menjadi bagian penting dari sebuah kelompok (Aristaputri and Pradana 

2023). Selanjutnya, penyesuaian diri juga sama halnya dengan proses di mana 

individu menanggapi kebutuhan dan tantangan melalui respon mental dan 

perilaku, sambil mempertimbangkan norma-norma lingkungan baru (Devinta et 

al. 2019). 

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penyesuaian diri adalah upaya 

individu untuk menghadapi perubahan di lingkungan baru guna mencapai 

keselarasan antara kebutuhan internal dan harapan eksternal. Seseorang 

dianggap mampu menyesuaikan diri dengan baik jika dapat merespon secara 

matang, efisien, memuaskan, dan sehat. Adapun ciri-cirinya meliputi tidak 

menunjukkan ketegangan emosional yang berlebihan, tidak menggunakan 

mekanisme pertahanan yang salah, tidak mengalami frustrasi pribadi, memiliki 

pertimbangan rasional dalam mengarahkan diri, mampu belajar dari 

pengalaman, serta bersikap realistis dan objektif (Subroto et al. 2023). 

 

B. Aspek – Aspek Penyesuaian diri 

Penyesuaian diri meliputi beberapa aspek (Inaya Salsabila et al. 2023), 

yaitu: 

a. Ketepatan dalam persepsi realitas 
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Dalam menetapkan tujuan yang sesuai dengan kemampuan, individu 

bertindak dengan hati-hati, mempertimbangkan berbagai aspek perilaku yang 

dapat mempengaruhi konsekuensi dari tindakan yang diambil. 

 

b. Kemampuan mengatasi stres dan kecemasan 

Individu mampu menerapkan kembali strategi untuk mengatasi dan 

mengelola hambatan di lingkungannya, sehingga dampak negatif dapat 

diminimalkan. 

 

c. Gambaran diri yang positif 

Kemampuan individu untuk menilai dirinya secara positif, berdasarkan 

evaluasi diri sendiri dan penilaian dari orang lain. 

 

d. Kemampuan mengekspresikan keadaan 

Individu yang bisa menyalurkan emosinya dengan baik cenderung memiliki 

ekspresi dan kontrol emosi yang baik. 

 

e. Hubungan interpersonal yang baik 

Individu dengan keterampilan interpersonal yang baik dapat menjalin 

hubungan yang berkualitas dan bermanfaat 

Selanjutnya penyesuaian diri memiliki dua aspek (Priyana 2023) yaitu: 

a. Penyesuaian pribadi 

Penyesuaian pribadi adalah kemampuan individu untuk menerima dirinya 

sendiri sehingga tercipta hubungan yang harmonis dengan lingkungan 

sekitarnya. Individu sepenuhnya menyadari siapa dirinya, termasuk kelebihan 

dan kekurangannya, dan dapat bertindak secara objektif sesuai dengan kondisi 

tersebut. Keberhasilan dalam penyesuaian pribadi ditandai dengan ketiadaan 

rasa benci, pelarian dari kenyataan atau tanggung jawab, kekecewaan, dan 

ketidakpercayaan diri. Kehidupan emosional yang stabil ditandai dengan 

ketiadaan goncangan atau kecemasan yang disebabkan oleh rasa bersalah, 

ketidakpuasan, atau keluhan tentang nasib. Sebaliknya, kegagalan dalam 

penyesuaian pribadi ditandai oleh guncangan emosi, kecemasan, 

ketidakpuasan, dan keluhan mengenai nasib. 

 

b. Penyesuaian Sosial 

Penyesuaian sosial terjadi dalam konteks interaksi sosial di mana individu 

berhubungan dengan orang lain, termasuk masyarakat di sekitar tempat 

tinggalnya, keluarga, sekolah, teman, atau masyarakat pada umumnya. Setiap 

individu adalah bagian dari masyarakat yang saling memengaruhi dan 
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mengikuti aturan, hukum, adat istiadat, serta nilai-nilai yang diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Individu tersebut diharapkan mampu mematuhi norma-

norma dan peraturan sosial yang berlaku dalam masyarakat. 

Selain itu, penyesuaian diri juga meliputi beberapa aspek (Amalia 2020), 

yaitu: 

a. Kemampuan mengendalikan emosi yang berlebihan 

Penyesuaian diri yang baik ditandai dengan ketenangan dan tidak adanya 

gangguan emosi, serta kemampuan untuk mengendalikan perasaan saat 

menghadapi situasi yang memerlukan penyelesaian atau penanganan yang 

baik. Sebaliknya, individu yang tidak responsif atau berlebihan dalam 

menanggapi sesuatu, atau menunjukkan kontrol emosi yang buruk, cenderung 

mengalami penyesuaian diri yang buruk, seperti kemarahan, kecemasan, rasa 

tidak berdaya, atau putus asa. Ini bukan berarti tidak ada emosi sama sekali, 

tetapi lebih kepada kemampuan untuk mengontrol emosi saat menghadapi 

situasi tertentu. 

b. Minimalisasi mekanisme pertahanan diri 

Kejujuran dan keterusterangan dalam menghadapi masalah atau konflik 

lebih terlihat ketika seseorang memberikan respon yang normal, dibandingkan 

dengan menggunakan mekanisme pertahanan diri dan upaya nyata untuk 

mengubah situasi. 

 

c. Tingkat frustasi yang rendah 

Perasaan frustrasi dapat membuat individu kesulitan bereaksi wajar 

terhadap situasi atau masalah yang dihadapi, serta mencegah munculnya 

perilaku menyimpang. 

 

d. Pertimbangan rasional dan kemampuan mengarahkan diri 

Kemampuan individu untuk berpikir rasional dan mempertimbangkan 

setiap masalah atau konflik, serta mengorganisasikan pikiran, motivasi, 

perilaku, dan perasaan untuk memecahkan masalah, menunjukkan penyesuaian 

yang baik. Individu yang tidak mampu mempertimbangkan masalah secara 

rasional akan mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri. 

 

e. Kemampuan belajar untuk meningkatkan kualitas diri 

Individu yang dapat menyesuaikan diri dengan baik adalah mereka yang 

mampu belajar. Proses belajar terlihat dari kemampuan individu untuk 

memperoleh pengetahuan yang relevan dengan situasi yang dihadapi, sehingga 
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dapat mengatasi masalah dengan lebih baik. Pengalaman dari satu masalah ke 

masalah lainnya membantu individu untuk terus belajar dan menyesuaikan diri. 

 

f. Pemanfaatan pengalaman masa lalu 

Kemampuan individu untuk menggunakan pengalaman pribadi dan 

pengalaman orang lain sebagai bahan belajar adalah penting. Pengalaman masa 

lalu, baik yang berkaitan dengan keberhasilan maupun kegagalan, membantu 

individu mengembangkan kualitas hidup yang lebih baik. Jika individu tidak 

mampu memanfaatkan pengalaman masa lalu, maka mereka akan kesulitan 

menghadapi situasi serupa di masa depan. 

 

g. Sikap objektif dan realisti 

Sikap realistis dan objektif dapat diperoleh dari pemikiran rasional, 

kemampuan menilai situasi, masalah, dan keterbatasan individu sesuai dengan 

kenyataan. Seseorang yang dapat menerima keadaan dirinya dan keterbatasan 

yang dimilikinya menunjukkan penyesuaian diri yang baik. Individu yang 

mampu menerima dirinya apa adanya dan yakin terhadap kemampuan dirinya 

adalah contoh dari penyesuaian diri yang baik. 

Ketujuh aspek tersebut digunakan sebagai acuan oleh peneliti dalam 

menyusun skala penyesuaian diri, yaitu: kemampuan mengendalikan emosi 

yang berlebihan, minimalisasi mekanisme pertahanan diri, tingkat frustrasi 

yang rendah, pertimbangan rasional dan kemampuan mengarahkan diri, 

kemampuan belajar untuk meningkatkan kualitas diri, pemanfaatan pengalaman 

masa lalu, serta sikap objektif dan realistis. 

 

C. Faktor – Faktor Penyesuaian Diri 

Faktor – faktor yang dapat mempengaruhi penyesuaian diri (Amanah 2018), 

yaitu faktor internal dan eksternal. 

a. Faktor internal 

 

1) Motif, yaitu dorongan-dorongan sosial seperti keinginan untuk berprestasi, 

menjadi unggul dalam lingkungan, dan bersosialisas. 

 

2) Konsep diri, mencakup bagaimana individu memandang dirinya sendiri 

serta sikap yang dimilikinya, baik terkait dengan dimensi fisik, karakteristik 

individu, dan motivasi diri. Ini juga meliputi kelebihan dan kekurangan 

yang dimiliki. Individu dengan konsep diri positif cenderung lebih mampu 
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menyesuaikan diri dan lebih menyenangkan dibandingkan dengan individu 

yang memiliki konsep diri negatif. 

 

3) Persepsi, yaitu proses pengamatan dan penilaian melalui kognitif dan afeksi 

individu terhadap objek atau peristiwa dalam pembentukan konsep baru. 

 

4) Sikap, yaitu kesiapan atau kesediaan individu untuk bertindak. Individu 

dengan sikap yang baik cenderung lebih mudah menyesuaikan diri dengan 

lingkungan dibandingkan dengan mereka yang memiliki sikap buruk. 

 

5) Intelegensi dan minat, memainkan peran penting dalam interaksi atau proses 

penyesuaian diri. Dengan intelegensi, individu dapat menganalisis dan 

bernalar, sementara minat terhadap sesuatu dapat mempercepat proses 

penyesuaian diri. 

 

6) Kepribadian, di mana individu dengan kepribadian ekstrovert cenderung 

lebih mudah menyesuaikan diri dibandingkan dengan individu yang 

memiliki kepribadian introvert. 

 

b. Faktor eksternal 

 

1) Keluarga, tempat pertama bagi individu untuk belajar berinteraksi dengan 

orang lain. Pola asuh dalam keluarga sangat mempengaruhi kemampuan 

penyesuaian diri individu. Keluarga dengan pola asuh demokratis 

cenderung memberikan kesempatan lebih besar bagi individu untuk proses 

penyesuaian diri yang lebih baik. 

 

2) Lingkungan sekolah, yang kondusif sangat mendukung individu dalam 

proses penyesuaian diri dengan lingkungannya secara harmonis. 

 

3) Kelompok sebaya, mempengaruhi proses penyesuaian diri individu. 

Kelompok sebaya bisa menjadi sarana yang baik untuk penyesuaian diri, 

namun juga bisa menjadi penghambat dalam proses tersebut. 

 

4) Prasangka sosial, dapat menghambat proses penyesuaian diri individu jika 

masyarakat memberikan label negatif kepada individu, seperti nakal, suka 

melanggar peraturan, atau menentang orang tua. 

 

5) Hukum dan norma, dapat membentuk penyesuaian diri yang baik jika 

masyarakat konsisten dalam menegakkan hukum dan norma yang berlaku. 
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Selanjutnya, penyesuaian diri juga dipengaruhi oleh beberapa faktor 

(Amalia 2020) diantaranya: 

a. Keadaan fisik 

Kondisi tubuh yang optimal diperlukan untuk mencapai penyesuaian diri 

yang baik, termasuk faktor hereditas, konstitusi fisik, sistem saraf, kelenjar dan 

otot, kesehatan, serta penyakit. Cacat fisik dan penyakit kronis dapat 

menghambat individu dalam melakukan penyesuaian diri. 

 

b. Perkembangan dan kematangan 

Bentuk penyesuaian diri individu berbeda pada setiap tahap perkembangan. 

Penyesuaian diri dibentuk sesuai dengan tahap perkembangan, tidak hanya 

melalui pembelajaran, tetapi juga melalui kematangan intelektual, sosial, moral, 

dan emosional. 

 

c. Kondisi psikologis 

Mental yang sehat adalah syarat untuk mencapai penyesuaian diri yang baik. 

Rasa frustrasi, kecemasan, dan gangguan mental dapat menghambat 

penyesuaian diri. Mental yang baik mendorong individu untuk merespon 

dorongan internal dan tuntutan lingkungan dengan baik. 

 

d. Kondisi lingkungan 

Lingkungan yang baik, aman, damai, penuh penerimaan dan pengertian, 

serta mampu memberikan perlindungan kepada anggotanya akan memperlancar 

proses penyesuaian diri. Lingkungan tersebut mencakup sekolah, rumah, dan 

keluarga. 

 

e. Tingkat religiusitas 

Religiusitas memberikan suasana psikologis yang dapat mengurangi 

konflik, kelelahan emosional, dan ketegangan psikis. Keyakinan religius 

memberikan arti, tujuan, dan stabilitas hidup yang diperlukan untuk 

menghadapi tuntutan dan perubahan hidup. 

 

f. Kebudayaan 

Kebudayaan dalam masyarakat membentuk karakter dan perilaku individu 

untuk menyesuaikan diri. Perantau yang masuk ke lingkungan baru dengan latar 

belakang budaya yang berbeda mungkin merasa asing dan menghadapi tekanan 

serta keterkejutan budaya. Reaksi keterkejutan budaya dapat menyebabkan 

putus asa, lelah, dan tidak nyaman. Reaksi ini mengguncang konsep diri dan 

identitas budaya individu, yang disebut gegar budaya atau culture shock. 
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Culture shock menggambarkan perasaan terkejut, gelisah, dan bingung saat 

berhadapan dengan budaya yang sangat berbeda, seperti di negara asing 

(Perdana, Tetteng, and Nurdin 2023). Perbedaan budaya ini mempengaruhi fisik 

dan fisiologis individu hingga menyebabkan culture shock pada mahasiswa 

rantau saat berada di lingkungan baru (Amalia 2020). 

Berdasarkan faktor-faktor tersebut, penelitian ini memfokuskan pada 

pengaruh penyesuaian diri terhadap culture shock pada mahasiswa asing 

Malaysia di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

D. Karakteristik Penyesuaian Diri 

Ada beberapa karakteristik penyesuaian diri menurut bentuknya (Harita 

2023), diantaranya:  

a. Penyesuaian diri yang positif 

Individu dengan penyesuaian diri positif mampu mengelola dorongan-

dorongan dalam pikiran, kebiasaan, emosi, sikap, dan perilaku mereka saat 

menghadapi tuntutan diri dan masyarakat. Mereka dapat menemukan manfaat 

dalam situasi baru dan memenuhi kebutuhan dengan cara yang tepat dan wajar. 

Ada beberapa tanda penyesuaian diri yang positif meliputi: 

1) Memiliki persepsi yang tepat terhadap kenyataan. Individu dengan 

penyesuaian diri yang baik akan merancang tujuan secara realistis dan 

berusaha mencapainya. Mereka juga dapat menyesuaikan dan memodifikasi 

tujuan mereka sesuai dengan tuntutan dan kesempatan dari 

lingkunganTidak menggunakan mekanisme psikologis yang maladaptive. 

 

2) Mampu mengatasi stres dan ketakutan. Individu yang memiliki penyesuaian 

diri baik dapat mengatasi kesulitan, masalah, dan konflik dalam hidupnya. 

Mereka belajar membagi stres dan kecemasan dengan orang lain, serta 

mendapat dukungan dari orang-orang di sekitar mereka. 

 

3) Dapat menilai diri sendiri secara positif. Individu harus mampu mengenali 

kelemahan dan kelebihan diri mereka. Dengan memahami diri sendiri 

secara realistis, individu dapat menyadari seluruh potensi dalam diri 

mereka. 
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4) Mampu mengekspresikan emosi dengan baik. Individu yang memiliki 

penyesuaian diri baik menunjukkan emosi yang realistis dan terkontrol. 

Mereka dapat mengekspresikan kemarahan tanpa merugikan orang lain 

secara psikologis maupun fisik. Kematangan emosional memungkinkan 

mereka untuk membina hubungan interpersonal dengan baik. 

 

5) Memiliki hubungan interpersonal yang baik. Individu yang penyesuaian 

dirinya baik mencari dan menikmati kepuasan dalam hubungan sosial. 

Mereka mencapai tingkat kedekatan yang tepat dalam hubungan sosial 

mereka dan saling menghargai dengan orang lain. 

Orang yang dianggap memiliki penyesuaian diri yang baik adalah individu 

yang telah belajar untuk bereaksi terhadap dirinya sendiri dan lingkungannya 

dengan cara yang matang, efisien, memuaskan, dan sehat. Mereka mampu 

mengatasi konflik mental, frustasi, serta kesulitan pribadi dan sosial tanpa 

mengembangkan perilaku simtomatik atau gangguan psikosomatik yang 

mengganggu tujuan moral, sosial, agama, dan pekerjaan mereka (Afikah 2019).  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penyesuaian diri yang positif 

adalah individu yang memiliki persepsi positif terhadap diri sendiri dan orang 

lain, mampu mengatasi stres, dapat mengekspresikan emosi secara positif, serta 

mampu membangun hubungan yang baik dengan orang lain. 

b. Penyesuaian diri yang negatif 

Individu dengan penyesuaian diri yang negatif adalah mereka yang tidak 

mampu mengarahkan dan mengatur dorongan dalam pikiran, kebiasaan, emosi, 

sikap, dan perilaku mereka saat menghadapi tuntutan diri sendiri dan 

masyarakat, serta tidak dapat menemukan manfaat dari situasi baru untuk 

memenuhi kebutuhan mereka secara sempurna dan wajar. Hal tersebut meliputi: 

1) Reaksi bertahan (defence reaction) 

Individu mencoba mempertahankan diri dengan berpura-pura tidak 

mengalami kegagalan, menggunakan mekanisme seperti rasionalisasi, 

represi, proyeksi, dan "sour grapes" (anggur kecut). 

 

2) Reaksi menyerang (aggressive reaction) 

Individu yang memiliki penyesuaian diri yang salah menunjukkan perilaku 

menyerang untuk menutupi kegagalannya. Mereka tidak mau menyadari 

kegagalannya dan bereaksi dengan cara membenarkan diri sendiri, berusaha 
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berkuasa dalam setiap situasi, ingin memiliki segalanya, senang 

mengganggu orang lain, dan bersikap balas dendam. 

 

3) Reaksi melarikan diri (escape reaction) 

Individu melarikan diri dari situasi yang menimbulkan kegagalan, yang 

tercermin dalam perilaku seperti berfantasi untuk memuaskan keinginan 

yang tidak tercapai dalam bentuk angan-angan, banyak tidur, minum 

minuman keras, atau menjadi pecandu narkotika. 

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa penyesuaian diri negatif 

adalah bentuk reaksi terhadap lingkungan yang menunjukkan sikap penolakan 

terhadap realitas yang dihadapi, ditandai dengan reaksi bertahan, menyerang, 

atau melarikan diri dari kenyataan. 

E. Penyesuaian Diri Dalam Perspektif Islam 

Penyesuaian diri dalam Islam adalah kemampuan individu untuk memenuhi 

norma – norma dan nilai-nilai religius yang berlaku dalam kehidupan sosial. 

Seseorang dianggap sehat secara psikologis jika mampu mengembangkan 

dirinya sesuai dengan tuntutan orang-orang di sekitarnya, serta menciptakan 

suasana psikologis yang dapat mengurangi konflik, cobaan, frustasi, dan lain 

sebagainya. Sejalan dengan itu, agama, khususnya Islam, memberikan 

kontribusi dalam penyelesaian berbagai masalah, sehingga seseorang dapat 

menemukan makna hidupnya. Dengan menyesuaikan diri dalam konteks 

kehidupan sosial yang menyeluruh, diharapkan individu akan merasakan 

ketentraman dan kebahagiaan, serta terhindar dari rasa cemas, takut, sedih, dan 

konflik batin (Afikah 2019). 

Kajian tentang penyesuaian diri dalam perspektif Islam telah dijelaskan 

dalam Al-Qur'an surah Al-Isra ayat 15: 

زْرَ مَنِ اهْتدَٰى  ِ ٖۚ وَمَنْ ضَلَّ فاَِنَّمَا يضَِلُّ عَليَْهَاۗ وَلََ تزَِرُ وَازِرَةٌ و  فاَِنَّمَا يهَْتدَِيْ لِنفَْسِه   

بيِْنَ حَتّٰى نبَْعَثَ رَسُوْلَا  ١٥اخُْرٰىۗ وَمَا كُنَّا مُعذَ ِ  

Artinya: “Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), maka 

sesungguhnya dia berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri; dan 

barangsiapa yang sesat maka sesungguhnya dia tersesat bagi (kerugian) dirinya 

sendiri. Dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain, dan 

Kami tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus seorang rasul” (RI 2019). 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT mengingatkan hamba-Nya 

tentang dua hal. Pertama, agar mereka menyelamatkan diri dengan mengikuti 

hidayah yang diberikan oleh Allah SWT. Kedua, agar mereka menyadari bahwa 

memilih jalan yang sesat akan membawa kerugian pada diri mereka sendiri. Hal 

tersebut berkaitan dengan proses penyesuaian diri yang harus dilakukan oleh 

manusia, di mana manusia selalu dituntut untuk menyesuaikan diri di manapun 

berada, sehingga mereka dapat menjalani kehidupan dengan harmonis (Anwar 

and Supriyono 2024). 

Allah SWT tidak akan mempersulit hamba-Nya dalam menjalani aktivitas 

sehari-hari, kecuali bagi mereka yang menyulitkan diri sendiri dengan 

meninggalkan perintah-Nya dan melanggar larangan-Nya. Manusia dianjurkan 

untuk berusaha dan berdoa demi mencapai tujuan dan impian yang diharapkan 

(Afikah 2019). Hal tersebut tercantum dalam Al-Qur'an surah Al-Baqarah ayat 

286: 

ُ نفَْساا الََِّ وُسْعَهَاۗ لَهَا مَا كَسَبَتْ وَعَليَْهَا مَا اكْتسََبَتْۗ رَبَّناَ لََ تؤَُاخِذنْآَ اِ  ٓ لََ يكَُل ِفُ اللّّٰٰ نْ نَّسِيْناَ  

ا كَمَا حَمَلْتهَٗ عَلىَ الَّذِيْنَ مِنْ قبَْلِناَٖۚ رَبَّناَ وَلََ  لْناَ اوَْ اخَْطَأنْاَٖۚ رَبَّناَ وَلََ تحَْمِلْ عَليَْنآَ اصِْرا تحَُم ِ  

ٖۚ وَاعْفُ عَنَّاۗ وَاغْفِرْ لنَاَۗ وَارْحَمْناَۗ انَْتَ مَوْلٰىناَ فاَنْصُرْناَ عَلىَ الْقَوْمِ   مَا لََ طَاقةََ لنَاَ بهِ 

 
ࣖ
٢٨٦الْكٰفِرِيْنَ  

Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari kebajikan yang dikerjakannya dan 

dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa): "Ya 

Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami 

melakukan kesalahan. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan 

beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum 

kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak 

sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah 

kami. Engkaulah pelindung kami, maka tolonglah kami menghadapi orang-

orang kafir” (RI 2019). 

Firman Allah SWT dalam surah Al-Baqarah ayat 286 menyatakan bahwa 

Allah SWT tidak akan membebani seseorang di luar batas kemampuannya. 

Meskipun suatu masalah mungkin tampak berat, manusia mampu 

menyelesaikannya dengan terus berusaha untuk menemukan jalan keluar. 

Ketika seseorang berusaha melakukan yang terbaik di mana pun ia berada, maka 

ia sebenarnya mampu menyesuaikan diri dengan baik. Allah SWT menjanjikan 

pahala kepada setiap hamba-Nya yang melakukan kebaikan sesuai dengan 

syariat Islam (Anwar and Supriyono 2024). 
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2.2.2 Culture Shock 

A. Definisi Culture Shock 

Culture shock atau gegar budaya merupakan istilah psikologis yang 

menggambarkan keadaan dan perasaan seseorang saat menghadapi lingkungan 

sosial dan budaya yang baru dan berbeda (Eduardovna et al. 2020). Culture 

shock  pertama kali diperkenalkan oleh Kalervo Oberg pada tahun 1960 untuk 

menggambarkan reaksi negatif yang mendalam, seperti depresi, frustrasi, dan 

disorientasi, yang dialami oleh individu yang berada di lingkungan budaya baru 

(Fitriana and Pradita 2020). Awalnya, culture shock sering diartikan sebagai 

kondisi gangguan mental (Nasution 2016). Sejatinya culture shock bukanlah 

kondisi medis atau istilah klinis, namun istilah tersebut digunakan untuk 

menggambarkan perasaan kebingungan dan ketidakpastian yang mungkin 

dialami seseorang setelah meninggalkan budaya yang akrab baginya untuk 

hidup di lingkungan budaya yang baru dan berbeda  (Qun et al. 2019; Rizal and 

Herawati 2020). 

Selanjutnya, culture shock mencerminkan perasaan kehilangan arah, 

ketidaktahuan tentang apa yang harus dilakukan dan bagaimana melakukan 

sesuatu, serta kebingungan tentang apa yang sesuai dan tidak di lingkungan 

tersebut (Syamsul Bahri, S.S., M. Hum and Wilda Wardani Sitorus 2022). 

Stuasi psikologis tersebut sering dialami oleh individu yang sedang menjalani 

transisi dari satu daerah ke daerah lain, di mana terdapat perbedaan dalam 

kebudayaan, bahasa, logat, gaya berpakaian, serta norma-norma yang berlaku 

di masyarakat setempat (Mufidah and Fadilah 2022). 

Selain itu, culture shock sangat berkaitan dengan keragaman budaya, 

termasuk rasa terkejut saat memasuki lingkungan baru, bertemu orang-orang 

baru, dan beradaptasi dengan kebiasaan-kebiasaan baru (Aristaputri and 

Pradana 2023; Mufidah and Fadilah 2022). Perpisahan dari orang-orang penting 

seperti keluarga, teman, atau guru dapat membuat individu merasa tidak 

nyaman karena kehilangan keakraban tersebut (Maimunah et al. 2023). 

Selanjutnya culture shock juga mempengaruhi cara individu berinteraksi dan 

menghadapi budaya serta lingkungan baru, yang berbeda-beda antara satu orang 

dengan yang lainnya (Lestari and Paramita 2019; Mufidah and Fadilah 2022). 

Ketika seseorang memasuki budaya asing, hampir semua petunjuk yang 

dikenalnya hilang. Ia merasa seperti ikan yang keluar dari air, kehilangan 

pegangan, dan mengalami frustrasi serta kecemasan. Awalnya, ia akan menolak 

lingkungan yang menyebabkan ketidaknyamanan tersebut dan menganggap 

kampung halamannya lebih baik dan lebih penting. Orang tersebut cenderung 
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mencari perlindungan dengan berkumpul bersama teman-teman senegaranya, 

yang sering kali menjadi sumber tuduhan emosional dan negatif yang disebut 

stereotip (Afikah 2019). 

Menurut Ward, Bochner, and Furnham (2020), culture shock adalah proses 

aktif yang terjadi saat seseorang menghadapi perubahan dalam lingkungan baru 

atau yang tidak familiar. Proses ini mencakup dimensi afektif, perilaku, dan 

kognitif, yang mencerminkan reaksi individu dalam hal perasaan, tindakan, dan 

pemikiran ketika berhadapan dengan pengaruh budaya di lingkungan barunya. 

Selain itu, culture shock merupakan serangkaian reaksi emosi terhadap 

kebiasaan masyarakat setempat atau kebudayaan baru yang dapat menyebabkan 

salah paham dan memicu gangguan emosional seperti mudah marah, 

tersinggung, takut dengan warga sekitar, dan cemas (Devinta et al. 2019). 

Dari berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa culture shock 

adalah suatu masalah yang melibatkan perasaan, cara berpikir, dan perilaku 

individu saat menghadapi pengalaman atau budaya baru yang berbeda. Hal 

tersebut sangat berkaitan dengan keragaman budaya, termasuk adaptasi 

terhadap kebiasaan baru, perasaan terkejut ketika memasuki lingkungan baru, 

dan perpisahan dari orang-orang penting dalam kehidupan seperti keluarga, 

teman, atau guru. Individu mungkin merasa bingung, tidak tahu harus berbuat 

apa atau bagaimana menjalani aktivitas di lingkungan baru, serta tidak 

mengetahui apa yang sesuai atau tidak sesuai hingga menyebabkan kecemasan 

yang muncul akibat hilangnya simbol-simbol sosial yang familiar. 

B. Aspek - Aspek Culture Shock 

Culture shock terdiri atas tiga aspek (Harita 2023), yaitu:  

a. Kehilangan isyarat atau tanda-tanda yang dikenal, seperti gerakan tubuh, 

ekspresi wajah, dan kebiasaan yang membantu seseorang bertindak tepat 

dalam situasi tertentu. 

 

b. Krisis identitas, di mana seseorang mulai mengevaluasi kembali gambaran 

dirinya ketika berada di lingkungan baru. 

 

c. Putusnya komunikasi antarpribadi, yang dapat menyebabkan frustrasi dan 

kecemasan. Hal ini sering terjadi karena hambatan bahasa. 

Selain itu, aspek – aspek culture shock juga meliputi stress reaction, cognitive 

fatigue, role shock, dan personal shock. 

a. Stress reaction 
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Stres dapat memicu berbagai reaksi fisiologis yang dapat merusak fungsi 

sistem kekebalan tubuh, membuat tubuh lebih rentan terhadap penyakit. 

Individu yang berada di lingkungan dan budaya baru mengalami stres akibat 

faktor fisiologis dan psikologis. Kondisi psikologis ini mempengaruhi kondisi 

tubuh dan reaksi fisiologisnya, yang dapat meningkatkan rasa stres, kecemasan, 

depresi, dan kegelisahan. 

 

b. Cognitive fatigue 

Individu dalam budaya baru harus berusaha dengan penuh kesadaran untuk 

memahami aspek-aspek yang biasanya diproses secara otomatis. Usaha ini 

mencakup memahami arti bahasa baru dan komunikasi nonverbal dalam 

lingkungan serta interaksi sosial yang baru. Usaha ini sangat melelahkan dan 

menyebabkan kelelahan mental dan emosional, yang dapat menimbulkan 

ketegangan dan keinginan untuk menghindari kontak sosial terutama saat 

kelebihan informasi meningkat. 

 

c. Role shock 

Perubahan peran sosial dan relasi interpersonal mempengaruhi 

kesejahteraan dan konsep diri, mengakibatkan individu mengalami syok peran. 

Dalam budaya baru, peran yang sebelumnya dijalankan digantikan dengan 

peran baru yang belum pernah dikenalnya. Hal ini menyebabkan syok peran 

akibat ketidakjelasan posisi sosial, hilangnya relasi, dan peran sosial yang biasa 

dijalankan individu sebelumnya. 

 

d. Personal shock 

Harga diri, identitas diri, konsep diri, kepuasan hidup, dan kesejahteraan 

dijaga oleh sistem budaya individu. Jika individu dalam budaya baru merasa 

kehilangan sistem pendukungnya, hal ini dapat menyebabkan penurunan 

kesejahteraan dan munculnya gejala patologis. Gejala utama dari gegar budaya 

meliputi tidur berlebihan, makan dan minum secara kompulsif, cepat marah, 

rasa permusuhan berlebihan, hilangnya efektivitas kerja, dan menangis terus-

menerus. 

Ward et al. (2020) membagi culture shock menjadi tiga aspek yang dikenal 

sebagai ABCs of culture shock, yaitu affective, behavior, dan cognitive. 

a. Affective 

Proses ini berkaitan dengan perasaan dan emosi, yang bisa bersifat positif 

maupun negatif. Individu mungkin merasa bingung, cemas, disorientasi, 

curiga, dan sedih saat berada di lingkungan budaya yang baru. Mereka juga 
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bisa merasa tidak tenang, tidak aman, takut ditipu atau dilukai, kehilangan 

keluarga dan teman, mengalami homesick, serta kehilangan identitas diri. 

 

b. Behavior 

Dimensi perilaku mencakup cara individu bertindak yang dipengaruhi oleh 

culture shock. Individu mungkin mengalami kebingungan mengenai aturan, 

kebiasaan, dan asumsi yang mengatur interaksi, baik verbal maupun nonverbal, 

yang berbeda di setiap budaya. Dimensi ini juga berkaitan dengan 

pembelajaran budaya, yaitu proses pembelajaran oleh pendatang untuk 

memperoleh pengetahuan sosial dan keterampilan agar dapat bertahan di 

lingkungan baru. Perilaku yang tidak sesuai secara budaya dapat menimbulkan 

kesalahpahaman dan pelanggaran, membuat kehidupan personal dan 

profesional kurang efektif. Gejala seperti kesulitan tidur, sering buang air kecil, 

sakit fisik, dan kehilangan nafsu makan mungkin muncul. Individu yang 

kurang terampil secara budaya akan kesulitan mencapai tujuannya, misalnya 

mahasiswa yang lebih sering berinteraksi dengan sesama orang dari kampung 

halamannya. 

 

c. Cognitive 

Dimensi ini merupakan hasil dari proses afektif dan perilaku yang 

mengakibatkan perubahan persepsi individu dalam identifikasi etnis dan nilai-

nilai akibat kontak budaya. Saat terjadi kontak budaya, hilangnya hal-hal yang 

dianggap benar oleh individu tidak dapat dihindari. Individu mungkin memiliki 

pandangan negatif, kesulitan bahasa karena perbedaan suku, pikiran yang 

terpaku pada satu ide saja, dan kesulitan dalam interaksi sosial. Pendatang 

harus mempertimbangkan hubungan dengan penduduk setempat. Proses 

mengenal budaya lain melibatkan konsep identifikasi yang terdiri dari sikap, 

nilai-nilai, dan perilaku.definisi teori diatas, gejala umum dari culture shock 

meliputi kehilangan identitas, sering membandingkan budaya asal, mudah 

tersinggung dan menghindari interaksi sosial, mengalami masalah kesehatan 

mental, menjadi lebih sensitif tentang kesehatan, merasa sedih, kesulitan 

memecahkan masalah sederhana, dan kehilangan kepercayaan diri. 

Ketiga aspek tersebut yaitu affective, behavior, dan cognitive menjadi 

pedoman bagi peneliti dalam merancang skala untuk mengukur culture shock. 

C. Faktor – Faktor Culture Shock 

Menurut Devinta et al. (2019) terdapat dua faktor yang mempengaruhi 

culture shock, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

a. Faktor internal 
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Culture shock pada individu bisa disebabkan oleh faktor internal, seperti 

kemampuan bersosialisasi, keterampilan berkomunikasi, pengalaman dalam 

setting lintas budaya, dan karakteristik pribadi seperti kemandirian saat jauh 

dari keluarga yang penting dalam memberikan dukungan. Individu yang tidak 

memiliki pengalaman merantau sebelumnya dan kurangnya informasi 

mengenai lingkungan baru cenderung lebih rentan terhadap culture shock. 

Kekurangan pemahaman terhadap kebiasaan dan budaya baru dapat 

menyebabkan ketidaknyamanan dan kompleksitas emosi. 

 

b. Faktor eksternal 

Faktor eksternal dapat mempercepat terjadinya culture shock ketika 

individu mengalami perbedaan budaya yang semakin besar dengan budaya 

asalnya. Perbedaan tersebut meliputi: 

 

1) Bahasa 

Bahasa merupakan salah satu tantangan terbesar bagi individu yang 

merantau. Banyak dari mereka tidak menguasai atau bahkan tidak 

memahami bahasa lokal di lingkungan baru. Hal ini dapat menyebabkan 

terjadinya culture shock. 

 

2) Adat istiadat 

Setiap daerah memiliki tradisi yang berbeda-beda, dengan ciri khas masing-

masing. Individu yang merantau harus beradaptasi dengan adat istiadat yang 

berlaku di lingkungan baru mereka. Namun, proses adaptasi ini tidak selalu 

mudah, sehingga individu sering kali lebih rentan mengalami culture shock 

terkait adat istiadat. 

 

3) Pergaulan 

Ketika berada di tempat baru, individu sering merasa khawatir tentang 

perbedaan dalam pergaulan. Rasa takut ini dapat membuat mereka merasa 

asing dalam situasi baru, tempat tinggal baru, dan lingkungan baru. 

Akibatnya, individu cenderung hanya berinteraksi dengan kelompok yang 

memiliki latar belakang budaya yang sama, karena merasa lebih nyaman. 

Namun, kurangnya upaya untuk bergaul dengan masyarakat setempat dapat 

meningkatkan risiko mengalami culture shock. 

 

4) Pola, jenis, rasa, dan porsi makan 

Sangat terkait erat dengan budaya tempat tinggal seseorang dan melekat 

pada individu. Oleh karena itu, individu yang merantau akan mengalami 

kejutan dalam hal ini, yang kemudian dapat menyebabkan culture shock. 



26 

 

 
 

 

5) Pendidikan  

Di era kemajuan ini, pendidikan berkembang sangat pesat, menuntut 

masyarakat untuk mengikuti perkembangan agar mampu bersaing di dunia 

global. Individu perantau juga harus mengikuti perkembangan pendidikan 

dan menerapkannya dalam kehidupan mereka. Namun, mereka sering 

merasa cemas dan takut tidak bisa mengikuti perkembangan pendidikan di 

lingkungan baru, yang dapat mengurangi rasa percaya diri. 

6) Agama 

Salah satu hal yang dapat menghambat usaha individu dalam menyesuaikan 

diri di lingkungan baru adalah agama, meskipun dalam skala yang sangat 

kecil. Individu perantau mungkin merasa takut terhadap perbedaan agama 

yang sangat rentan dan sulit untuk disatukan. 

 

7) Geografis 

Kondisi geografis di lingkungan baru dapat mempengaruhi kondisi fisik 

individu yang merantau. Perbedaan cuaca dan iklim dapat menyebabkan 

penurunan kesehatan, yang menjadi salah satu faktor penyebab culture 

shock. 

Selain itu, terdapat beberapa faktor lainnya yang mempengaruhi culture 

shock (Amalia 2020), dianataranya: 

a. Perbedaan budaya 

Tingkat perbedaan budaya antara lingkungan asal dan lingkungan baru 

sangat mempengaruhi intensitas dan durasi culture shock yang dialami individu. 

culture shock cenderung lebih cepat terjadi jika perbedaan budaya sangat 

mencolok, seperti dalam aspek sosial, perilaku, adat istiadat, agama, 

pendidikan, norma masyarakat, dan bahasa. Semakin besar perbedaan budaya 

antara dua individu yang berinteraksi, semakin sulit bagi mereka untuk 

membangun dan mempertahankan hubungan yang baik. 

 

b. Perbedaan individu 

Faktor ini berkaitan dengan variasi dalam kepribadian dan kemampuan 

individu untuk menyesuaikan diri di lingkungan baru. Selain itu, variabel 

demografis seperti usia, jenis kelamin, kelas sosial – ekonomi, dan tingkat 

pendidikan juga memainkan peran penting dalam faktor perbedaan individu. 

 

c. Pengalaman lintas budaya sebelumnya 

Pengalaman individu di masa lalu saat berada di lingkungan baru sangat 

mempengaruhi proses adaptasi mereka. Pengalaman-pengalaman sebelumnya, 
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termasuk bagaimana individu diterima dan diperlakukan oleh penduduk lokal, 

berperan signifikan dalam menentukan seberapa baik mereka dapat beradaptasi 

dengan budaya baru. 

Berdasarkan defenisi tersebut, disimpulkan bahwasanya faktor – faktor 

yang mempengaruhi culture shock terdiri atas faktor internal dan faktor 

eksternal. 

D. Fase – Fase  Culture Shock 

Terdapat lima fase yang menggambarkan culture shock  (Afikah 2019), 

yaitu: fase yang menggambarkan culture shock, yaitu tahap kontak, tahap 

disintegrasi, reitenegrasi, autonomi dan independen 

a. Tahap Kontak 

Pada tahap ini, individu masih sangat terikat dengan budayanya sendiri. 

Fase ini ditandai dengan perasaan kegembiraan dan harapan positif terhadap 

lingkungan dan pengalaman baru. Individu membayangkan bahwa lingkungan 

barunya memiliki nilai-nilai atau budaya yang serupa dengan tempat asalnya, 

sehingga menghapus kekhawatiran akan perbedaan budaya. Keselarasan yang 

dirasakan antara budaya baru dan pengalaman sebelumnya membuat individu 

lebih fokus pada persamaan budaya daripada perbedaan. Hal tersebut membuat 

perilaku individu cenderung mirip dengan perilakunya di tempat asalnya.  

 

b. Tahap Disintegrasi 

Tahap ini dikenal sebagai periode transisi, ditandai oleh rasa kebingungan 

dan kesulitan dalam mengenali dan beradaptasi dengan lingkungan baru. 

Perbedaan dalam perilaku, nilai, dan sikap menjadi semakin jelas, mengganggu 

persepsi para perantau. Perbedaan budaya tersebut menyebabkan konflik dalam 

persepsi mereka dan semakin meningkatkan frustrasi karena kemampuan 

intrapersonal dan pandangan sosial mereka menurun. 

 

c. Tahap Reintegrasi 

Tahap ini ditandai dengan penolakan kuat terhadap budaya kedua. Individu 

sangat tidak menyukai budaya barunya namun tidak memahami budaya 

tersebut. Mereka cenderung mengunggulkan budaya asalnya dan menarik diri 

dari lingkungan baru, mencari perlindungan dengan berkumpul dengan 

kelompok yang berasal dari budaya yang sama. Pada tahap ini, individu 

memutuskan apakah akan tetap berada di lingkungan baru atau kembali ke 

lingkungan asalnya. Keputusan ini bergantung pada intensitas pengalaman, 

ketahanan individu, dan bimbingan yang diberikan oleh orang lain mengenai 

diri dan lingkungannya. 
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d. Tahap Autonomi 

Pada tahap ini, sensitivitas dan pemahaman individu terhadap budaya baru 

meningkat. Individu mulai mampu berinteraksi dengan budaya barunya, tidak 

menarik diri, dan merasa lebih mampu memahami orang lain di sekitarnya baik 

secara verbal maupun non-verba. Meskipun pemahaman individu tentang 

budaya baru mungkin belum sepenuhnya mendalam, mereka mulai merasa 

lebih nyaman dan aman dalam status barunya, serta memiliki perasaan memiliki 

terhadap lingkungan barunya. 

 

e. Tahap Independen 

Tahap terakhir dari gegar budaya ini ditandai dengan sikap, emosi, dan 

perilaku yang bebas namun tetap tidak terpengaruh oleh lingkungan baru. 

Individu tetap menjadi dirinya sendiri dengan budaya asalnya tanpa menolak 

budaya baru. Mereka dapat sepenuhnya menerima dan menyukai perbedaan 

serta persamaan budaya. Individu juga mampu mengekspresikan diri dengan 

humor, kreativitas, dan kemampuan lain sesuai situasi. Mereka dapat 

mengaktualisasikan diri dan menjalankan tanggung jawab dalam berbagai 

situasi, serta memiliki kemampuan untuk terus menjalani transisi dalam 

kehidupan mereka dan mengeksplorasi keanekaragaman manusia. 

Selanjutnya, tahapan proses yang dialami individu saat memasuki kultur 

baru yang dikenal dengan istilah Kurva-U (Amalia 2020), yaitu:  

a. Tahap bulan madu 

Pada tahap ini, individu merasa sangat senang, penuh harapan, dan euforia 

saat bersiap memasuki budaya baru. Mereka terpesona dengan segala sesuatu 

yang baru di lingkungan tersebut. Periode ini ditandai dengan semangat dan 

antusiasme terhadap budaya dan orang-orang baru. Perbedaan budaya dianggap 

menarik dan menyenangkan. 

 

b. Tahap pesakitan 

Tahap pesakitan adalah fase krisis dalam culture shock. Di sini, individu 

sering dihadapkan pada berbagai perbedaan budaya yang menimbulkan 

masalah yang belum pernah mereka hadapi sebelumnya. Masalah nyata ini 

biasanya memicu perasaan tidak nyaman, gelisah, dan keinginan untuk menolak 

situasi, meskipun tidak bisa berbuat banyak. Individu merasa kesepian, 

terpojok, dan bimbang, merasakan kehilangan simbol dan kebiasaan yang dulu 

menjadi identitas mereka. 

 

c. Tahap pemulihan 
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Jika individu bisa bertahan dalam krisis, mereka akan masuk ke tahap 

pemulihan. Di sini, mereka mulai bersedia belajar tentang budaya baru. Mereka 

mulai memahami perbedaan norma dan nilai antara budaya asli dan budaya 

baru. Individu mungkin mulai mengerti cara bergaul dan berkomunikasi dengan 

orang yang berbicara bahasa berbeda, menemukan arah untuk perilaku mereka, 

dan melihat kejadian di tempat baru dengan humor. 

 

d. Tahap penyesuaian diri 

Pada tahap ini, individu telah mengerti elemen kunci dari budaya baru 

mereka. Mereka tidak lagi mengalami kesulitan besar karena telah melewati 

masa adaptasi yang panjang. Biasanya, mereka bisa hidup dalam dua budaya 

yang berbeda dengan rasa puas dan menikmatinya. Namun, beberapa hal 

menyatakan bahwa untuk bisa hidup dalam dua budaya tersebut, individu 

mungkin perlu beradaptasi kembali dengan budaya asal mereka dan 

menghadirkan gagasan baru. Setiap tahap ini tidak selalu dilalui secara 

berurutan; individu mungkin kembali ke tahap sebelumnya saat menghadapi 

masalah baru dalam penyesuaian diri. 

Dari defininisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa proses culture shock 

meliputi tahap bulan madu, tahap pesakitan, tahap pemulihan, dan tahap 

penyesuaian diri. 

E. Gejala Culture Shock 

Adapun gejala dari culture shock (Amalia 2020), meliputi:  

a. Individu mengalami kesedihan dan kesepian 

b. Individu merasa kurang percaya diri 

c. Rasa rindu terhadap keluarga 

d. Kehilangan identitas diri 

e. Kesulitan dalam menyelesaikan masalah sederhana 

f. Identifikasi berlebihan dengan budaya lama atau mengidealkan tempat asal 

g. Upaya berlebihan untuk beradaptasi dengan budaya baru 

h. Perasaan kekurangan, kehilangan, dan kegelisahan 

i. Mengembangkan stereotip tentang budaya baru 

j. Mengembangkan obsesi seperti kebersihan yang berlebihan 

k. Merasa marah, lekas tersinggung, dan enggan berinteraksi dengan orang 

lain 

l. Kesulitan tidur, baik tidur berlebihan maupun kurang tidur 

m. Perubahan suasana hati, stres atau depresi, dan perasaan sensitif 

n. Terpaku pada kesehatan dengan cara yang berlebihan 
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Selain itu, gejala lainnya yang ditimbulkan dari culture shock (Afikah 

2019), yaitu: 

a. Kehilangan identitas, individu akan merasa aneh dengan dirinya sendiri di 

lingkungan baru. 

 

b. Selalu membandingkan budaya asal, individu merasa bahwa budaya asalnya 

adalah yang terbaik. 

 

c. Mudah tersinggung dan enggan berinteraksi, hal tersebut dapat 

menyebabkan frustrasi, kelemahan, dan ketidakberdayaan. 

 

d. Menderita gejala fisik, individu mungkin mengalami alergi, sakit kepala, 

maag, dan diare akibat tekanan psikologis. 

 

e. Sensitivitas terhadap kesehatan, individu dari keluarga dengan ekonomi 

tinggi akan lebih selektif dalam memilih makanan dan minuman untuk 

menghindari penyakit. 

 

f. Perasaan sedih, kesepian, dan kecemasan, individu merasa sedih dan cemas 

di lingkungan baru. 

 

g. Ketidakmampuan memecahkan masalah sederhana dan kehilangan 

kepercayaan diri, individu merasa tidak mampu menyelesaikan masalah dan 

kehilangan rasa percaya diri. 

Secara umum, gejala-gejala culture shock mencakup kehilangan identitas, 

membandingkan budaya asal, mudah tersinggung dan enggan berinteraksi, 

gejala fisik, sensitivitas terhadap kesehatan, perasaan sedih dan cemas, 

ketidakmampuan memecahkan masalah, serta kehilangan kepercayaan diri. 

F. Upaya Mengaasi Culture Shock 

Ada 13 bentuk koping yang dapat digunakan sebagai upaya untuk mengatasi 

culture shock (Harita 2023), diantaranya: 

a. Mencari dukungan sosial 

b. Menerima segala bentuk perbedaan 

c. Keaktifan diri 

d. Kontrol diri 

e. Mencari hiburan 

f. Tindakan instrumental 
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g. Memperdalam religiusitas 

h. Negosiasi 

i. Pengurangan beban masalah 

j. Harapan/ekspektasi 

k. Menghindari segala macam bentuk konflik dan persoalan 

l. Tidak putus asa 

m. Koping individual yang tidak efektif 

 

G. Culture Shock Dalam Perspekif Islam 

Perpindahan dari satu tempat ke tempat lain bukanlah fenomena yang hanya 

terjadi di zaman sekarang, melainkan sudah berlangsung sejak dulu. Salah satu 

contohnya adalah kisah kaum Muhajirin dan Anshar. Para ulama menjelaskan 

bahwa kaum Muhajirin adalah orang-orang yang hijrah dari Makkah ke 

Madinah untuk bergabung dengan Rasulullah SAW. Mereka meninggalkan 

negeri, rumah, usaha, bahkan keluarga demi mendapatkan pahala dan ridha 

Allah SWT serta untuk membela agama Allah bersama Rasulullah SAW 

(Afikah 2019). Kemuliaan kaum Muhajirin ini diabadikan dalam Al-Qur'an 

surah Al-Hasyr ayat 8: 

نَ  فضَْلا  يبَْتغَوُْنَ  وَامَْوَالِهِمْ  دِياَرِهِمْ  مِنْ  اخُْرِجُوْا  الَّذِيْنَ  الْمُهٰجِرِيْنَ  لِلْفقُرََاۤءِ  ِ  م ِ اللّّٰٰ  

ينَْصُرُوْنَ  وَرِضْوَاناا َ  وَّ ىِٕكَ  وَرَسُوْلهَۗٗ  اللّّٰٰ
ۤ
دِقوُْنَٖۚ  هُمُ  اوُلٰ ٨ الصّٰ  

Artinya: “(Juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir dari kampung 

halaman dan dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari Allah dan 

keridhaan-Nya dan mereka menolong Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah 

orang-orang yang benar” (RI 2019). 

Kaum Anshar adalah orang-orang yang menyambut kedatangan Rasulullah 

SAW dan kaum Muhajirin dengan penuh keramahtamahan. Mereka tidak hanya 

menerima para Muhajirin, tetapi juga memberikan rumah dan harta mereka. 

Kaum Anshar tidak menunjukkan sifat pelit atau kikir, melainkan membela 

Allah dengan harta dan jiwa mereka (Afikah 2019). Kemuliaan kaum Anshar  

juga diabadikan dalam Al-Qur'an surah Al-Hasyr ayat 9: 

ءُو وَالَّذِيْنَ  يْمَانَ  الدَّارَ  تبَوََّ فيِْ  يجَِدوُْنَ  وَلََ  اِليَْهِمْ  هَاجَرَ  مَنْ  يحُِبُّوْنَ  قبَْلِهِمْ  مِنْ  وَالَِْ  

آ  حَاجَةا  صُدوُْرِهِمْ  مَّ   بهِِمْ  كَانَ  وَلوَْ  انَْفسُِهِمْ  عَلٰىٓ وَيؤُْثرُِوْنَ  اوُْتوُْا  مِ 
يُّوْقَ  وَمَنْ  خَصَاصَةٌۗ  

ىِٕكَ  نفَْسِه   شُحَّ 
ۤ
٩ الْمُفْلِحُوْنَٖۚ  هُمُ  فاَوُلٰ  
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Artinya: “Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah 

beriman (Anshor) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka (Anshor) 

'mencintai' orang yang berhijrah kepada mereka (Muhajirin). Dan mereka 

(Anshor) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang 

diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-orang 

Muhajirin), atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan. Dan 

siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang orang yang 

beruntung” (RI 2019). 

Dari kisah tersebut dapat disimpulkan bahwa kaum Muhajirin dan kaum 

Anshar saling menghargai satu sama lain. Kaum Anshar, sebagai tuan rumah, 

berusaha selalu menolong dan membantu kaum Muhajirin, sehingga kaum 

Muhajirin tidak mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan kota baru 

mereka. Kedua kelompok ini bekerja sama demi membela agama Allah SWT, 

sehingga permasalahan yang muncul dapat diatasi bersama-sama. Hal tersebut 

mempererat dan memperkuat suasana kekeluargaan di antara mereka (Afikah 

2019). 

2.2.3 Pengaruh Penyesuaian Diri Terhadap Culture Shock Pada 

Mahasiswa asing Malaysia di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau Riau 

Budaya merupakan salah satu faktor yang memengaruhi kemampuan 

individu untuk menyesuaikan diri (Aristaputri and Pradana 2023). Budaya 

dalam masyarakat membentuk karakter dan perilaku individu, yang dapat 

membantu atau menghambat penyesuaian diri (Silviana et al. 2022). Hal 

tersebut membuat perantau masuk ke lingkungan baru dengan latar belakang 

budaya yang berbeda sering kali merasa asing (William Andre and Arthur 

Huwae 2022). Dalam situasi tersebut, individu menghadapi keraguan terhadap 

budayanya sendiri, kemudian menimbulkan perasaan putus asa, kelelahan, dan 

ketidaknyamanan, yang dapat mengguncang konsep diri dan identitas budaya 

individu (Mufidah and Fadilah 2022; Perdana et al. 2023). 

Reaksi terhadap situasi tersebut dikenal sebagai istilah culture shock yang 

menggambarkan perasaan terkejut, gelisah, dan kebingungan yang terjadi 

ketika seseorang berhadapan dengan kebudayaan yang sangat berbeda, seperti 

saat berada di negara asing (Lestari and Paramita 2019). Oleh karena itu, 

Mahasiswa yang merantau ke lingkungan baru juga dapat mengalami culture 

shock (Amanah 2018).  

Normalnya, culture shock berlangsung selama kurun waktu awal 

kedatangan hingga satu tahun lebih (Ward et al. 2020). Hal tersebut dikarenakan 
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perubahan di lingkungan yang tidak dikenal, yang melibatkan aspek perasaan 

(affective), perilaku (behavuor), dan pemikiran (cognitive) saat berinteraksi 

dengan budaya asing (Amalia 2020). Dalam hal tersebut Mahasiswa asing yang 

merantau ke lingkungan baru dihadapkan berbagai perubahan dan perbedaan 

dalam aspek kehidupan sehari-hari, hubungan sosial, serta tanggung jawab 

terhadap tindakan mereka (William Andre and Arthur Huwae 2022). Jika 

hambatan tersebut dialami oleh Mahasiswa asing, mereka perlu melakukan 

penyesuaian diri (Tandirura, Littik, and Aipipidely 2023). Selanjutnya, ketika 

Mahasisa asing bermigrasi dan mempelajari budaya baru, terdapat proses 

adaptasi terhadap keberagaman untuk dapat bertahan di lingkungan baru 

(Mufidah and Fadilah 2022). 

Individu dianggap mampu menyesuaikan diri dengan baik jika dapat 

merespons kebutuhan dan masalah dengan cara yang matang, efisien, 

memuaskan, dan sehat (Inaya Salsabila et al. 2023). Sebaliknya, mereka yang 

gagal menyesuaikan diri akan mengalami culture shock dan cenderung 

berinteraksi dengan kelompok yang memiliki identitas dan budaya yang sama 

(Aryani and Komar 2021). 

Selain itu, hubungan antara kedua variabel dapat dilihat dari hasil penelitian 

Amalia (2020), dimana koefisien korelasi (r) = -0,357 dengan p=0,005 (p<0,05). 

Hal tersebut menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara 

culture shock dan penyesuaian diri. Selanjunya, hasil uji hipotesis yang 

dilakukan oleh Afikah (2019) menunjukkan hubungan negatif antara culture 

shock dan penyesuaian diri dengan nilai r sebesar -0,309 dan signifikansi p 

sebesar 0,002 (p<0,05). Hasil tersebut mengindikasikan adanya hubungan 

antara culture shock dan penyesuaian diri. 

2.3 Konsep Oprasional 

Variabel bebas (X) penelitian adalah penyesuaian diri, yaitu usaha individu 

untuk menghadapi perubahan di lingkungan baru agar tercipta keharmonisan antara 

tuntutan dalam diri dan harapan lingkungan. Individu dikatakan berhasil 

menyesuaikan diri jika mampu memberikan respons yang matang, efisien, 

memuaskan, dan sehat. Hal tersebut mencakup tidak menunjukkan ketegangan 

emosional yang berlebihan, tidak menggunakan mekanisme pertahanan yang salah, 

tidak mengalami frustasi pribadi, memiliki pertimbangan rasional dalam 

pengarahan diri, mampu belajar dari pengalaman, serta bersikap realistis dan 

objektif (Amalia 2020). 

Sedangkan variabel terikat (Y) penelitian adalah culture shock, merupakan 

proses aktif dalam menghadapi perubahan di lingkungan yang tidak dikenal. Proses 
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ini mencakup aspek affective, behavioer, dan cognitive yang melibatkan bagaimana 

individu merasakan, berperilaku, dan berpikir ketika berhadapan dengan budaya 

baru. Proses affective berkaitan dengan perasaan dan emosi yang bisa bersifat 

positif atau negatif. Selanjunya, proses behavioer terkait dengan pembelajaran 

budaya dan pengembangan keterampilan sosial. Sementara itu, proses cognitive 

adalah hasil dari proses affective dan behavioer, yaitu perubahan persepsi individu 

dalam memahami etnis dan nilai-nilai sebagai akibat dari kontak budaya (Ward et 

al. 2020). 

Tabel  I 

Konsep Oprasional 

Variabel Indikator Sub Indikator 

Penyesuaian 

Diri (X) 

Kemampuan 

mengendalikan 

emosi yang 

berlebihan  

- Ketenangan dalam menghadapi 

berbagai situas 

- Kemampuan mengendalikan emosi 

saat menghadapi situasi tertentu 

Minimalisasi 

mekanisme 

pertahanan diri  

- Memberikan respon normal atau 

tindakan nyata untuk mengubah 

suatu kondisi 

Tingkat frustrasi 

yang rendah  

- Mampu mengatasi perasaan frustasi 

Pertimbangan 

rasional dan 

kemampuan 

mengarahkan diri 

- Mampu mengorganisir pemikiran, 

perasaan, motivasi, dan perilaku 

dalam menyelesaikan masalah 

Kemampuan belajar 

untuk meningkatkan 

kualitas diri 

- Mampu belajar untuk mengatasi 

masalah yang dihadapi 

Pemanfaatan 

pengalaman masa 

lalu 

- Menggunakan pengalaman sebagai 

Pelajaran 

Sikap objektif dan 

realistis 

- Memiliki pemikiran yang rasional 

- Kemampuan menilai situasi, 

masalah, dan keterbatasan individu 

sesuai dengan kenyataan 

Culture 

Shock (Y) 

Affective - Perasaan bingung, cemas, 

disorientasi, curiga, dan sedih di 

lingkungan baru  
- Perasaan tidak tenang, tidak aman, 

takut ditipu atau dilukai  
- Perasaan kehilangan keluarga dan 

teman-teman  
- Rindu kampung halaman (homesick)  
- Perasaan kehilangan identitas diri 
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Behavior - Mengalami kesulitan tidur dan sering 

ingin buang air kecil  
- Mengalami sakit fisik dan tidak 

nafsu makan  
- Kurang berinteraksi dengan orang 

lokal 

Cogniti - Memiliki pandangan negatif 

terhadap budaya baru  
- Kesulitan bahasa karena perbedaan 

suku  
- Pikiran terpaku hanya pada satu ide 

  - Kesulitan dalam interaksi sosial 

 

2.4   Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir menjelaskan konsep pemecahan masalah yang telah 

diidentifikasi atau dirumuskan, dan merupakan uraian singkat tentang teori yang 

digunakan serta cara menerapkannya dalam menjawab pertanyaan penelitian 

(Priadana and Sunarsi 2021). 

 

Gambar 2 
Kerangka Berpikir 

 

 

Pengaruh Penyesuaian Diri Terhadap Culture Shock 
Mahasiswa Asing Malaysia

Aspek Penyesuaian Diri

Mampu mengendalikan emosi

Mekanisme pertahanan diri

Frustasi minimal

Rasional dan mampu mengarahkan diri

Mampu belajar meningkatkan kualitas diri

Pemanfaatan pengalaman masa lalu

Sikap objektif dan realistis

Aspek Culture Shock

Affective

Behavior

Cognitive
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Individu dianggap mampu menyesuaikan diri dengan baik jika dapat merespons 

kebutuhan dan masalah dengan cara yang matang, efisien, memuaskan, dan sehat. 

Selanjunya, penyesuaian diri sebagai upaya manusia untuk mencapai ketenangan 

dalam diri dan lingkungan sekitar, sehingga emosi negatif seperti permusuhan, 

dengki, iri hati, prasangka, depresi, kemarahan, dan lainnya dapat diminimalkan. 

Individu yang dapat menyesuaikan diri secara positif ditandai dengan aspek -aspek 

penyesuaian diri berupa tidak menunjukkan ketegangan emosional yang berlebihan, 

tidak menggunakan mekanisme pertahanan yang salah, tidak mengalami frustrasi 

pribadi, memiliki pertimbangan rasional dalam mengarahkan diri, mampu belajar 

dari pengalaman, serta bersikap realistis dan objektif.  

Sebaliknya, mereka yang gagal menyesuaikan diri akan mengalami culture 

shock yang menggambarkan perasaan terkejut, gelisah, dan kebingungan yang 

terjadi ketika seseorang berhadapan dengan kebudayaan yang sangat berbeda, 

seperti saat berada di negara asing. Hal tersebut dikarenakan perubahan di 

lingkungan yang tidak dikenal, yang melibatkan aspek perasaan (affective), perilaku 

(behavuor), dan pemikiran (cognitive) saat berinteraksi dengan budaya asing. 

Proses affective berkaitan dengan perasaan dan emosi yang bisa bersifat positif atau 

negatif. Selanjunya, proses behavioer terkait dengan pembelajaran budaya dan 

pengembangan keterampilan sosial. Sementara itu, proses cognitive adalah hasil 

dari proses affective dan behavioer, yaitu perubahan persepsi individu dalam 

memahami etnis dan nilai-nilai sebagai akibat dari kontak budaya.   

2.5 Hipotesis 

Ha : Terdapat pengaruh significant penyesuaian diri terhadap culture shock pada 

Mahasiswa asing Malaysia di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Ho : Tidak ada pengaruh significant penyesuaian diri terhadap culture shock pada 

Mahasiswa asing Malaysia di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh penyesuaian diri terhadap culture shock pada Mahasiswa 

asing Malaysia di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Pendekatan 

kuantitatif memungkinkan peneliti mengumpulkan data numerik untuk dianalisis 

secara statistik, sehingga dapat menemukan korelasi dan pola di antara variabel-

variabel (Fari Hussuba 2023; Priyana 2023). Populasi penelitian ini menargetkan 

Mahasiswa asing Malaysia. Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih 

peserta yang memenuhi kriteria yang dipilih berdasarkan ciri-ciri khusus yang 

relevan dengan tujuan penelitian (Dyah et al. 2023; Perdana et al. 2023; Priyana 

2023). 

 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penyesuaian diri. Data dibagikan 

melalui instrumen Google Forms menggunakan skala 30 item pernyataan yang 

mencakup aspek kemampuan mengendalikan emosi yang berlebihan, minimalisasi 

mekanisme pertahanan diri, tingkat frustrasi yang rendah, pertimbangan rasional 

dan kemampuan mengarahkan diri, kemampuan belajar untuk meningkatkan 

kualitas diri, pemanfaatan pengalaman masa lalu, serta sikap objektif dan realistis. 

Skor tinggi menunjukkan penyesuaian diri yang baik, sementara skor rendah 

menunjukkan sebaliknya. Sedangkan variabel terkait adalah culture shock. Data 

dibagikan melalui instrumen Google Forms menggunakan skala 30 item pernyataan 

yang mencakup aspek affective, behavioer, dan cognitive. Skor tinggi menunjukkan 

culture shock yang kuat, sedangkan skor rendah menunjukkan culture shock yang 

ringan. 

 

Selanjutnya, data akan dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada 

responden, lalu dianalisis menggunakan metode statistik seperti regresi dan analisis 

deskriptif. Tujuannya adalah menguji pengaruh penyesuaian diri terhadap culture 

shock, serta meringkas karakteristik demografis responden. Kuesioner didasarkan 

pada instrumen yang telah diuji validitasnya, dan analisis data dilakukan dengan 

cermat menggunakan SPSS. Tingkat signifikansi ditetapkan pada p < 0,05 (Fari 

Hussuba 2023; Priyana 2023). Selain itu, peneliti melakukan analisis mendalam 

dari 340 bacaan mengenai penyesuaian diri dan culture shock yang ditemukan 

dalam literatur review. Sumber-sumber utama didapatkan dari data base Science 

Direct. 
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau yang berlokasi di Jl. H.R. Soebrantas KM. 15, No. 155, Kel. Tuah 

Madani, Kec. Tuah Madani, Kota Pekanbaru. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan pada Bulan September s/d November 

Tahun Akademik 2024/2025. 

3.3 Populasi Dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek dengan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan untuk penelitian (Priadana and Sunarsi 2021; Sugiyono 2013). 

Dalam penelitian ini, populasi subjek adalah Mahasiswa asing Malaysia di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau tahun akademik 2018 – 

2023 yang berjumlah 112. Data diperoleh dari Humas Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau melalui Web uin-suska.ac.id. 

Tabel  II 
Data Populasi Mahasiswa Asing Malaysia 

Tahun Jumlah 

2018 35 

2019 31 

2020 5 

2021 11 

2022 13 

2023 17 

Total 112 

Sumber: Humas Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang memenuhi kriteria tertentu dan 

diambil secara khusus untuk penelitian (Sugiyono 2013). Peneliti menggunakan 

purposive sampling, yaitu teknik non-random yang memilih sampel 

berdasarkan ciri-ciri yang sesuai dengan tujuan penelitian (Priadana and Sunarsi 

2021; Syahrum and Salim 2012). Dalam penelitian ini, sampelnya adalah 

http://www.uin-suska.ac.id/
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Mahasiswa asing Malaysia di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau tahun akademik 2022 dan 2023 yang berjumlah 30 Mahasiswa. 

Kriteria yang ditetapkan peneliti: 

a. Mahasiswa aktif di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

tahun akademik 2022 dan 2023 

b. Kelahiran asal Malaysia 

c. Mengalami culture shock 

Culture shock cenderung berlangsung selama kurun waktu awal kedatangan 

hingga satu tahun lebih (Ward et al. 2020). Hal tersebut membuat peneliti 

menetapkan subjek penelitian yaitu Mahasiswa asing Malaysia di Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau tahun akademik 2022 dan 2023. 

3.4 Teknik pengumpulan data 

3.4.1 Kuesioner (Angket) 

Skala penelitian disusun dengan menggunakan skala Likert untuk mengukur 

sikap, persepsi dan pendapat responden yang terdiri dari lima pilihan, yaitu 

sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), kurang seuju (KR), dan sangat 

tidak setuju (STS). Pada item positif, skor 5 diberikan untuk pilihan sangat 

setuju (SS), skor 4 untuk setuju (S), skor 3 untuk kurang setuju (KR), skor 2 

untuk tidak setuju (TS), dan skor 1 untuk sangat tidak setuju (STS). Sebaliknya, 

pada item negatif, skor 1 diberikan untuk pilihan sangat setuju (SS), skor 2 

untuk setuju (S), skor 3 untuk kurang setuju (KS), skor 4 untuk tidak setuju 

(TS), dan skor 5 untuk sangat tidak setuju (STS). 

Tabel  III 

Skor Item Positif Dan Item Negatif 

Jawaban Positif Negatif 

Sangat Setuju (SS) 5 1 

Setuju (S) 4 2 

Kurang Setuju (KS) 3 3 

Tidak Setuju (TS) 2 4 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

  

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

dengan menerapkan skala penyesuaian diri dan skala culture shock yang 

diadaptasi dari penelitian Amalia (2020). Skala penyesuaian diri didasarkan 

pada aspek-aspek yang dikembangkan oleh Scheneiders, sedangkan skala 
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culture shock didasarkan pada aspek-aspek menurut Ward. Aspek-aspek dari 

variabel yang diukur, diuraikan menjadi indikator dan sub indikator. 

Selanjutnya, aspek-aspek tersebut dijadikan dasar untuk menyusun item 

instrumen berupa pernyataan dalam bentuk positif dan negatif. item positif 

adalah instrumen yang mendukung perilaku sesuai dengan aspek-aspek yang 

diukur, sedangkan item negatif adalah instrumen yang tidak mendukung 

perilaku berdasarkan aspek-aspek yang diukur. 

Tabel  IV 

Blue Print Skala Penyesuaian Diri 

No Indikator Sub Indikator 
Item 

Jumlah 
Posotif Negatif 

1 Kemampuan 

mengendalikan 

emosi yang 

berlebihan 

- Ketenangan 

dalam 

menghadapi 

berbagai situas 

1, 2 19 3 

- Kemampuan 

mengendalikan 

emosi saat 

menghadapi 

situasi tertentu 

3, 4 20 3 

2 Minimalisasi 

mekanisme 

pertahanan diri 

- Memberikan 

respon normal 

atau tindakan 

nyata untuk 

mengubah 

suatu kondisi 

5, 6 21 3 

3 Tingkat frustrasi 

yang rendah 

- Mampu 

mengatasi 

perasaan 

frustasi 

7 22 2 

4 Pertimbangan 

rasional dan 

kemampuan 

mengarahkan diri 

- Mampu 

mengorganisir 

pemikiran, 

perasaan, 

motivasi, dan 

perilaku dalam 

menyelesaikan 

masalah 

8, 9, 

10 

23, 24 5 

5 Kemampuan 

belajar untuk 

meningkatkan 

kualitas diri 

- Mampu belajar 

untuk 

mengatasi 

masalah yang 

dihadapi 

11, 12 25 3 
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6 Pemanfaatan 

pengalaman masa 

lalu 

- Menggunakan 

pengalaman 

sebagai 

Pelajaran 

13, 14 26, 27 4 

7 Sikap objektif dan 

realistis 

- Memiliki 

pemikiran 

yang rasional 

15, 16 29 3 

- Kemampuan 

menilai situasi, 

masalah, dan 

keterbatasan 

individu sesuai 

dengan 

kenyataan 

17, 18 30 3 

Total 18 12 30 

 

Bobot keseluruhan pengukuran skala penyesuaian diri mencakup 30 item 

pernyataan, yang terdiri dari 18 item positif dan 12 item negatif. Item positif 

adalah pernyataan yang mendukung adanya penyesuaian diri pada Mahasiswa 

asing Malaysia, sedangkan item negatif adalah pernyataan yang tidak 

mendukung adanya variabel tersebut. 

Tabel  V 

Blue Print Skala Culture Shock 

No Indikator Sub Indikator 
Item 

Jumlah 
Positif Negatif 

1 Affective - Perasaan bingung, 

cemas, disorientasi, 

curiga, dan sedih di 

lingkungan baru 

1, 2 17, 18 4 

  
- Perasaan tidak 

tenang, tidak aman, 

takut ditipu atau 

dilukai 

3, 4 19 4 

  
- Perasaan 

kehilangan 

keluarga dan 

teman-teman 

5 20 2 

  
- Rindu kampung 

halaman (homesick) 

6 21 2 

  
- Perasaan 

kehilangan identitas 

diri 

7 22 2 
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2 Behavior - Mengalami 

kesulitan tidur dan 

sering ingin buang 

air kecil 

8 23, 24 3 

  
- Mengalami sakit 

fisik dan tidak 

nafsu makan 

9 25 2 

  
- Kurang berinteraksi 

dengan orang lokal 

10 26 2 

3 Cogniti - Memiliki 

pandangan negatif 

terhadap budaya 

baru 

11 27 2 

  
- Kesulitan bahasa 

karena perbedaan 

suku 

12, 13 28 3 

 

 
- Pikiran terpaku 

hanya pada satu ide 

14 29 2 

  

- Kesulitan dalam 

interaksi sosial 

15, 16 30 3 

Total 16 14 30 

 

Bobot keseluruhan pengukuran skala penyesuaian diri mencakup 30 item 

pernyataan, yang terdiri dari 16 item positif dan 14 item negatif. Item positif 

adalah pernyataan yang mendukung adanya culture shock pada Mahasiswa 

asing Malaysia, sedangkan item negatif adalah pernyataan yang tidak 

mendukung adanya variabel tersebut. 

Setelah menyusun item instrumen dalam bentuk pernyataan, peneliti 

berkonsultasi dengan empat mahasiswa jurusan Bahasa dan satu mahasiswa dari 

Malaysia, serta berdiskusi dengan dosen pembimbing untuk memastikan tidak 

ada kesalahan dalam tata bahasa dan ejaan. Selanjutnya, peneliti melakukan uji 

banding terhadap pernyataan-pernyataan tersebut kepada 200 mahasiswa rantau 

di Kota Pekanbaru untuk menilai kelayakan setiap instrumen pernyataan di 

setiap variabel. 

3.5 Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas 

3.5.1 Uji Validitas 

A. Uji Validitas Penyesuaian Diri (X) 

Tabel  VI 

Uji Validitas Variabel Penyesuaian Diri (X) 
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Item X Nilai Sig Keputusan 

X.1 0,004 VALID 

X.2 0,298 TIDAK VALID 

X.3 0,000 VALID 

X.4 0,315 TIDAK VALID 

X.5 0,009 VALID 

X.6 0,005 VALID 

X.7 0,000 VALID 

X.8 0,285 TIDAK VALID 

X.9 0,045 VALID 

X.10 0,032 VALID 

X.11 0,636 TIDAK VALID 

X.12 0,000 VALID 

X.13 0,395 TIDAK VALID 

X.14 0,035 VALID 

X.15 0,192 TIDAK VALID 

X.16 0,197 TIDAK VALID 

X.17 0,492 TIDAK VALID 

X.18 0,000 VALID 

X.19 0,092 TIDAK VALID 

X.20 0,000 VALID 

X.21 0,001 VALID 

X.22 0,000 VALID 

X.23 0,044 VALID 

X.24 0,183 TIDAK VALID 

X.25 0,169 TIDAK VALID 

X.26 0,506 TIDAK VALID 

X.27 0,023 VALID 

X.28 0,185 TIDAK VALID 

X.29 0,191 TIDAK VALID 

X.30 0,276 TIDAK VALID 

 Sumber: Olahan data menggunakan IBM SPSS versi 20 

Berdasarkan Tabel VI, hasil penilaian uji validitas pada skala penyesuaian 

diri menunjukkan bahwa terdapat 15 item pernyataan dengan nilai nilai Sig < 

0,05, sedangkan 15 item lainnya memiliki nilai nilai Sig > 0,05. Dengan 

demikian, 15 item dinyatakan valid, sementara 15 item lainnya tidak valid. 

Selanjutnya, dari 15 item yang terpilih, dilakukan uji reliabilitas. 

B. Uji Validitas Culture Shock (Y) 
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Tabel  VII 

Uji Validitas Culture Shock (Y) 

 

Item Y Nilai Sig Keputusan 

Y.1 0,000 VALID 

Y.2 0,050 VALID 

Y.3 0,000 VALID 

Y.4 0,006 VALID 

Y.5 0,149 TIDAK VALID 

Y.6 0,006 VALID 

Y.7 0,008 VALID 

Y.8 0,371 TIDAK VALID 

Y.9 0,097 TIDAK VALID 

Y.10 0,000 VALID 

Y.11 0,000 VALID 

Y.12 0,000 VALID 

Y.13 0,020 VALID 

Y.14 0,023 VALID 

Y.15 0,002 VALID 

Y.16 0,487 TIDAK VALID 

Y.17 0,067 TIDAK VALID 

Y.18 0,180 TIDAK VALID 

Y.19 0,000 VALID 

Y.20 0,169 TIDAK VALID 

Y.21 0,000 VALID 

Y.22 0,061 TIDAK VALID 

Y.23 0,470 TIDAK VALID 

Y.24 0,005 VALID 

Y.25 0,000 VALID 

Y.26 0,000 VALID 

Y.27 0,000 VALID 

Y.28 0,004 VALID 

Y.29 0,019 VALID 

Y.30 0,018 VALID 

  Sumber: Olahan data menggunakan IBM SPSS versi 20 

Berdasarkan Tabel VII, hasil penilaian uji validitas pada skala culture shock 

menunjukkan bahwa terdapat 21 item pernyataan dengan nilai Sig < 0,05, dan 

9 item lainnya memiliki nilai Sig > 0,05. Oleh karena itu, 21 item dinyatakan 

valid, sementara 9 item lainnya dinyatakan tidak valid. Selanjutnya, dari 21 item 

yang terpilih, dilakukan analisis reliabilitas. 
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3.5.2 Uji Reliabilitas 

Tabel  VIII 

Uji Reliabilitas 

Penyesuaian diri (X) dan Culture Shock (Y) 

 

Variabel Cronbach's Alpha Keputusan 

Penyesuaian Diri (X) 0,844 Reliabel 

Culture Shock (Y) 0,724 Reliabel 

Sumber: Olahan data menggunakan IBM SPSS versi 20 

Berdasarkan Tabel VIII, hasil uji reliabilitas untuk semua variabel, yaitu 

penyesuaian diri (X) dan culture shock (Y), menunjukkan nilai Cronbach’s 

Alpha > 0,6. Ini berarti bahwa variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

dinyatakan reliabel. 

3.6 Uji Asumsi Klasik 

3.6.1 Uji Normalitas 

Tabel  IX 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Jumlah 

Responden 

Unstandardized 

Residual 
Ketentuan 

200 0,769 Terdistribusi Normal 

Sumber: Olahan data menggunakan IBM SPSS versi 20 

Berdasarkan Tabel IX, hasil uji normalitas yang menggunakan rumus 

Kolmogrov-Smirnov Test menunjukkan nilai signifikansi 0,769 > 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. 

3.6.2 Uji Linearitas 

Tabel  X 

ANOVA Tabel 

 

Deviation from Linearity Nilai Sig Ketentuan 

0,882 > 0,05 Terdapat Hubungan Linear 

Sumber: Olahan data menggunakan IBM SPSS versi 20 

Berdasarkan Tabel X, hasil uji linearitas menunjukkan nilai Sig. deviation 

from linearity sebesar 0,882 > 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat 
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hubungan yang signifikan dan linear antara Penyesuaian Diri (X) dan Culture 

Shock (Y). 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data digunakan untuk menjawab rumusan masalah dan mendapatkan 

kesimpulan penelitian. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini, yaitu: 

3.7.1 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif bertujuan memberikan gambaran setiap variabel secara 

mandiri (Syahrum and Salim 2012). Data yang terkumpul diolah dan dianalisis 

sehingga peneliti dapat menentukan sifat ordinal responden. 

3.7.2 Analisis Regresi Linear Sederhana 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana dengan bantuan SPSS 

20.0 untuk meramalkan pengaruh dari satu variabel bebas (X) dan satu variabel 

terkait (Y). Keputusan diambil berdasarkan nilai signifikansi: jika < 0,05, ada 

pengaruh antara variabel X dan Y; jika > 0,05, tidak ada pengaruh. Persamaan 

regresi yang digunakan adalah: 

Ý = a + bX 

Ket: 

Ý = variabel terkait 

a = konstanta 

b = koefisien arah regresi linier 

X = variabel bebas 

 

Dimana harga a dan b sebagai berikut: 

 

a = (∑Yi)(Xi 
2) – (∑Xi)(Yi ) (∑Xi Yi ) 

n ∑ Xi 
2 – (∑ Xi )

2 

 

b = n (∑ Xi Yi ) – (∑Xi )( ∑Yi ) 

n ∑ Xi 
2 – (∑ Xi ) 

2 

 

Persamaan regresi tersebut sering disebut sebagai regresi X atas Y. 

Koefisien arah regresi linear dinyatakan dengan huruf b, yang menunjukkan 

perubahan rata-rata variabel Y untuk setiap satu unit perubahan pada 

variabel X. Jika nilai b positif, maka variabel Y akan meningkat. 

Sebaliknya, jika b negatif, maka variabel Y akan menurun. Uji persamaan 
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regresi dapat dilakukan dengan metode kuadrat terkecil, yang hasilnya 

ditunjukkan pada tabel ANOVA. 

 

Langkah-langkah yang diperlukan untuk melakukan analisis dan uji 

regresi linier sederhana adalah sebagai berikut: 

 

1. Menentukan tujuan dari analisis regresi linier sederhana 

2. Mengidentifikasi variabel bebas (X) dan variabel terkait (Y) 

3. Mengumpulkan data dalam bentuk tabel 

4. Menghitung nilai X², XY, dan total dari masing-masingnya 

5. Menghitung nilai a dan b menggunakan rumus yang telah ditentukan 

6. Membuat model persamaan garis regresi 

7. Melakukan prediksi terhadap variabel bebas dan variabel terkait 

8. Melakukan uji signifikansi menggunakan uji-t dan menentukan taraf 

signifikan  
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

4.1 Sejarah Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang dikenal dengan 

singkatan UIN Suska Riau, dalam bahasa Inggris disebut State Islamic University 

of Sultan Syarif Kasim Riau. Universitas ini merupakan hasil dari peningkatan 

status pendidikan dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sulthan Syarif Qasim 

Pekanbaru, yang secara resmi ditetapkan melalui Peraturan RI Nomor 2 Tahun 

2005 pada 4 Januari 2005. Peraturan ini mengubah IAIN Sulthan Syarif Qasim 

Pekanbaru menjadi UIN Sultan Syarif Kasim Riau, yang diresmikan oleh Presiden 

RI, Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono, pada 9 Februari 2005. Sebagai langkah 

lanjutan dari perubahan status ini, Menteri Agama RI juga mengeluarkan Peraturan 

Menteri Agama RI Nomor 8 Tahun 2005 pada 4 April 2005 untuk menetapkan 

Organisasi dan Tata Kerja UIN Suska Riau (Humas 2024). 

Institut Agama Islam Negeri Sulthan Syarif Qasim (IAIN Susqa) Pekanbaru, 

yang merupakan pendahulu UIN Suska Riau, didirikan pada 19 September 1970 

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No. 194 Tahun 

1970. Peresmian institut ini dilakukan oleh Menteri Agama Republik Indonesia, 

K.H. Ahmad Dahlan, pada tanggal yang sama dengan penandatanganan piagam 

serta pelantikan rektor pertamanya, Prof. H. Ilyas Muhammad Ali (Oktavia 2024). 

IAIN Susqa awalnya dibentuk dari beberapa fakultas yang berasal dari Perguruan 

Tinggi Agama Islam Swasta, yang kemudian dinyatakan sebagai lembaga negeri, 

yaitu Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Riau di Pekanbaru, Fakultas Syariah 

Universitas Islam Riau di Tembilahan, dan Fakultas Ushuluddin dari Masjid Agung 

An-Nur Pekanbaru (Humas 2024). 

Dengan persetujuan dari Pemerintah Daerah, Institut Agama Islam Pekanbaru 

diberikan nama Sulthan Syarif Qasim, yang merujuk pada Sulthan terakhir 

Kerajaan Siak Sri Indrapura ke-12, serta sebagai penghormatan terhadap seorang 

pejuang nasional dari Riau. Nama ini dipilih sebagai bentuk penghargaan atas jasa 

dan pengabdian beliau, khususnya di bidang pendidikan. IAIN Susqa Pekanbaru 

awalnya berlokasi di bekas sekolah Cina di Jl. Cempaka, yang kini dikenal sebagai 

Jl. Teratai, sebelum akhirnya dipindahkan ke Masjid Agung An-Nur. Pada tahun 

1973, IAIN Susqa resmi menempati kampus di Jl. Pelajar (sekarang Jl. K.H. Ahmad 

Dahlan). Bangunan pertama yang memiliki luas 840 m² dibangun di atas lahan 

seluas 3,65 Ha dan sepenuhnya dibiayai oleh Pemerintah Daerah, serta diresmikan 

oleh Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Riau, Arifin Achmad, pada 19 Juni 1973 

(Humas 2024; Oktavia 2024). 
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Saat didirikan, IAIN Susqa hanya memiliki tiga fakultas: Fakultas Tarbiyah, 

Fakultas Syari'ah, dan Fakultas Ushuluddin. Namun, pada tahun 1998, IAIN Susqa 

melakukan pengembangan dengan membuka Fakultas Dakwah, yang didirikan 

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No. 104 Tahun 

1998 pada 24 Februari 1998. Fakultas ini awalnya merupakan bagian dari Jurusan 

Dakwah di Fakultas Ushuluddin. Selain itu, pada tahun 1997, Program Pascasarjana 

(PPs) IAIN Susqa Pekanbaru juga telah didirikan (Humas 2024). 

Keinginan untuk mengembangkan bidang studi di IAIN Sulthan Syarif Qasim 

Pekanbaru muncul dari Seminar Cendekiawan Muslim pada tahun 1985, Seminar 

Budaya Kerja dalam Perspektif Islam pada tahun 1987, serta dialog antara ulama 

dan cendekiawan di Provinsi Riau. Dalam tiga tahun berturut-turut (1996, 1997, 

1998), rekomendasi dihasilkan untuk membuka program studi baru (umum) di 

IAIN Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru (Oktavia 2024). Melalui keputusan rapat 

senat IAIN Susqa pada 9 September 1998 yang mengubah statusnya menjadi 

Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau, persiapan dilakukan 

secara bertahap. Mulai tahun akademik 1998/1999, beberapa program studi baru 

diluncurkan di berbagai fakultas, termasuk program studi Psikologi di Fakultas 

Tarbiyah, Manajemen dan Manajemen Perusahaan di Fakultas Syari'ah, serta Ilmu 

Komunikasi di Fakultas Dakwah. Pada tahun akademik 1999/2000, IAIN Suska 

juga membuka Program Studi Teknik Informatika (Humas 2024). 

Setahun setelahnya, pada tahun akademik 2000/2001, Program Studi Teknik 

Industri juga dibuka. Kedua program studi tersebut sementara dikelola di bawah 

Fakultas Dakwah. Pada tahun akademik 2002/2003, program studi umum yang ada 

di fakultas tersebut, beserta beberapa program studi baru, ditingkatkan menjadi 

fakultas yang berdiri sendiri. Fakultas-fakultas yang dibentuk meliputi Fakultas 

Sains dan Teknologi dengan jurusan/program studi Teknik Informatika, Teknik 

Industri, Sistem Informasi, dan Matematika; Fakultas Psikologi dengan 

jurusan/program studi Psikologi; Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial dengan 

jurusan/program studi Manajemen, Akuntansi, dan Manajemen Perusahaan 

Diploma III; serta Fakultas Peternakan dengan Program Studi Ilmu Ternak yang 

memiliki konsentrasi pada Teknologi Produksi Ternak, Teknologi Hasil Ternak, 

dan Teknologi Pakan dan Nutrisi (Humas 2024; Oktavia 2024). 

Dengan demikian, pada tahun akademik 2002/2003, IAIN Susqa, yang bersiap 

menjadi UIN Suska Riau, telah memiliki delapan fakultas, yaitu: Fakultas Tarbiyah, 

Fakultas Syari'ah, Fakultas Ushuluddin, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 

Fakultas Sains dan Teknologi, Fakultas Psikologi, Fakultas Ekonomi, dan Fakultas 

Peternakan. Peningkatan status dari IAIN menjadi UIN bertujuan untuk 

menghasilkan sarjana Muslim yang mampu menguasai, mengembangkan, dan 
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menerapkan ilmu ke-Islaman serta ilmu pengetahuan dan teknologi secara 

menyeluruh, sekaligus menghilangkan pandangan dikotomi antara ilmu keislaman 

dan ilmu umum. Pengembangan UIN Suska tidak hanya berfokus pada aspek 

akademik, seperti pembukaan fakultas dan program studi baru, tetapi juga 

mencakup pengembangan fisik, sarana, dan prasarana (Humas 2024). 

UIN Suska memiliki lahan kampus seluas 84,15 Ha, yang terdiri dari 3,65 Ha 

di Jl. K.H. Ahmad Dahlan dan 80,50 Ha di Km. 15 Jl. Soebrantas Simpangbaru 

Panam Pekanbaru. Lahan di Km. 15 Jl. H.R. Soebrantas dibebaskan pada tahun 

1981/1982 dengan luas awal 60 Ha, yang kemudian diperluas menjadi 80,50 Ha 

antara tahun 2003 dan 2006. Pembangunan fisik di lahan ini dimulai pada tahun 

1995/1996, dan berhasil membangun gedung seluas 5.760 m² yang mencakup 70 

ruang kuliah (Humas 2024; Oktavia 2024). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 8 Tahun 2005 mengenai 

Organisasi dan Tata Kerja UIN Suska Riau, serta Peraturan Menteri Agama RI 

Nomor 56 Tahun 2006 yang mengubah PMA RI No. 8 Tahun 2005, UIN Suska 

Riau kini memiliki delapan fakultas, yaitu: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

Fakultas Syari'ah dan Ilmu Hukum, Fakultas Ushuluddin, Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi, Fakultas Sains dan Teknologi, Fakultas Psikologi, Fakultas 

Ekonomi dan Ilmu Sosial, serta Fakultas Pertanian dan Peternakan. Sejak awal 

berdirinya IAIN Suska hingga bertransformasi menjadi UIN Suska, lembaga ini 

telah mengalami beberapa kali pergantian pimpinan (Humas 2024). 

Tabel  XI 

Nama – Nama Rektor 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

 

No Nama Tahun Jabatan 

1 Prof. H. Ilyas Muh. Ali 1970 – 1975 

2 Drs. H. A. Moerad Oesman 1975 – 1979 

3 Drs. Soewarno Ahmady 1979 – 1987 

4 Drs. H. Yusuf Rahman, MA 1987 – 1996 

5 Prof. Dr. H. Amir Luthfi 1996 – 2005 

6 Prof. Dr. H. M. Nazir 2005 – 2014 

7 Prof. Dr. Munzir Hitami, MA 2014 - 2018 

8 Prof. Dr. KH. Ahmad Mujahidin, S.Ag., M.Ag 2018 - 2020 

9 Prof. Dr. Khairunas Rajab, M.Ag 2021 - 2025 

Sumber: Humas Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
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4.2 Visi dan Misi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

4.2.1 Visi 

Visi UIN Suska Riau (Humas 2024) adalah “Menjadikan UIN Suska Riau 

sebagai perguruan tinggi Islam yang unggul dan terkemuka dalam 

pengembangan ilmu keislaman, sains, teknologi, dan seni secara integratif di 

kawasan Asia pada tahun 2025.” 

4.2.2 Misi 

Misi UIN Suska Riau (Humas 2024) mencakup beberapa poin berikut: 

a. Melaksanakan pendidikan dan pembelajaran yang berbasis integrasi ilmu, 

teknologi, dan seni dengan nilai-nilai Islam, untuk mencetak sumber daya 

manusia yang saleh, moderat, cerdas, dan berkualitas akademis. 

b. Melaksanakan penelitian dan kajian yang inovatif dan aplikatif untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang terintegrasi 

dengan Islam. 

c. Mengadakan pengabdian masyarakat yang berbasis integrasi antara ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni dengan Islam, yang memberikan manfaat 

bagi masyarakat dan lingkungan. 

d. Menerapkan tata kelola universitas yang baik (good university governance) 

serta adaptif terhadap sistem dan teknologi. 

4.3 Karakteristik dan Tujuan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau 

4.3.1 Karakteristik 

a. Pengembangan paradigma ilmu yang menekankan pada iman dan tauhid 

(kepercayaan dan kasih). 

b. Pengembangan berbagai cabang ilmu pengetahuan dengan pendekatan 

religius, sehingga nilai-nilai Islam menjadi inti dari setiap cabang ilmu, 

melalui penerapan prinsip Islam dalam Disiplin Ilmu (IDI) sebagai langkah 

nyata untuk mengintegrasikan ilmu dengan Islam. 

c. Penyelenggaraan berbagai disiplin ilmu untuk mencapai standar kompetensi 

dalam ilmu keislaman yang memperkuat aspek akidah, ibadah, muamalah, 

dan akhlak. 

d. Pembinaan dan pengembangan lingkungan yang madani sesuai dengan 

nilai-nilai Islam melalui program Ma'had Al-Jami'ah. 



52 

 

 
 

e. Mewujudkan keunggulan akademik dan profesionalisme yang berlandaskan 

pada moral keagamaan dalam kehidupan kampus. 

f. Pengembangan studi Islam di Asia Tenggara dan Tamaddun Melayu 

sebagai pusat keunggulan (center of excellence) (Humas 2024). 

4.3.2 Tujuan 

a. Mencetak lulusan yang saleh, moderat, cerdas, dan berkualitas akademis, 

serta memiliki pandangan dunia yang Islami (Islamic World View). 

b. Menghasilkan penelitian yang inovatif, integratif, dan aplikatif dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

c. Menyediakan pengabdian dan layanan yang memberikan manfaat bagi 

masyarakat dan lingkungan. 

d. Menghasilkan tata kelola yang responsif terhadap sistem dan teknologi, 

berdasarkan prinsip transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, 

independensi, dan keadilan (Humas 2024). 

4.4 Struktur Organisasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI No. 8 Tahun 2005 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja UIN Suska Riau, serta Peraturan Menteri Agama RI No. 56 Tahun 

2006 yang mengubah peraturan tersebut, dan Peraturan Menteri Agama RI No. 

Un.04/Senat-Univ/75.00.9/27/2010 tentang Statuta UIN Suska Riau, struktur 

organisasi UIN Suska Riau (Humas 2024) terdiri dari: 

a. Dewan Penyantun 

b. Dewan Pengawas 

c. Rektor dan Wakil Rektor 

4.5 Fakultas dan Program Studi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau 

Tabel  XII 

Fakultas dan Program Studi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

 

No Fakultas Program Studi 

1 Tarbiyah dan Keguruan 

S.1 Pendidikan Agama Islam 

S.1 Pendidikan Bahasa Arab 

S.1 Manajemen Pendidikan Islam 

S.1 Pendidikan Bahasa Inggris 

S.1 Pendidikan Matematika 

S.1 Pendidikan Ekonomi 
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S.1 Pendidikan Kimia 

S.1 Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah 

S.1 Pendidikan Guru Raudatul Atfhal 

S.1 Pendidikan Bahasa Indonesia 

S.1 Pendidikan Geografi 

2 Ushuluddin 

S.1 Aqidah Filsafat 

S.1 Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir 

S.1 Studi Agama-Agama 

S.1 Ilmu Hadits 

3 Psikologi 
S.1 Psikologi 

S.2 Psikologi 

4 Ekonomi dan Ilmu Sosial 

S.1 Manajemen 

S.1 Administrasi Negara 

S.1 Akuntansi 

D.3 Akuntansi. 

D.3 Administrasi Perpajakan 

D.3 Manajemen Perusahaan 

5 Syari’ah dan Ilmu Hukum 

S.1 Hukum Keluarga (Ahwal Al-

Syakhsiyah) 

S.1 Hukum Ekonomi Syariah 

(Muamalah) 

S.1 Perbandingan Mazhab dan Hukum 

S.1 Hukum Tata Negara (Siyasah) 

S.1 Ekonomi Syari‟ah 

S.1 Ilmu Hukum 

D.3 Perbankan Syariah 

6 Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

S.1 Pengembangan Masyarakat Islam 

S.1 Bimbingan Konseling Islam 

S.1 Ilmu Komunikasi 

S.1 Manajemen Dakwah 

7 Sains dan Teknologi 

S.1 Teknik Informatika 

S.1 Teknik Industri 

S.1 Sistem Informasi 

S.1 Matematika 

S.1 Teknik Elektro 

8 Pertanian dan Peternakan 

S.1 Peternakan 

S.1 Agroteknologi 

S.1 Gizi 

9 Pascasarjana S.2 Ekonomi Syari‟ah 
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S.2 Hukum Keluarga (Ahwal Al-

syakhshiyah) 

S.2 Pendidikan Agama Islam 

S.2 Ilmu Hukum Islam 

S.2 Ekonomi Islam 

S.2 Pendidikan Islam 

10 Doktor 
S.3 Pendidikan Agama Islam 

S.3 Hukum Islam 

Sumber: Humas Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penyesuaian diri 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat culture shock yang 

dialami oleh mahasiswa asing Malaysia. Penyesuaian diri merupakan proses yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor demografi seperti usia, jenis kelamin, fakultas, 

asal daerah, lama tinggal, dan tahun masuk. Mahasiswa yang memiliki kemampuan 

penyesuaian diri yang baik cenderung mengalami tingkat culture shock yang lebih 

rendah, sebagaimana didukung oleh hasil regresi yang menunjukkan bahwa 

peningkatan satu satuan dalam penyesuaian diri dapat mengurangi dampak culture 

shock. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok usia yang lebih 

muda dan perempuan lebih rentan terhadap culture shock yang lebih tinggi, 

terutama karena keterbatasan dalam pengalaman dan peran sosial yang 

memengaruhi kemampuan mereka beradaptasi. 

Fakultas dengan tuntutan akademik yang tinggi, seperti Fakultas Syari'ah dan 

Hukum, turut meningkatkan stres mahasiswa, yang memperparah culture shock 

mereka. Selain itu, mahasiswa yang berasal dari daerah dengan perbedaan budaya 

yang besar, seperti Terengganu, Malaysia, lebih rentan mengalami culture shock 

yang tinggi. Lama tinggal di Pekanbaru juga memengaruhi kemampuan mahasiswa 

untuk beradaptasi dengan lingkungan baru, di mana mereka yang tinggal lebih lama 

cenderung memiliki penyesuaian diri yang lebih baik dan culture shock yang lebih 

rendah. 

6.2 Saran 

6.2.1 Universitas 

Universitas dapat menyediakan program orientasi dan pelatihan adaptasi 

budaya untuk mahasiswa asing guna membantu mereka beradaptasi lebih baik 

dengan lingkungan baru. Dukungan psikologis dan sosial yang lebih kuat, 

seperti pendampingan mentor atau pembentukan komunitas mahasiswa 

internasional, juga bisa menjadi solusi untuk mengurangi culture shock. 

6.2.2 Mahasiswa 

Mahasiswa yang mengalami culture shock disarankan untuk meningkatkan 

keterampilan manajemen waktu, memperluas jaringan sosial, serta aktif dalam 

kegiatan kampus untuk meningkatkan adaptasi terhadap lingkungan baru. 
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Berkomunikasi dengan sesama mahasiswa yang memiliki pengalaman serupa 

juga dapat membantu proses adaptasi. 

6.2.3 Peneliti Lanjutan 

Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan faktor-faktor lain yang 

berpengaruh terhadap culture shock, seperti perbedaan latar belakang sosial-

budaya, kepribadian individu, atau dukungan keluarga, untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih komprehensif tentang penyesuaian diri mahasiswa asing. 
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LAMPIRAN 1 

SKALA UJI COBA  
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Skala Uji Coba 

 

A. Identitas 

Nama (Kode Huruf)    : 

Umur      : 

Jenis Kelamin     : 

Universitas      : 

Fakultas / Jurusan     : 

Kab./Desa      : 

Tahun Masuk     : 

Lama Menetap di Pekanbaru   : 

 

Berilah ceklis (✔) pada kolom pernyataan dengan cara memilih salah satu 

jawaban yang paling sesuai dengan Anda. 

Keterangan: 

SS  =  Sangat Setuju 

S  =  Setuju 

KS  =  Kurang Setuju 

TS  =  Tidak Setuju 

STS  =  Sangat Tidak Setuju 

 

 

B. Skala Penyesuaian Diri 

 

NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 

1 Dapat mengatasi masalah baru walaupun sulit           

2 
Tetap tenang ketika harus belajar di dalam 

ruangan yang panas           

3 Dapat mengendalikan emosi dengan baik           

4 
Akan menghindar ketika berdebat untuk 

menenangkan situasi           
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5 
Mencoba mencicipi setiap makanan di 

Pekanbaru           

6 Menerima kritik dengan hati terbuka           

7 
Dapat mengatasi perasaan kecewa ketika 

menghadapi kegagalan           

8 Dapat menyelesaikan masalah meskipun berat           

9 
Akan mencari solusi yang tepat untuk 

mengatasi masalah           

10 
Pulang ke rumah adalah salah satu alasan untuk 

menyelesaikan kuliah dengan cepat           

11 Senang ketika diberi nasihat           

12 
Mempelajari banyak hal dalam menyelesaikan 

masalah           

13 
Menonton film yang mendorong untuk berubah 

menjadi lebih baik           

14 
Penting untuk memperbaiki masa lalu menjadi 

lebih baik           

15 Pengalaman dapat dijadikan pelajaran           

16 
Jika ingin terhindar dari suatu masalah, maka 

masalah itu harus dihadapi      

17 
Pengalaman menjadikan diri lebih matang 

dalam menyelesaikan masalah      

18 
Ketika teman marah, maka akan mencoba untuk 

memahaminya      

19 
Marah ketika makanan di Pekanbaru tidak 

sesuai dengan selera      

20 Mudah tersinggung      

21 Marah ketika dikritik      

22 
Perbedaan bahasa di Pekanbaru membuat 

tertekan      

23 Lebih suka menyendiri ketika ada masalah      

24 
Untuk menjadi lebih baik tidak perlu belajar 

dari orang lain      

25 Tidak perlu belajar hal baru      

26 
Pengalaman buruk tidak bisa dijadikan 

pelajaran      

27 Masa lalu tidak penting      

28 
Lebih baik menjauhkan diri dari masalah 

daripada harus menghadapinya      

29 Masa lalu tidak menjadikan lebih matang      

30 Akan marah ketika orang lain marah      
 

C. Skala Culture Shock 
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NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 

1 
Bingung dengan penyampaian materi yang 

disampaikan oleh dosen ketika mengajar           

2 
Tidak nyaman ketika orang lain berbicara 

menggunakan dialek asalnya           

3 
Tidak nyaman berinteraksi dengan orang lain 

selain teman satu daerah           

4 
Ketika berbelanja, penjual kurang jujur karena 

mengetahui anak rantau           

5 
Setiap malam merasa sedih ingin bertemu orang 

tua           

6 
Kesepian karena jauh dari teman di kampung 

halaman           

7 Sering teringat kampung halaman           

8 Sering pergi ke toilet untuk buang air kecil           

9 
Kehilangan berat badan selama berada di 

Pekanbaru           

10 
Jarang bergaul dengan mahasiswa asli 

Pekanbaru           

11 
Pakaian di Pekanbaru tidak mencerminkan nilai 

hukum Islam           

12 
Kesulitan memahami bahasa ketika dosen 

mengajar           

13 
Sulit memahami bahasa yang digunakan di 

Pekanbaru           

14 Tidak mengikuti kebiasaan orang Pekanbaru           

15 
Membutuhkan waktu yang lama untuk 

bergaul  dengan mahasiswa lainnya           

16 
Menggunakan bahasa daerah ketika berinteraksi 

meskipun tahu oarang lain tidak mengerti      

17 
Berada di tempat yang tidak dikenal menjadi 

hal yang menyenangkan untuk belajar      

18 Tidak perlu mencurigai orang baru      

19 Tetap berbelanja meskipun sendirian      

20 Suka hidup dalam lingkungan yang baru      

21 
Senang saat menjalin hubungan dengan 

mahasiswa Pekanbaru      

22 
Tubuh dapat menerima perbedaan tanpa 

membuat lelah      

23 Selalu makan tepat waktu      

24 
Memiliki banyak teman yang berasal dari 

daerah yang berbeda      
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25 Mahasiswa rantau dihargai di Pekanbaru      

26 
 Tetap berkomunikasi meskipun dalam bahasa 

yang berbeda      

27 Mudah memahami bahasa di Pekanbaru      

28 
Perlu membuka pandangan agar mengetahui 

banyak nilai di Pekanbaru      

29 Mudah bergaul dengan masyarakat Pekanbaru      

30 
Akan mencoba menjelaskan ketika orang lain 

tidak memahami apa yang dibicarakan      
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LAMPIRAN 2 

TABULASI SKALA UJI COBA 
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Tabulasi Data Uji Skala Cuba Variabel X (Penyesuaian Diri) 

No 

X.

1 

X.

2 

X.

3 

X.

4 

X.

5 

X.

6 

X.

7 

X.

8 

X.

9 

X.

10 

X.

11 

X.

12 

X.

13 

X.

14 

X.

15 

X.

16 

X.

17 

X.

18 

X.

19 

X.

20 

X.

21 

X.

22 

X.

23 

X.

24 

X.

25 

X.

26 

X.

27 

X.

28 

X.

29 

X.

30 

X_Tt

otal 

1 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 81 

2 1 2 1 1 4 5 4 2 2 2 4 4 2 1 1 1 2 4 5 5 4 4 4 1 5 1 1 1 4 4 82 

3 1 1 1 2 2 4 4 2 2 2 4 4 2 2 1 2 1 4 4 4 5 4 2 2 4 2 1 2 2 2 75 

4 1 2 2 5 5 4 4 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 5 4 2 2 1 1 4 5 5 1 2 2 4 75 

5 2 2 2 4 4 4 4 5 2 2 4 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 2 2 4 2 2 2 2 2 87 

6 2 2 1 1 5 4 5 1 1 5 5 4 1 1 1 1 1 5 5 5 5 5 2 2 5 2 2 2 1 1 83 

7 1 2 1 1 4 5 4 4 2 2 2 4 2 2 1 2 1 4 4 4 5 4 2 2 4 2 1 2 2 2 78 

8 1 1 1 2 2 4 4 5 2 2 4 2 2 2 1 1 1 1 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 75 

9 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 4 4 5 4 2 2 4 2 1 2 2 80 

10 4 1 2 1 2 4 4 4 1 2 4 4 1 1 2 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 1 2 82 

11 2 2 2 2 4 4 4 1 1 2 5 1 1 1 1 2 1 5 4 4 5 5 2 2 1 2 2 2 2 1 73 

12 2 1 2 1 4 5 5 1 1 2 5 5 1 1 1 2 2 4 4 2 5 5 2 2 4 2 1 2 2 2 78 

13 2 2 2 2 4 4 4 1 1 2 2 4 1 1 2 2 2 5 4 4 4 5 2 2 5 2 2 2 2 1 78 

14 4 2 2 1 5 4 4 1 2 2 5 4 1 1 1 2 2 4 4 5 5 5 2 2 2 2 2 2 2 2 82 

15 2 2 2 1 4 4 4 1 2 2 5 4 2 1 1 2 2 5 4 4 5 5 2 2 4 4 1 2 1 2 82 

16 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 81 

17 2 4 4 1 4 4 4 1 1 2 2 4 1 2 2 2 2 5 4 5 5 5 2 2 2 2 2 2 2 2 82 

18 2 2 2 1 4 2 4 1 1 2 5 4 1 2 1 2 2 5 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 68 

19 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 81 

20 2 4 2 1 2 4 2 2 1 2 4 4 1 2 1 2 2 2 4 5 4 4 2 2 5 2 2 1 2 2 75 

21 2 2 1 1 4 4 4 1 1 2 5 2 1 2 2 2 2 5 4 4 4 5 2 2 5 4 2 2 2 1 80 

22 1 1 1 1 2 4 4 2 2 2 5 5 1 5 5 2 2 5 5 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 1 87 

23 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 81 

24 2 2 2 1 2 4 4 1 2 2 5 4 1 1 1 1 2 5 5 5 4 4 2 2 2 2 2 4 2 2 78 

25 1 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 80 

26 2 2 2 2 2 4 2 1 1 2 2 4 1 1 1 2 2 2 4 2 5 5 2 2 5 2 1 2 2 2 69 

27 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 81 

28 2 2 2 4 4 4 4 1 4 2 5 4 1 1 4 2 2 5 4 5 4 4 2 2 4 4 4 2 2 1 91 

29 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 2 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 78 

30 4 2 4 1 4 5 4 2 4 2 5 4 1 2 1 2 4 5 4 5 5 1 2 2 4 2 2 2 2 1 88 

31 2 2 2 1 2 4 4 1 1 2 5 2 1 1 1 1 2 5 4 4 4 5 2 2 5 2 2 2 4 2 77 

32 4 2 4 1 4 4 4 1 4 2 5 4 1 4 1 2 2 5 4 5 5 5 4 2 4 2 4 2 2 2 95 

33 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 4 83 

34 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 2 2 2 5 4 5 5 4 2 2 4 1 2 2 4 2 82 

35 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 2 1 1 1 2 2 2 4 5 4 5 1 2 5 2 2 2 2 2 75 

36 1 2 2 2 4 4 2 1 4 2 5 2 1 1 2 2 2 2 4 4 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 77 
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37 2 2 2 1 2 4 4 1 1 2 4 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 78 

38 1 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 80 

39 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 81 

40 2 1 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 80 

41 2 2 1 1 5 4 4 1 1 1 5 4 2 2 2 2 2 5 4 5 5 2 2 2 1 2 2 2 2 2 77 

42 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 2 2 2 2 5 4 5 2 2 2 2 4 2 2 2 1 1 75 

43 2 2 2 1 2 4 4 2 1 2 5 4 1 1 1 2 2 4 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 79 

44 2 2 1 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 80 

45 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 81 

46 1 1 2 1 2 4 4 1 2 2 5 2 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 5 2 2 2 2 2 77 

47 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 2 4 1 2 1 2 2 5 4 5 5 4 2 1 5 2 2 2 2 2 78 

48 2 4 2 1 4 4 2 1 2 2 1 4 1 2 2 2 2 4 2 2 5 4 2 2 4 2 1 2 2 2 72 

49 2 2 4 2 2 4 4 1 2 2 5 4 2 1 1 2 2 4 4 5 5 5 2 1 4 2 2 2 2 1 81 

50 1 2 2 1 4 4 4 1 1 2 2 4 1 2 4 1 2 5 4 5 5 5 2 1 5 2 2 2 2 2 80 

51 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 2 2 2 2 4 4 5 5 2 1 5 2 2 2 2 2 78 

52 4 4 4 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 2 1 1 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 87 

53 2 2 2 2 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 4 1 1 2 1 81 

54 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 2 2 2 1 2 4 2 2 2 2 2 71 

55 4 2 2 2 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 2 1 2 5 4 5 4 5 1 2 4 2 2 4 2 2 84 

56 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 75 

57 2 2 2 1 4 4 4 2 1 2 5 2 1 2 1 2 2 5 4 5 4 5 2 2 4 2 2 2 2 2 80 

58 4 2 2 1 4 4 4 1 2 2 5 4 1 2 1 1 2 5 4 5 4 5 2 2 4 2 2 2 2 2 83 

59 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 81 

60 2 2 2 1 4 4 4 1 2 2 1 4 1 2 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 79 

61 2 2 2 1 4 5 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 4 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 81 

62 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 2 4 1 2 2 5 4 4 5 5 2 2 4 2 2 2 1 2 83 

63 5 2 2 1 4 2 5 1 2 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 84 

64 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 4 5 5 2 2 4 2 2 2 1 2 79 

65 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 4 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 80 

66 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 4 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 1 2 2 2 83 

67 5 2 2 1 2 2 4 1 1 2 5 4 2 1 1 1 2 5 4 5 5 5 2 4 5 2 2 2 2 2 83 

68 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 5 2 2 2 2 2 82 

69 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 1 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 77 

70 2 2 2 1 4 2 4 2 1 2 5 4 1 4 2 2 1 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 83 

71 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 2 2 2 2 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 79 

72 2 2 2 1 2 4 4 1 1 2 5 4 2 2 1 2 2 5 4 5 4 5 2 2 4 2 2 2 2 2 80 

73 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 2 2 2 5 4 5 5 5 1 4 4 2 2 2 2 2 83 

74 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 4 5 2 4 4 2 2 2 2 2 82 

75 1 2 1 1 4 4 4 1 1 2 5 5 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 4 4 2 2 2 2 2 82 

76 2 2 2 1 5 5 5 1 1 2 5 4 1 2 1 2 1 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 84 



84 

 

 
 

77 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 4 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 80 

78 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 4 2 4 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 82 

79 2 2 2 1 4 2 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 4 5 2 2 4 2 2 2 2 2 78 

80 1 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 2 1 2 1 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 80 

81 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 1 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 1 2 2 2 2 76 

82 2 2 2 1 5 5 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 1 2 2 2 2 82 

83 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 2 1 4 2 5 4 4 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 83 

84 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 4 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 80 

85 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 2 4 5 4 5 2 2 4 2 2 2 2 2 77 

86 2 2 2 1 4 2 2 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 77 

87 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 2 1 2 2 4 4 5 5 5 2 2 4 2 1 2 2 2 80 

88 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 2 2 2 4 4 5 5 5 1 2 4 2 2 2 2 2 80 

89 1 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 2 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 1 2 2 2 80 

90 2 2 2 1 4 4 4 2 1 2 1 5 1 1 1 1 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 1 2 2 2 127 

91 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 1 2 2 2 80 

92 2 2 2 2 2 4 4 1 1 2 5 4 1 2 1 2 2 5 4 5 4 5 2 2 4 2 2 2 2 2 80 

93 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 2 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 82 

94 2 2 2 1 2 4 4 1 1 2 5 4 1 2 1 2 2 5 4 5 4 5 2 2 4 2 2 2 2 2 79 

95 2 2 2 1 4 2 2 1 1 2 5 4 1 1 1 1 2 5 4 5 4 5 2 2 4 2 2 2 2 2 75 

96 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 1 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 80 

97 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 81 

98 1 2 2 2 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 1 80 

99 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 2 1 2 2 5 4 4 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 81 

100 2 2 2 1 4 2 4 1 1 2 5 4 4 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 82 

101 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 81 

102 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 1 4 1 1 2 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 78 

103 2 2 2 1 4 4 2 2 2 2 5 4 1 1 1 2 1 5 4 2 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 77 

104 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 2 1 1 4 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 84 

105 2 2 2 5 2 4 2 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 2 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 79 

106 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 2 2 2 5 2 5 5 5 2 1 4 2 2 2 2 2 79 

107 1 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 4 2 1 4 2 2 2 2 2 78 

108 2 2 2 1 5 5 4 2 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 4 5 2 2 4 2 2 2 2 2 83 

109 2 2 2 5 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 2 2 2 2 2 2 83 

110 2 2 2 1 4 4 4 1 2 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 2 1 2 2 2 2 79 

111 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 2 1 2 2 5 4 4 4 5 2 2 4 2 2 2 2 2 80 

112 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 1 2 2 2 80 

113 2 2 2 1 4 2 4 2 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 1 2 2 2 79 

114 2 2 2 4 4 4 4 1 1 2 2 4 1 1 1 4 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 83 

115 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 81 

116 2 2 2 1 4 2 2 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 77 



85 

 

 
 

117 2 2 2 1 4 4 4 1 2 2 5 2 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 80 

118 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 4 4 2 5 4 5 5 5 1 2 2 2 2 2 2 2 83 

119 4 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 2 2 2 2 2 1 80 

120 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 2 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 82 

121 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 4 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 1 79 

122 2 2 2 2 2 4 2 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 4 4 5 5 5 2 2 5 1 2 2 2 2 77 

123 2 2 2 1 4 4 4 1 2 2 5 4 2 1 1 5 2 5 4 5 5 5 2 2 5 1 2 2 2 2 86 

124 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 2 4 2 5 4 5 5 5 2 2 4 1 2 2 2 2 83 

125 4 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 4 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 4 4 2 2 90 

126 2 2 2 2 4 4 4 1 1 2 2 4 1 1 1 5 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 82 

127 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 81 

128 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 4 1 2 2 5 2 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 82 

129 2 2 2 1 5 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 2 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 80 

130 1 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 4 5 2 2 4 2 2 2 2 2 79 

131 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 4 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 84 

132 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 4 1 1 2 2 5 4 4 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 83 

133 2 2 2 1 4 5 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 82 

134 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 2 1 2 2 5 4 4 4 5 2 2 4 2 2 2 2 2 80 

135 2 2 2 2 4 4 4 1 2 2 2 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 80 

136 1 2 2 1 4 5 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 1 2 4 2 2 2 2 2 80 

137 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 2 2 1 2 2 5 4 4 4 4 2 2 5 2 2 2 2 2 81 

138 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 5 2 2 1 1 2 80 

139 2 2 2 1 2 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 1 2 78 

140 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 5 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 85 

141 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 81 

142 2 2 2 4 4 2 4 1 1 2 5 4 1 1 2 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 83 

143 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 1 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 1 79 

144 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 2 1 5 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 2 2 2 2 2 1 80 

145 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 2 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 82 

146 2 2 2 1 4 4 5 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 82 

147 2 2 2 1 4 4 4 4 1 2 4 4 2 1 4 4 2 5 4 5 5 5 2 2 2 2 2 2 2 2 87 

148 2 2 2 4 4 5 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 4 5 4 2 2 4 2 2 2 2 2 83 

149 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 2 1 2 2 5 4 4 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 81 

150 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 1 2 2 2 2 80 

151 2 2 2 2 4 4 4 1 2 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 4 5 1 1 4 1 2 2 2 2 79 

152 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 5 1 2 2 2 2 81 

153 2 2 2 2 4 4 4 1 1 2 5 4 1 2 1 2 1 5 4 5 4 5 2 2 5 2 2 2 2 2 82 

154 1 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 1 2 5 4 2 5 4 2 2 4 2 2 2 2 2 75 

155 2 2 2 1 4 4 4 4 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 84 

156 2 2 2 1 4 5 4 1 1 2 5 2 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 80 



86 

 

 
 

157 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 1 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 80 

158 2 2 2 2 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 4 4 5 5 2 2 2 4 2 2 2 2 2 78 

159 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 2 5 2 2 4 2 2 2 2 2 78 

160 1 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 4 2 1 2 2 5 4 2 5 5 2 1 4 2 2 2 2 2 80 

161 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 4 4 2 2 2 2 2 83 

162 2 2 2 2 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 4 4 1 1 2 84 

163 2 2 2 1 2 4 4 1 1 2 5 4 1 2 5 5 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 1 2 86 

164 2 2 2 2 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 2 5 5 5 2 2 4 1 2 2 1 2 78 

165 4 2 2 1 4 4 4 4 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 2 5 4 5 2 4 4 1 2 2 2 2 84 

166 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 4 1 1 2 2 5 4 5 4 4 1 4 5 1 2 2 2 2 83 

167 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 2 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 82 

168 4 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 83 

169 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 81 

170 2 2 2 2 4 4 4 1 1 2 4 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 2 2 2 4 2 2 2 2 1 77 

171 4 1 1 1 5 4 4 2 1 2 5 4 2 1 1 2 2 4 4 5 5 4 4 2 4 2 2 1 2 2 83 

172 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 81 

173 2 2 1 1 4 4 4 1 1 2 4 4 1 1 2 2 2 5 4 4 4 5 2 2 2 2 4 2 2 1 77 

174 4 2 1 1 4 1 4 2 1 2 4 4 1 1 2 2 2 1 4 5 5 1 2 2 2 2 2 2 1 2 69 

175 2 1 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 4 4 5 5 5 4 2 4 2 2 2 1 1 79 

176 1 1 4 4 1 4 2 1 1 1 5 4 2 1 2 2 1 5 4 5 5 5 1 2 4 1 2 2 2 2 77 

177 1 2 2 1 4 4 2 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 2 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 4 4 79 

178 1 2 2 1 2 4 4 1 4 2 5 4 1 1 2 2 2 5 4 2 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 79 

179 2 2 2 1 2 4 4 1 1 2 5 2 1 1 1 2 4 5 4 5 5 4 2 2 4 2 2 2 1 2 77 

180 2 2 4 4 4 4 4 1 2 2 5 4 1 2 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 88 

181 2 2 2 1 4 4 4 2 1 2 5 2 1 2 1 2 2 5 4 4 2 5 2 2 1 2 2 1 2 2 73 

182 2 2 1 1 4 2 4 1 1 2 4 4 1 1 1 1 2 5 2 5 5 4 2 4 4 2 2 2 1 2 74 

183 2 2 2 1 4 4 2 1 1 2 5 4 2 1 1 2 2 5 4 5 5 2 2 2 2 1 2 2 2 2 74 

184 1 2 2 1 2 4 4 1 2 2 5 4 1 1 2 2 2 5 4 5 5 5 4 2 4 2 2 2 2 2 82 

185 2 2 2 2 4 4 4 1 4 2 5 4 2 1 1 2 1 5 4 5 4 4 2 2 2 2 2 2 5 5 87 

186 4 1 1 1 4 2 2 1 1 1 4 4 1 1 2 2 2 4 4 5 5 4 2 2 2 2 2 2 2 2 72 

187 2 2 2 2 4 4 4 1 2 2 5 4 2 1 1 2 2 4 4 5 5 4 2 2 4 2 2 2 1 1 80 

188 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 2 81 

189 1 2 2 1 5 4 4 1 1 2 4 4 1 2 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 1 2 2 2 2 80 

190 2 2 2 1 2 4 4 1 2 2 5 4 1 2 2 2 2 5 4 4 4 5 2 2 1 2 2 1 2 2 76 

191 2 2 2 1 4 5 4 1 2 2 5 4 1 1 1 2 4 5 4 5 5 5 1 2 4 2 1 2 2 2 83 

192 2 2 4 4 4 4 4 1 2 2 5 5 1 1 1 1 2 4 4 5 5 4 2 2 4 2 2 2 4 4 89 

193 1 2 1 1 4 5 4 1 2 2 5 2 1 1 1 1 2 5 5 5 4 5 2 2 2 2 2 2 2 2 76 

194 2 2 2 1 4 4 2 1 1 1 5 4 2 1 1 2 1 5 4 5 4 4 2 2 5 2 2 2 2 1 76 

195 2 1 2 2 4 4 4 2 1 2 4 4 1 1 2 2 1 5 4 5 5 4 2 2 4 1 2 2 2 1 78 

196 1 2 2 1 4 4 4 2 1 2 5 2 2 2 2 2 2 5 5 4 4 4 2 2 1 1 5 4 4 4 85 



87 

 

 
 

197 2 2 2 1 4 4 4 1 1 2 5 4 1 1 1 2 2 5 4 5 5 5 2 2 4 2 2 2 2 1 80 

198 1 1 2 1 2 4 5 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 4 4 4 5 1 1 4 2 2 1 2 2 67 

199 1 2 2 2 4 4 2 1 1 2 4 4 1 2 1 1 4 4 2 1 4 2 2 1 4 1 1 4 4 4 72 

200 2 1 2 1 2 2 1 4 4 2 5 4 2 2 1 2 2 4 4 4 5 4 2 1 4 2 1 2 1 2 75 

 

Tabulasi Data Uji Skala Cuba Variabel Y (Culture Shock) 

No 

Y.

1 

Y.

2 

Y.

3 

Y.

4 

Y.

5 

Y.

6 

Y.

7 

Y.

8 

Y.

9 

Y.

10 

Y.

11 

Y.

12 

Y.

13 

Y.

14 

Y.

15 

Y.

16 

Y.

17 

Y.

18 

Y.

19 

Y.

20 

Y.

21 

Y.

22 

Y.

23 

Y.

24 

Y.

25 

Y.

26 

Y.

27 

Y.

28 

Y.

29 

Y.

30 

Y_T

otal 

1 4 5 2 4 5 2 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 2 5 2 4 4 4 1 2 5 4 4 4 117 

2 5 4 1 4 4 2 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 2 4 4 4 5 4 2 2 4 4 4 4 116 

3 5 5 4 5 2 2 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 2 4 4 4 4 4 121 

4 5 4 2 4 4 2 5 4 4 4 2 4 5 4 1 4 4 4 2 4 4 4 5 4 1 4 4 4 4 4 110 

5 4 4 1 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 5 5 4 2 4 4 4 4 5 120 

6 4 4 2 4 5 2 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 5 5 4 2 2 5 4 4 4 119 

7 4 4 2 4 4 2 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 5 5 5 1 2 4 4 4 4 118 

8 4 4 2 4 4 2 4 4 4 5 5 4 5 4 2 4 4 5 2 4 4 4 5 4 2 2 4 2 4 5 112 

9 4 4 2 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 2 4 2 4 4 118 

10 2 4 2 4 4 2 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 5 2 2 4 2 4 4 112 

11 4 4 4 4 4 2 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 4 2 4 2 4 4 116 

12 4 4 2 5 4 2 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 2 4 2 4 4 114 

13 4 4 4 5 5 2 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 4 4 2 4 4 119 

14 2 4 2 5 4 2 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 114 

15 4 4 4 4 4 2 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 

16 4 4 2 4 4 2 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 2 4 4 4 4 114 

17 4 4 2 4 4 2 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 2 4 4 4 5 115 

18 4 5 2 4 4 1 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 112 

19 2 4 2 4 4 2 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 5 5 4 2 2 4 4 4 4 114 

20 4 5 4 4 4 2 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 2 4 5 5 5 5 4 2 4 4 4 4 123 

21 4 4 2 4 4 2 5 2 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 2 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 116 

22 2 4 2 4 4 2 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 4 4 2 4 5 113 

23 4 4 4 5 4 2 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 4 2 4 4 119 

24 5 4 4 4 4 2 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 2 2 5 2 4 4 120 

25 4 4 2 4 4 2 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 2 4 2 4 4 120 

26 4 4 4 4 4 2 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 2 4 4 4 5 4 2 2 4 4 4 4 119 

27 4 4 4 5 4 2 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 2 4 4 4 5 4 2 2 4 4 4 4 118 

28 4 4 2 4 4 2 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 2 4 4 4 5 4 2 2 4 4 4 5 117 

29 4 4 4 4 4 2 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 2 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 122 



88 

 

 
 

30 5 4 4 4 4 2 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 119 

31 4 4 4 4 4 2 5 5 5 5 4 5 4 4 1 4 5 4 2 4 4 4 5 4 2 4 5 2 4 4 117 

32 4 5 4 4 4 2 4 4 5 5 5 5 4 4 1 5 4 4 2 4 4 4 5 4 4 2 4 4 4 4 118 

33 4 4 2 4 4 2 5 4 4 5 4 5 4 4 2 5 4 4 2 4 5 4 5 4 2 2 4 2 4 5 113 

34 4 4 5 4 4 1 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 4 2 4 4 116 

35 4 4 5 4 5 2 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 2 4 2 4 4 118 

36 4 5 5 4 4 2 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 2 5 2 4 4 119 

37 4 4 4 4 4 2 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 2 5 4 4 5 5 4 2 4 4 4 5 122 

38 2 5 2 4 4 2 5 2 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 2 4 2 4 4 109 

39 4 4 5 4 4 2 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 5 5 4 4 2 5 2 4 5 121 

40 4 4 5 4 4 2 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 2 4 2 4 4 115 

41 4 4 5 4 4 2 4 2 2 4 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 2 4 2 4 4 110 

42 2 4 4 4 5 2 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 4 2 4 2 4 5 117 

43 4 4 4 4 4 2 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 2 4 5 4 5 4 2 2 4 2 4 4 116 

44 4 4 5 4 5 2 5 5 2 4 4 2 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 5 4 2 4 4 4 4 4 118 

45 4 4 2 4 4 2 5 4 5 4 4 2 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 5 4 1 2 5 2 4 4 112 

46 2 4 2 4 4 1 5 4 5 4 4 2 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 2 4 2 4 4 107 

47 4 4 2 4 4 2 4 4 5 4 5 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 2 4 2 4 4 112 

48 2 5 2 4 4 2 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 2 2 4 2 4 5 116 

49 2 4 2 4 4 2 4 4 5 2 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 1 2 4 4 4 4 111 

50 2 4 1 4 4 2 5 4 5 2 2 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 2 4 2 4 4 105 

51 4 4 1 2 5 2 5 4 5 2 2 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 2 5 2 4 4 107 

52 4 4 2 4 5 2 5 5 5 1 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 2 4 2 4 4 112 

53 4 4 1 4 4 2 5 4 5 4 4 1 5 4 4 5 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 110 

54 4 4 1 4 4 2 1 4 5 4 4 1 5 4 5 5 4 4 2 4 4 4 5 5 5 2 4 2 4 5 111 

55 4 5 2 4 4 2 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 2 5 4 4 5 4 2 2 4 2 4 4 116 

56 2 4 2 4 4 1 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 4 4 2 4 4 112 

57 2 4 2 4 4 2 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 4 4 2 4 4 113 

58 4 5 2 4 4 2 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 2 4 5 4 5 117 

59 4 5 2 4 2 2 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 5 5 2 4 2 4 4 115 

60 4 4 2 4 4 2 5 5 5 1 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 5 5 4 2 2 4 2 4 4 111 

61 2 4 1 4 4 2 4 4 2 4 5 4 5 4 4 2 4 5 2 4 4 5 5 4 5 2 4 2 4 4 109 

62 4 4 2 4 4 1 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 2 4 5 4 5 4 2 2 4 2 4 4 114 

63 4 4 2 4 4 2 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 2 4 4 4 5 4 2 2 4 2 4 4 116 

64 4 4 2 4 4 2 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 2 5 4 4 2 4 5 118 

65 4 4 2 2 4 2 5 4 2 5 4 4 5 4 4 2 4 4 2 4 4 4 5 4 2 2 4 5 4 4 109 

66 4 4 2 4 4 2 5 4 5 4 5 1 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 2 5 5 4 4 114 

67 4 4 2 4 2 1 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 2 4 2 4 4 112 

68 4 4 2 4 4 2 1 4 2 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 2 2 4 5 4 4 112 

69 4 5 2 4 4 2 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 2 4 5 4 5 119 



89 

 

 
 

70 4 4 2 4 4 2 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 4 2 4 4 119 

71 4 4 2 4 4 2 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 2 4 4 4 5 4 4 2 2 2 4 4 114 

72 4 4 2 5 4 2 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 2 5 4 4 5 4 2 2 4 2 4 4 114 

73 4 4 2 4 4 2 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 2 4 4 4 5 4 2 2 4 4 4 4 117 

74 5 2 2 4 4 1 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 2 4 4 4 5 5 4 2 4 4 4 5 119 

75 5 4 1 4 4 2 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 2 2 4 4 4 116 

76 4 4 1 4 4 2 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 116 

77 4 4 1 4 4 2 5 2 5 4 5 1 5 4 4 5 4 4 2 4 2 4 5 4 2 2 2 2 4 4 104 

78 4 4 2 4 1 2 5 4 5 4 4 1 5 4 4 4 4 4 2 4 2 4 5 4 2 2 2 2 4 4 102 

79 4 4 2 4 4 1 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 5 5 4 5 5 2 2 4 2 4 4 114 

80 4 4 2 4 4 2 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 2 5 4 4 5 4 5 2 4 2 4 5 117 

81 4 4 2 5 4 2 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 2 5 4 4 2 4 2 4 4 2 4 4 115 

82 4 4 2 5 4 2 5 2 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 2 5 4 4 5 4 2 4 4 2 4 4 116 

83 5 4 2 5 4 2 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 4 5 2 4 5 120 

84 5 4 2 5 4 2 2 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 117 

85 5 2 1 4 4 2 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 1 2 4 4 4 4 111 

86 5 4 2 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 1 2 4 4 4 5 118 

87 4 4 2 4 4 2 5 4 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 5 5 2 1 2 5 4 4 4 110 

88 4 4 2 4 4 2 5 5 5 2 5 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 5 5 4 1 2 4 4 4 4 111 

89 4 4 2 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 5 4 2 2 4 2 4 4 112 

90 4 4 2 4 4 2 2 4 5 2 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 2 4 2 4 4 108 

91 4 4 2 4 4 2 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 2 5 4 4 5 4 4 2 4 2 4 5 118 

92 4 2 2 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 2 5 4 4 5 4 4 2 5 2 5 4 119 

93 4 4 2 4 4 2 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 2 4 4 4 5 4 4 2 4 2 4 4 115 

94 4 4 2 4 2 2 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 2 4 4 4 5 5 2 2 4 2 4 4 113 

95 4 4 2 4 4 2 2 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 2 4 5 4 5 4 2 1 4 2 2 4 111 

96 4 4 2 4 4 1 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 1 4 5 4 5 4 4 2 4 4 4 4 116 

97 4 4 1 4 4 2 2 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 2 2 4 4 2 4 111 

98 4 5 2 4 4 2 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 2 4 5 4 5 4 2 2 5 4 4 4 118 

99 4 4 2 4 2 2 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 2 4 5 4 4 5 4 2 4 4 4 4 118 

100 4 4 2 4 4 2 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 1 4 2 4 4 114 

101 4 4 2 4 4 2 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 2 4 2 4 4 113 

102 4 4 1 5 4 5 2 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 1 5 2 4 4 114 

103 5 4 2 4 4 2 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 2 5 4 4 5 4 2 2 4 2 4 4 116 

104 4 4 2 4 4 2 5 4 5 1 5 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 2 4 2 4 4 110 

105 4 4 2 4 2 2 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 2 2 4 4 5 4 2 2 5 2 4 4 112 

106 4 4 2 4 4 2 5 4 4 4 2 4 5 5 4 5 4 5 2 4 4 4 5 4 2 2 5 4 5 4 116 

107 4 4 2 5 4 2 5 4 5 4 2 4 5 4 4 5 4 5 2 2 4 4 5 5 1 2 4 4 4 4 113 

108 4 4 2 4 4 2 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 2 2 5 4 4 4 120 

109 4 5 2 4 1 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 2 1 4 4 5 4 120 
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110 4 4 2 4 4 2 1 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 5 5 4 2 2 4 4 4 4 111 

111 4 4 2 4 4 2 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 2 5 2 4 4 113 

112 4 5 2 4 1 4 5 4 5 2 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 5 2 5 4 5 4 118 

113 4 4 1 4 4 2 5 4 5 4 5 4 1 4 4 4 5 4 2 4 4 4 5 5 2 2 5 4 4 4 113 

114 4 4 2 4 4 2 5 4 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 2 4 4 4 5 4 2 2 4 2 4 4 111 

115 4 4 2 4 4 2 5 4 4 4 4 4 5 2 4 4 5 4 2 4 4 4 5 5 5 2 4 2 4 4 114 

116 4 4 2 5 1 2 5 4 4 2 5 4 5 5 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 2 4 2 4 4 109 

117 4 4 2 4 4 2 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 2 1 4 4 5 4 2 4 4 2 5 4 112 

118 4 4 2 4 4 2 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 5 2 4 2 4 4 115 

119 4 4 2 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 2 5 4 4 4 118 

120 4 4 2 4 4 2 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 2 4 5 4 5 4 2 2 4 2 4 4 116 

121 4 4 2 4 4 1 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 5 4 5 5 2 2 5 4 4 4 116 

122 5 4 2 4 5 2 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 2 5 4 4 4 119 

123 4 4 2 4 4 2 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 5 2 4 4 118 

124 4 4 1 4 4 2 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 2 4 4 4 5 4 2 2 4 2 4 4 113 

125 4 4 2 5 4 2 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 2 4 5 4 5 4 2 2 4 4 4 4 120 

126 4 5 2 4 4 2 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 2 4 4 5 5 4 5 2 4 2 2 4 116 

127 4 4 2 4 4 2 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 2 4 4 5 5 4 2 4 4 4 4 4 120 

128 4 4 2 4 4 2 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 2 4 4 5 5 5 2 2 2 2 4 4 114 

129 4 4 1 4 4 2 1 5 5 4 4 4 1 4 4 4 5 4 2 5 4 4 5 4 5 2 4 4 4 4 111 

130 4 4 2 4 4 2 5 4 5 4 5 4 1 4 4 4 5 4 2 4 4 4 5 4 2 2 4 4 4 4 112 

131 4 4 2 4 5 2 5 5 5 4 5 4 1 4 4 5 5 4 2 4 4 4 5 4 2 2 4 2 4 4 113 

132 4 4 2 4 4 2 5 4 5 2 5 4 5 5 4 5 5 4 2 4 4 4 5 5 2 2 4 2 4 4 115 

133 4 5 2 4 4 1 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 2 4 4 4 5 4 2 2 2 2 4 4 113 

134 4 4 2 2 5 1 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 2 4 4 4 5 4 2 2 4 4 4 4 113 

135 4 4 2 4 4 1 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 2 2 2 4 4 108 

136 4 4 2 4 4 1 5 4 4 4 4 4 5 4 2 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 4 2 2 4 4 108 

137 4 4 1 4 4 2 5 4 4 5 4 4 5 4 2 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 2 4 2 4 4 109 

138 4 4 2 4 4 1 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 2 2 4 4 5 4 117 

139 4 4 2 4 4 2 5 4 4 5 4 4 5 4 2 4 4 4 4 5 4 4 5 4 2 2 4 2 4 4 113 

140 4 4 2 4 4 2 5 4 5 5 5 4 5 4 2 4 5 4 4 5 4 4 5 4 2 2 4 2 4 4 116 

141 4 4 2 5 4 2 5 4 5 5 5 4 2 4 2 4 5 4 2 5 4 4 5 4 5 2 4 2 4 4 115 

142 4 4 2 4 4 2 1 4 5 4 5 4 5 4 2 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 5 4 4 5 4 113 

143 4 4 2 4 4 2 5 4 5 4 5 2 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 5 4 2 2 4 2 4 4 106 

144 4 4 2 4 5 2 5 4 5 4 5 2 5 4 4 5 2 5 2 4 4 4 5 4 2 2 4 2 4 4 112 

145 5 4 2 5 4 1 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 2 4 4 4 5 5 2 2 4 2 4 4 115 

146 4 4 2 4 4 2 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 5 2 2 5 2 4 4 117 

147 4 4 2 4 4 2 2 4 5 5 4 5 5 5 2 4 4 4 2 4 4 5 5 5 2 2 5 4 4 4 115 

148 4 4 2 4 4 2 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 2 4 4 4 5 5 4 4 5 2 4 4 121 

149 4 4 2 5 4 2 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 2 4 4 4 5 5 2 2 5 2 2 4 116 
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150 4 4 2 4 4 2 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 2 4 4 4 5 5 2 4 5 2 4 4 119 

151 4 4 2 4 4 2 5 1 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 5 4 2 4 4 4 4 114 

152 4 4 2 4 4 2 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 2 4 5 4 5 5 2 2 4 2 4 4 116 

153 4 4 2 2 5 2 5 4 2 4 4 4 5 4 5 4 4 4 2 4 4 4 5 5 4 2 4 2 4 4 112 

154 4 5 2 4 4 2 5 1 5 2 4 4 5 4 5 4 5 4 2 4 4 4 5 5 4 2 4 2 5 4 114 

155 4 5 4 4 4 1 4 4 5 4 5 4 2 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 2 4 4 4 4 120 

156 4 4 2 4 4 2 5 4 5 2 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 2 2 4 2 4 4 117 

157 4 4 2 5 4 2 5 4 2 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 2 5 4 2 5 4 120 

158 4 4 2 4 5 2 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 2 4 4 127 

159 4 4 2 4 4 2 5 1 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 2 4 5 4 5 4 4 5 5 2 4 4 120 

160 4 4 4 4 4 2 4 4 5 4 1 4 2 4 4 4 4 4 2 5 4 4 5 4 2 5 5 2 4 4 112 

161 4 4 2 4 4 2 5 2 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 2 5 4 4 5 2 2 2 5 4 4 4 113 

162 4 5 2 5 4 2 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 2 4 2 5 4 117 

163 2 4 4 4 4 2 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 2 4 4 4 4 114 

164 4 4 2 4 5 2 5 4 5 4 1 5 5 4 4 5 4 4 2 4 4 4 5 2 2 2 4 2 4 4 110 

165 4 4 2 4 4 2 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 4 2 4 2 4 4 115 

166 4 4 2 4 4 2 5 4 2 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 2 4 4 114 

167 4 4 2 1 4 2 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 4 4 2 4 4 112 

168 4 2 2 1 4 2 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 2 5 4 112 

169 4 4 2 4 4 2 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 4 2 4 4 119 

170 4 4 2 4 4 2 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 5 4 4 2 4 4 120 

171 4 4 2 4 4 2 5 4 5 4 2 4 5 5 4 4 4 4 2 4 4 5 5 5 5 4 4 2 4 4 118 

172 4 4 2 4 5 1 5 4 2 4 5 4 5 5 4 4 4 4 2 4 4 4 5 5 2 4 4 2 4 4 114 

173 4 4 4 4 4 2 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 2 4 4 4 5 5 2 4 4 2 4 4 121 

174 4 4 2 4 4 2 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 2 4 4 4 5 4 2 4 4 2 5 4 118 

175 4 4 2 5 4 2 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 2 4 4 4 5 4 2 4 4 2 4 5 118 

176 2 4 2 5 4 1 4 5 5 5 2 4 2 4 5 4 4 4 2 4 5 4 5 4 2 4 4 2 4 4 110 

177 4 4 2 5 4 2 5 4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 2 4 2 5 4 111 

178 4 4 2 4 4 2 5 4 5 5 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 4 4 2 4 5 113 

179 4 2 1 4 4 2 5 4 5 4 4 4 2 4 4 5 4 4 2 5 4 4 5 4 5 2 5 4 4 4 114 

180 4 4 2 4 4 2 5 4 5 4 5 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 2 5 2 4 4 111 

181 4 4 2 4 4 2 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 2 5 2 4 4 114 

182 4 4 2 4 4 2 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 5 4 5 2 2 2 4 2 4 5 114 

183 4 4 2 4 4 2 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 2 2 5 4 4 4 113 

184 4 4 2 4 4 2 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 2 2 2 4 2 4 4 111 

185 4 4 2 4 5 2 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 2 4 4 5 5 2 2 4 4 4 4 4 118 

186 4 4 2 5 4 2 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 2 5 2 4 2 4 4 115 

187 4 4 2 4 4 2 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 2 4 2 4 4 114 

188 4 4 2 4 4 2 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 2 5 4 4 4 116 

189 5 4 2 5 4 2 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 2 4 2 4 4 114 
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190 4 4 2 4 4 2 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 2 4 4 4 5 5 2 4 5 2 4 4 119 

191 4 4 2 4 4 2 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 2 4 5 4 5 4 2 2 4 4 4 4 118 

192 5 2 2 5 5 2 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 1 4 4 2 4 2 114 

193 4 4 2 4 4 1 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 5 4 5 4 2 2 4 2 2 4 111 

194 4 4 2 4 4 2 5 4 4 2 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 2 2 4 2 2 4 107 

195 4 4 2 5 4 2 5 5 5 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 2 4 4 2 4 4 117 

196 4 2 2 4 4 2 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 5 2 4 4 116 

197 4 4 2 4 4 2 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 1 2 5 4 4 4 117 

198 4 4 2 5 4 1 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 115 

199 4 4 2 4 4 2 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 2 5 4 4 5 4 2 2 5 2 2 4 110 

200 4 1 1 4 2 1 4 5 4 4 4 4 2 4 4 5 5 4 2 4 4 4 5 5 2 4 5 4 4 4 109 
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LAMPIRAN 3 

SKALA DATA PENELITIAN 
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Skala Penelitian 

 

Lembaran Kelulusan Responden 

 

A. Identiti 

Nama (Permulaan)    : 

Umur      : 

Jantina      : 

Fakulti      : 

Asal Daerah/Asal Negeri    : 

Tahun Masuk     : 

Lama Menetap di Pekanbaru   : 

 

Berikut adalah kenyataan. Anda diberi 5 pilihan jawaban termasuk yang berikut: 

Keterangan: 

SB  =  Sangat Bersetuju 

B  =  Bersetuju 

KB  =  Kurang Bersetuju 

TB  =  Tidak Bersetuju 

STB  =  Sangat Tidak Bersetuju 

 

Berilah tanda betul (✔) pada salah satu pilihan yang sesuai dengan Anda. Isikan 

kenyataan ini secara jujur dan benar sesuai dengan keadaan Anda, bukan karena ia 

dipengaruhi oleh orang lain. Pengecasan ini tidak ada kaitan dengan sebarang 

penilaian. 

 

B. Skala Penyesuaian Diri 

NO KENYATAAN SB B KB TB STB 
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1 
Berasa dapat mengatasi masalah baru walaupun 

susah           

2 Dapat mengawal emosi dengan baik           

3 Cuba merasai setiap makanan di Pekanbaru           

4 Menerima kritikan rekan dengan hati terbuka           

5 
Dapat mengatasi perasaan kecewa apabila 

menghadapi kegagalan           

6 
Akan mencari jalan penyelesaian yang tepat 

untuk masalah           

7 
Pulang ke rumah adalah satu sebab untuk 

menyelesaikan kolej dengan cepat           

8 
Mempelajari banyak perkara dalam 

menyelesaikan masalah           

9 
Sangat penting untuk memperbaiki masa lalu 

menjadi lebih baik           

10 
Apabila kawan marah, maka akan coba untuk 

diam dan memahami dia      

11 Mudah tersinggung       

12 Marah apabila dikritik oleh rekan-rekan      

13 
Banyak perbezaan bahasa di Pekanbaru 

membuat agak tertekan      

14 Lebih suka menyendiri apabila terdapat masalah      

15 Menganggap masa lalu sebagai tidak penting      
 

C. Skala Culture Shock 

NO KENYATAAN SB B KB TB STB 

1 
Berasa keliru dengan bahasa yang disampaikan 

oleh pensyarah apabila mengajar di dalam kelas            

2 
Merasa kurang selesa apabila seorang kawan 

bercakap menggunakan dialek tempatnya           

3 
Tidak selesa berinteraksi dengan orang lain 

selain rekan-rekan Malaysia           

4 
Apabila membeli-belah, penjual kurang jujur 

karena mengetahui orang Malaysia           

5 
Berasa kesunyian karena jauh dari kawan di 

kampung halaman           

6 Selalunya teringat kepada kampung halaman           

7 Jarang menyertai pelajar Pekanbaru           

8 
Pakaian Pekanbaru tidak mencerminkan nilai 

hukum Islam           
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9 
Kesukaran memahami bahasa apabila pensyarah 

mengajar           

10 
Susah untuk memahami bahasa yang dituturkan 

oleh rekan Pekanbaru           

11 Tidak mengikuti kebiasaan orang Pekanbaru           

12 
Mengambil masa yang lama untuk bergaul 

dengan rakyat Pekanbaru           

13 
Berasa tenang membeli-belah meskipun 

bersendrian      

14 
Rasa seronok saat membina hubungan dengan 

rekan-rekan di Pekanbaru       

15 
Mempunyai kawan yang banyak berasal dari 

Pekanbaru      

16 Orang luar sangat dihargai di Pekanbaru      

17 
Tetap berkomunikasi meskipun dalam bahasa 

yang berbeza      

18 Mudah memahami bahasa di persikataran baru      

19 
Perlu membuka pandangan supaya tahu banyak 

nilai di Pekanbaru      

20 Mudah bergaul dengan rakyat Pekanbaru      

21 
Akan cuba menjelaskan apabila orang lain tidak 

memahami apa yang dibicarakan      
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Skala Penelitian 

 

A. Identitas 

Nama (Kode Huruf)    : 

Umur      : 

Jenis Kelamin     : 

Fakultas      : 

Asal Daerah/Asal Negara    : 

Tahun Masuk     : 

Lama Menetap di Pekanbaru   : 

 

Berilah ceklis (✔) pada kolom pernyataan dengan cara memilih salah satu jawaban 

yang paling sesuai dengan Anda. 

Keterangan: 

SS  =  Sangat Setuju 

S  =  Setuju 

KS  =  Kurang Setuju 

TS  =  Tidak Setuju 

STS  =  Sangat Tidak Setuju 

 

 

B. Skala Penyesuaian Diri 

NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 

1 Dapat mengatasi masalah baru walaupun sulit           

2 Dapat mengendalikan emosi dengan baik           

3 
Mencoba mencicipi setiap makanan di 

Pekanbaru           

4 Menerima kritik dengan hati terbuka           

5 
Dapat mengatasi perasaan kecewa ketika 

menghadapi kegagalan           
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6 
Akan mencari solusi yang tepat untuk 

mengatasi masalah           

7 
Pulang ke rumah adalah salah satu alasan untuk 

menyelesaikan kuliah dengan cepat           

8 
Mempelajari banyak hal dalam menyelesaikan 

masalah           

9 
Penting untuk memperbaiki masa lalu menjadi 

lebih baik           

10 
Ketika teman marah, maka akan mencoba untuk 

memahaminya      

11 Mudah tersinggung      

12 Marah ketika dikritik      

13 
Perbedaan bahasa di Pekanbaru membuat 

tertekan      

14 Lebih suka menyendiri ketika ada masalah      

15 Masa lalu tidak penting      
 

C. Skala Culture Shock 

NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 

1 
Bingung dengan penyampaian materi yang 

disampaikan oleh dosen ketika mengajar           

2 
Tidak nyaman ketika orang lain berbicara 

menggunakan dialek asalnya           

3 
Tidak nyaman berinteraksi dengan orang lain 

selain teman satu daerah           

4 
Ketika berbelanja, penjual kurang jujur karena 

mengetahui anak rantau           

5 
Kesepian karena jauh dari teman di kampung 

halaman           

6 Sering teringat kampung halaman           

7 
Jarang bergaul dengan mahasiswa asli 

Pekanbaru           

8 
Pakaian di Pekanbaru tidak mencerminkan nilai 

hukum Islam           

9 
Kesulitan memahami bahasa ketika dosen 

mengajar           

10 
Sulit memahami bahasa yang digunakan di 

Pekanbaru           

11 Tidak mengikuti kebiasaan orang Pekanbaru           

12 
Membutuhkan waktu yang lama untuk 

bergaul  dengan mahasiswa lainnya           
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13 Tetap berbelanja meskipun sendirian      

14 
Senang saat menjalin hubungan dengan 

mahasiswa Pekanbaru      

15 
Memiliki banyak teman yang berasal dari 

daerah yang berbeda      

16 Mahasiswa rantau dihargai di Pekanbaru      

17 
Tetap berkomunikasi meskipun dalam bahasa 

yang berbeda      

18 Mudah memahami bahasa di Pekanbaru      

19 
Perlu membuka pandangan agar mengetahui 

banyak nilai di Pekanbaru      

20 Mudah bergaul dengan masyarakat Pekanbaru      

21 
Akan mencoba menjelaskan ketika orang lain 

tidak memahami apa yang dibicarakan      
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LAMPIRAN 4 

TABULASI DATA PENELITIAN 
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Tabulasi Data Penelitian Variabel X (Penyesuaian Diri) 

No X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 X.11 X.12 X.13 X.14 X.15 X_Total 

1 1 1 1 1 4 1 5 4 4 1 5 2 2 1 5 38 

2 2 2 2 2 4 1 5 5 5 2 4 2 2 2 5 45 

3 2 2 2 1 5 2 4 5 5 2 4 2 1 2 4 43 

4 2 2 2 2 4 2 5 4 4 2 4 2 2 1 4 42 

5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 28 

6 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 25 

7 2 2 2 2 5 2 5 4 4 2 4 2 2 2 4 44 

8 1 2 1 2 5 2 5 5 5 2 4 2 2 2 5 45 

9 2 1 1 1 4 1 4 4 4 1 5 2 2 1 5 38 

10 2 2 2 2 5 2 4 5 5 2 4 2 1 2 5 45 

11 2 1 2 2 4 2 5 5 4 2 4 2 2 2 5 44 

12 2 2 2 2 4 2 5 5 5 2 4 2 2 2 4 45 

13 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 24 

14 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 24 

15 2 2 2 1 4 2 4 5 5 2 4 2 1 2 4 42 

16 2 2 1 1 4 1 5 4 4 1 5 2 2 1 5 40 

17 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 22 

18 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 21 

19 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 2 24 

20 2 1 1 1 4 1 5 4 4 2 5 2 2 1 5 40 

21 2 2 2 2 4 2 5 5 5 2 4 2 2 2 5 46 

22 2 1 1 1 5 2 4 5 5 2 4 2 1 2 4 41 

23 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 28 

24 2 2 2 2 4 2 5 5 5 2 4 2 2 1 4 44 

25 1 2 2 1 5 2 5 5 5 2 5 2 2 2 5 46 

26 1 2 1 1 4 1 4 4 4 1 4 2 1 1 4 35 

27 1 2 2 2 5 2 5 4 4 1 4 2 2 2 4 42 

28 2 2 2 2 4 2 5 5 5 2 5 2 2 2 5 47 

29 2 2 2 2 4 2 5 4 4 2 4 2 2 2 4 43 

30 2 1 2 2 5 1 5 4 4 2 4 1 2 1 4 40 

 

Tabulasi Data Penelitian Variabel Y (Culture Shock) 

N

o 

Y

.1 

Y

.2 

Y

.3 

Y

.4 

Y

.5 

Y

.6 

Y

.7 

Y

.8 

Y

.9 

Y.

10 

Y.

11 

Y.

12 

Y.

13 

Y.

14 

Y.

15 

Y.

16 

Y.

17 

Y.

18 

Y.

19 

Y.

20 

Y.

21 

Y_

Tot

al 

1 4 2 2 4 4 4 1 5 2 4 5 2 5 2 5 2 1 5 1 2 2 64 

2 4 5 4 5 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 5 4 2 4 4 4 4 81 
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3 4 2 2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 2 2 4 2 4 2 66 

4 5 5 4 4 5 5 2 5 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 2 5 5 86 

5 4 5 2 4 4 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 4 2 74 

6 5 5 2 4 4 1 5 5 4 5 4 4 4 5 4 2 2 5 1 4 2 77 

7 4 4 4 4 5 5 2 5 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 2 5 5 85 

8 5 5 4 4 5 5 2 5 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 1 5 5 85 

9 5 1 1 4 4 4 1 4 2 4 5 2 5 2 5 2 1 5 2 2 2 63 

1

0 
4 1 1 4 4 4 2 4 2 4 4 4 5 2 4 

2 2 4 2 4 1 64 

1

1 
4 5 5 4 5 5 2 5 5 4 5 4 4 4 5 

4 1 4 2 5 5 87 

1

2 
5 5 5 5 4 4 2 4 4 4 4 2 4 5 5 

4 1 4 4 4 4 83 

1

3 
4 4 2 4 4 1 5 5 5 5 4 4 4 5 4 

2 2 5 1 4 2 76 

1

4 
4 5 1 4 4 1 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 2 4 1 4 2 71 

1

5 
5 2 2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 

2 2 4 2 4 1 66 

1

6 
4 2 2 4 4 4 2 5 2 4 5 2 5 2 5 

2 2 5 2 2 2 67 

1

7 
4 4 2 4 4 1 5 5 5 5 4 4 4 5 4 

1 2 5 1 4 2 75 

1

8 
5 5 1 4 4 1 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 2 4 2 4 2 73 

1

9 
4 5 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 2 5 2 4 2 74 

2

0 
4 1 1 4 4 4 1 5 2 4 5 2 5 2 5 

2 1 5 1 1 2 61 

2

1 
5 5 4 5 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 5 

5 2 4 4 4 4 83 

2

2 
4 2 2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 

2 2 4 2 4 2 66 

2

3 
5 5 2 4 4 2 5 5 5 4 4 4 4 5 4 

2 2 4 2 4 2 78 

2

4 
5 5 4 4 5 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 2 4 2 5 5 84 

2

5 
4 2 2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 

2 2 4 2 4 1 65 

2

6 
5 2 2 5 5 4 2 5 2 4 5 2 5 2 5 

2 2 5 2 2 2 70 

2

7 
5 5 4 4 5 5 2 5 4 4 5 5 4 4 4 

4 2 4 2 5 5 87 

2

8 
5 5 5 4 5 5 1 5 4 4 5 4 4 4 4 

5 2 4 2 4 4 85 

2

9 
5 4 4 4 5 5 2 5 4 4 5 4 4 4 4 

4 2 4 2 4 5 84 

3

0 
4 4 4 4 5 5 2 5 4 4 5 4 4 5 5 

4 1 4 2 5 5 85 
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LAMPIRAN 5 

UJI VALIDITAS DAN UJI RELIABILITAS 
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Hasil Uji Validitas Variabel X (Penyesuaian Diri) 

Correlations 

  
X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 

X.1
0 

X.1
1 

X.1
2 

X.1
3 

X.1
4 

X.1
5 

X.1
6 

X.1
7 

X.1
8 

X.1
9 

X.2
0 

X.2
1 

X.2
2 

X.2
3 

X.2
4 

X.2
5 

X.2
6 

X.2
7 

X.2
8 

X.2
9 

X.3
0 

X_Tot
al 

X.1 Pearson 
Correlati
on 

1 ,075 ,15
7* 

-
,10

1 

,09
3 

-
,25
7** 

,07
6 

,05
0 

,030 ,001 ,093 ,022 -
,066 

,01
8 

-
,077 

-
,024 

,142
* 

,040 -
,087 

,207
** 

,050 -
,048 

,098 ,169
* 

-
,097 

,002 ,159
* 

,072 -
,161

* 

-
,151

* 

,201** 

Sig. (2-
tailed) 

  ,292 ,02
7 

,15
5 

,18
9 

,00
0 

,28
8 

,48
4 

,669 ,985 ,190 ,758 ,353 ,79
7 

,276 ,735 ,045 ,575 ,218 ,003 ,486 ,502 ,169 ,017 ,171 ,981 ,025 ,311 ,023 ,033 ,004 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

X.2 Pearson 
Correlati
on 

,07
5 

1 ,29
1** 

-
,06

9 

,18
0* 

,04
9 

-
,08

1 

-
,22
0** 

-
,072 

,144
* 

-
,137 

,016 -
,098 

,03
8 

-
,069 

-
,019 

,120 ,051 -
,153

* 

-
,032 

-
,056 

-
,014 

-
,061 

,058 -
,028 

,047 ,022 ,000 ,075 ,067 ,074 

Sig. (2-
tailed) 

,29
2 

  ,00
0 

,33
5 

,01
1 

,48
7 

,25
2 

,00
2 

,312 ,042 ,052 ,819 ,167 ,59
5 

,335 ,792 ,092 ,473 ,031 ,650 ,433 ,844 ,390 ,417 ,691 ,512 ,760 1,00
0 

,293 ,348 ,298 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

X.3 Pearson 
Correlati
on 

,15
7* 

,291
** 

1 ,23
1** 

-
,09

4 

,09
6 

-
,04

9 

-
,14

9* 

,194
** 

-
,116 

,043 ,017 -
,039 

,06
4 

-
,078 

,017 ,152
* 

,115 -
,045 

,054 ,066 ,038 -
,047 

-
,104 

,050 -
,060 

,104 ,053 ,098 ,037 ,249** 

Sig. (2-
tailed) 

,02
7 

,000   ,00
1 

,18
6 

,17
6 

,49
1 

,03
6 

,006 ,102 ,550 ,814 ,579 ,36
5 

,273 ,813 ,032 ,104 ,528 ,449 ,351 ,589 ,505 ,141 ,481 ,402 ,141 ,459 ,167 ,600 ,000 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

X.4 Pearson 
Correlati
on 

-
,10

1 

-
,069 

,23
1** 

1 -
,09

0 

,02
7 

-
,12

8 

,04
4 

,190
** 

-
,057 

-
,125 

-
,031 

,002 -
,09

6 

,064 -
,023 

-
,130 

-
,027 

-
,116 

-
,084 

-
,087 

-
,177

* 

-
,127 

,041 ,022 ,190
** 

,023 ,033 ,097 ,113 ,071 

Sig. (2-
tailed) 

,15
5 

,335 ,00
1 

  ,20
4 

,70
8 

,07
1 

,53
6 

,007 ,421 ,077 ,663 ,973 ,17
5 

,365 ,749 ,068 ,705 ,100 ,238 ,221 ,012 ,072 ,562 ,761 ,007 ,744 ,647 ,172 ,112 ,315 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

X.5 Pearson 
Correlati
on 

,09
3 

,180
* 

-
,09

4 

-
,09

0 

1 ,10
9 

,26
0** 

-
,16

9* 

-
,148

* 

,162
* 

,006 ,037 -
,058 

-
,05

7 

-
,160

* 

,010 -
,034 

,160
* 

-
,055 

,036 -
,010 

-
,104 

,027 ,073 -
,090 

,062 ,048 ,017 ,063 ,043 ,184** 

Sig. (2-
tailed) 

,18
9 

,011 ,18
6 

,20
4 

  ,12
6 

,00
0 

,01
7 

,036 ,022 ,935 ,601 ,418 ,42
1 

,023 ,887 ,629 ,023 ,437 ,610 ,890 ,144 ,705 ,307 ,207 ,386 ,498 ,812 ,374 ,544 ,009 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

X.6 Pearson 
Correlati
on 

-
,25
7** 

,049 ,09
6 

,02
7 

,10
9 

1 ,28
9** 

-
,03

2 

,047 ,054 -
,032 

-
,002 

-
,069 

,00
3 

-
,050 

,057 ,061 ,060 ,084 -
,031 

,023 ,110 -
,002 

-
,103 

,082 -
,038 

-
,009 

-
,020 

,136 ,035 ,200** 

Sig. (2-
tailed) 

,00
0 

,487 ,17
6 

,70
8 

,12
6 

  ,00
0 

,65
1 

,512 ,450 ,651 ,974 ,328 ,96
5 

,484 ,427 ,390 ,397 ,237 ,664 ,751 ,123 ,981 ,146 ,247 ,595 ,898 ,776 ,055 ,624 ,005 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

X.7 Pearson 
Correlati
on 

,07
6 

-
,081 

-
,04

9 

-
,12

8 

,26
0** 

,28
9** 

1 -
,06

0 

-
,130 

,233
** 

,047 ,013 -
,053 

,05
0 

,011 ,048 -
,028 

,215
** 

,196
** 

,182
* 

-
,020 

,134 ,016 ,081 -
,030 

,112 ,116 -
,062 

-
,092 

-
,116 

,289** 

Sig. (2-
tailed) 

,28
8 

,252 ,49
1 

,07
1 

,00
0 

,00
0 

  ,39
6 

,067 ,001 ,506 ,851 ,457 ,48
3 

,877 ,503 ,698 ,002 ,005 ,010 ,781 ,058 ,825 ,256 ,676 ,113 ,103 ,384 ,193 ,102 ,000 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

X.8 Pearson 
Correlati
on 

,05
0 

-
,220

** 

-
,14

9* 

,04
4 

-
,16

9* 

-
,03

2 

-
,06

0 

1 ,185
** 

-
,015 

-
,144

* 

,063 ,184
** 

,10
2 

,153
* 

-
,011 

-
,127 

-
,241

** 

-
,006 

-
,030 

-
,046 

-
,095 

,055 -
,005 

-
,056 

-
,069 

-
,085 

-
,056 

-
,042 

,031 ,076 

Sig. (2-
tailed) 

,48
4 

,002 ,03
6 

,53
6 

,01
7 

,65
1 

,39
6 

  ,009 ,828 ,042 ,376 ,009 ,15
2 

,031 ,882 ,074 ,001 ,935 ,672 ,517 ,182 ,443 ,947 ,430 ,329 ,234 ,428 ,555 ,664 ,285 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

X.9 Pearson 
Correlati
on 

,03
0 

-
,072 

,19
4** 

,19
0** 

-
,14

8* 

,04
7 

-
,13

0 

,18
5** 

1 ,015 -
,023 

-
,041 

,092 ,08
8 

,124 -
,065 

,044 -
,095 

,087 -
,138 

-
,029 

-
,174

* 

,134 -
,089 

-
,063 

,127 ,057 0,00
0 

,122 ,109 ,142* 

Sig. (2-
tailed) 

,66
9 

,312 ,00
6 

,00
7 

,03
6 

,51
2 

,06
7 

,00
9 

  ,833 ,750 ,562 ,195 ,21
7 

,080 ,359 ,534 ,183 ,219 ,051 ,684 ,014 ,059 ,209 ,373 ,073 ,425 1,00
0 

,085 ,125 ,045 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

X.10 Pearson 
Correlati
on 

,00
1 

,144
* 

-
,11

6 

-
,05

7 

,16
2* 

,05
4 

,23
3** 

-
,01

5 

,015 1 ,064 ,011 -
,097 

-
,02

9 

-
,101 

-
,092 

-
,051 

,080 ,120 ,009 ,045 ,104 ,088 ,041 ,157
* 

,035 -
,002 

,049 -
,109 

-
,071 

,151* 

Sig. (2-
tailed) 

,98
5 

,042 ,10
2 

,42
1 

,02
2 

,45
0 

,00
1 

,82
8 

,833   ,365 ,873 ,174 ,68
0 

,156 ,195 ,473 ,258 ,091 ,897 ,531 ,143 ,218 ,564 ,027 ,623 ,974 ,492 ,124 ,316 ,032 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 
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X.11 Pearson 
Correlati
on 

,09
3 

-
,137 

,04
3 

-
,12

5 

,00
6 

-
,03

2 

,04
7 

-
,14

4* 

-
,023 

,064 1 -
,260

** 

,052 -
,00

6 

-
,130 

-
,013 

,048 ,120 ,076 ,158
* 

-
,001 

,107 ,044 ,055 -
,080 

-
,029 

,168
* 

,040 -
,010 

-
,059 

,034 

Sig. (2-
tailed) 

,19
0 

,052 ,55
0 

,07
7 

,93
5 

,65
1 

,50
6 

,04
2 

,750 ,365   ,000 ,467 ,93
4 

,066 ,853 ,500 ,090 ,286 ,026 ,993 ,131 ,536 ,437 ,261 ,688 ,017 ,571 ,888 ,407 ,636 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

X.12 Pearson 
Correlati
on 

,02
2 

,016 ,01
7 

-
,03

1 

,03
7 

-
,00

2 

,01
3 

,06
3 

-
,041 

,011 -
,260

** 

1 -
,020 

-
,04

1 

-
,019 

-
,100 

,013 ,052 -
,005 

,044 ,070 ,030 ,019 -
,002 

,036 -
,020 

-
,155

* 

0,00
0 

-
,011 

,001 ,678** 

Sig. (2-
tailed) 

,75
8 

,819 ,81
4 

,66
3 

,60
1 

,97
4 

,85
1 

,37
6 

,562 ,873 ,000   ,778 ,56
5 

,790 ,160 ,853 ,466 ,939 ,538 ,325 ,678 ,785 ,981 ,610 ,779 ,029 1,00
0 

,882 ,983 ,000 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

X.13 Pearson 
Correlati
on 

-
,06

6 

-
,098 

-
,03

9 

,00
2 

-
,05

8 

-
,06

9 

-
,05

3 

,18
4** 

,092 -
,097 

,052 -
,020 

1 ,01
4 

-
,032 

,052 -
,105 

-
,010 

,089 -
,110 

-
,002 

-
,107 

,004 ,018 ,008 -
,096 

-
,018 

0,00
0 

,056 ,090 ,060 

Sig. (2-
tailed) 

,35
3 

,167 ,57
9 

,97
3 

,41
8 

,32
8 

,45
7 

,00
9 

,195 ,174 ,467 ,778   ,84
5 

,651 ,463 ,139 ,886 ,213 ,120 ,982 ,130 ,955 ,798 ,910 ,177 ,798 1,00
0 

,433 ,206 ,395 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

X.14 Pearson 
Correlati
on 

,01
8 

,038 ,06
4 

-
,09

6 

-
,05

7 

,00
3 

,05
0 

,10
2 

,088 -
,029 

-
,006 

-
,041 

,014 1 ,148
* 

-
,016 

-
,024 

,054 -
,005 

-
,056 

-
,039 

-
,009 

,079 -
,107 

-
,062 

,011 ,107 ,098 -
,024 

-
,066 

,149* 

Sig. (2-
tailed) 

,79
7 

,595 ,36
5 

,17
5 

,42
1 

,96
5 

,48
3 

,15
2 

,217 ,680 ,934 ,565 ,845   ,037 ,822 ,736 ,443 ,941 ,430 ,581 ,900 ,266 ,130 ,383 ,873 ,130 ,168 ,733 ,355 ,035 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

X.15 Pearson 
Correlati
on 

-
,07

7 

-
,069 

-
,07

8 

,06
4 

-
,16

0* 

-
,05

0 

,01
1 

,15
3* 

,124 -
,101 

-
,130 

-
,019 

-
,032 

,14
8* 

1 ,263
** 

-
,013 

-
,040 

,068 ,011 ,000 -
,031 

-
,102 

-
,086 

-
,153

* 

,063 ,164
* 

,039 -
,044 

-
,118 

,093 

Sig. (2-
tailed) 

,27
6 

,335 ,27
3 

,36
5 

,02
3 

,48
4 

,87
7 

,03
1 

,080 ,156 ,066 ,790 ,651 ,03
7 

  ,000 ,852 ,573 ,338 ,880 ,997 ,668 ,151 ,225 ,030 ,372 ,020 ,580 ,536 ,096 ,192 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

X.16 Pearson 
Correlati
on 

-
,02

4 

-
,019 

,01
7 

-
,02

3 

,01
0 

,05
7 

,04
8 

-
,01

1 

-
,065 

-
,092 

-
,013 

-
,100 

,052 -
,01

6 

,263
** 

1 ,024 ,064 ,004 ,111 ,162
* 

,137 -
,038 

-
,052 

-
,065 

-
,094 

,069 -
,106 

-
,142

* 

-
,088 

,092 

Sig. (2-
tailed) 

,73
5 

,792 ,81
3 

,74
9 

,88
7 

,42
7 

,50
3 

,88
2 

,359 ,195 ,853 ,160 ,463 ,82
2 

,000   ,735 ,365 ,951 ,117 ,022 ,053 ,595 ,461 ,357 ,184 ,330 ,135 ,044 ,213 ,197 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

X.17 Pearson 
Correlati
on 

,14
2* 

,120 ,15
2* 

-
,13

0 

-
,03

4 

,06
1 

-
,02

8 

-
,12

7 

,044 -
,051 

,048 ,013 -
,105 

-
,02

4 

-
,013 

,024 1 ,019 -
,151

* 

-
,030 

,031 -
,152

* 

-
,001 

-
,094 

-
,003 

-
,078 

-
,032 

,128 0,00
0 

,017 ,049 

Sig. (2-
tailed) 

,04
5 

,092 ,03
2 

,06
8 

,62
9 

,39
0 

,69
8 

,07
4 

,534 ,473 ,500 ,853 ,139 ,73
6 

,852 ,735   ,791 ,033 ,674 ,666 ,031 ,985 ,183 ,971 ,274 ,651 ,071 1,00
0 

,816 ,492 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

X.18 Pearson 
Correlati
on 

,04
0 

,051 ,11
5 

-
,02

7 

,16
0* 

,06
0 

,21
5** 

-
,24
1** 

-
,095 

,080 ,120 ,052 -
,010 

,05
4 

-
,040 

,064 ,019 1 -
,010 

,103 -
,021 

,124 ,010 ,152
* 

-
,078 

,018 ,117 ,097 -
,060 

-
,113 

,299** 

Sig. (2-
tailed) 

,57
5 

,473 ,10
4 

,70
5 

,02
3 

,39
7 

,00
2 

,00
1 

,183 ,258 ,090 ,466 ,886 ,44
3 

,573 ,365 ,791   ,889 ,146 ,769 ,079 ,887 ,031 ,275 ,803 ,098 ,171 ,395 ,110 ,000 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

X.19 Pearson 
Correlati
on 

-
,08

7 

-
,153

* 

-
,04

5 

-
,11

6 

-
,05

5 

,08
4 

,19
6** 

-
,00

6 

,087 ,120 ,076 -
,005 

,089 -
,00

5 

,068 ,004 -
,151

* 

-
,010 

1 ,134 -
,059 

,045 ,050 -
,104 

-
,089 

,079 ,127 -
,028 

,064 -
,047 

,119 

Sig. (2-
tailed) 

,21
8 

,031 ,52
8 

,10
0 

,43
7 

,23
7 

,00
5 

,93
5 

,219 ,091 ,286 ,939 ,213 ,94
1 

,338 ,951 ,033 ,889   ,059 ,407 ,524 ,485 ,141 ,212 ,265 ,073 ,690 ,371 ,504 ,092 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

X.20 Pearson 
Correlati
on 

,20
7** 

-
,032 

,05
4 

-
,08

4 

,03
6 

-
,03

1 

,18
2* 

-
,03

0 

-
,138 

,009 ,158
* 

,044 -
,110 

-
,05

6 

,011 ,111 -
,030 

,103 ,134 1 ,307
** 

,294
** 

,072 ,079 ,023 -
,148

* 

,177
* 

-
,102 

-
,101 

-
,131 

,323** 

Sig. (2-
tailed) 

,00
3 

,650 ,44
9 

,23
8 

,61
0 

,66
4 

,01
0 

,67
2 

,051 ,897 ,026 ,538 ,120 ,43
0 

,880 ,117 ,674 ,146 ,059   ,000 ,000 ,312 ,264 ,749 ,036 ,012 ,150 ,153 ,064 ,000 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

X.21 Pearson 
Correlati
on 

,05
0 

-
,056 

,06
6 

-
,08

7 

-
,01

0 

,02
3 

-
,02

0 

-
,04

6 

-
,029 

,045 -
,001 

,070 -
,002 

-
,03

9 

,000 ,162
* 

,031 -
,021 

-
,059 

,307
** 

1 ,356
** 

,127 -
,105 

,108 -
,164

* 

-
,061 

0,00
0 

-
,125 

-
,084 

,241** 

Sig. (2-
tailed) 

,48
6 

,433 ,35
1 

,22
1 

,89
0 

,75
1 

,78
1 

,51
7 

,684 ,531 ,993 ,325 ,982 ,58
1 

,997 ,022 ,666 ,769 ,407 ,000   ,000 ,073 ,137 ,127 ,020 ,394 1,00
0 

,078 ,238 ,001 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

X.22 Pearson 
Correlati
on 

-
,04

8 

-
,014 

,03
8 

-
,17

7* 

-
,10

4 

,11
0 

,13
4 

-
,09

5 

-
,174

* 

,104 ,107 ,030 -
,107 

-
,00

9 

-
,031 

,137 -
,152

* 

,124 ,045 ,294
** 

,356
** 

1 ,054 -
,040 

,154
* 

-
,056 

,066 -
,114 

-
,073 

-
,090 

,251** 
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Sig. (2-
tailed) 

,50
2 

,844 ,58
9 

,01
2 

,14
4 

,12
3 

,05
8 

,18
2 

,014 ,143 ,131 ,678 ,130 ,90
0 

,668 ,053 ,031 ,079 ,524 ,000 ,000   ,449 ,571 ,030 ,434 ,353 ,110 ,308 ,204 ,000 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

X.23 Pearson 
Correlati
on 

,09
8 

-
,061 

-
,04

7 

-
,12

7 

,02
7 

-
,00

2 

,01
6 

,05
5 

,134 ,088 ,044 ,019 ,004 ,07
9 

-
,102 

-
,038 

-
,001 

,010 ,050 ,072 ,127 ,054 1 -
,142

* 

-
,045 

,045 ,094 -
,210

** 

,045 -
,001 

,143* 

Sig. (2-
tailed) 

,16
9 

,390 ,50
5 

,07
2 

,70
5 

,98
1 

,82
5 

,44
3 

,059 ,218 ,536 ,785 ,955 ,26
6 

,151 ,595 ,985 ,887 ,485 ,312 ,073 ,449   ,045 ,530 ,530 ,184 ,003 ,529 ,993 ,044 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

X.24 Pearson 
Correlati
on 

,16
9* 

,058 -
,10

4 

,04
1 

,07
3 

-
,10

3 

,08
1 

-
,00

5 

-
,089 

,041 ,055 -
,002 

,018 -
,10

7 

-
,086 

-
,052 

-
,094 

,152
* 

-
,104 

,079 -
,105 

-
,040 

-
,142

* 

1 ,035 ,102 ,025 0,00
0 

-
,098 

,022 ,095 

Sig. (2-
tailed) 

,01
7 

,417 ,14
1 

,56
2 

,30
7 

,14
6 

,25
6 

,94
7 

,209 ,564 ,437 ,981 ,798 ,13
0 

,225 ,461 ,183 ,031 ,141 ,264 ,137 ,571 ,045   ,624 ,149 ,729 1,00
0 

,166 ,756 ,183 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

X.25 Pearson 
Correlati
on 

-
,09

7 

-
,028 

,05
0 

,02
2 

-
,09

0 

,08
2 

-
,03

0 

-
,05

6 

-
,063 

,157
* 

-
,080 

,036 ,008 -
,06

2 

-
,153

* 

-
,065 

-
,003 

-
,078 

-
,089 

,023 ,108 ,154
* 

-
,045 

,035 1 ,028 -
,211

** 

-
,079 

-
,095 

-
,020 

,098 

Sig. (2-
tailed) 

,17
1 

,691 ,48
1 

,76
1 

,20
7 

,24
7 

,67
6 

,43
0 

,373 ,027 ,261 ,610 ,910 ,38
3 

,030 ,357 ,971 ,275 ,212 ,749 ,127 ,030 ,530 ,624   ,693 ,003 ,265 ,183 ,779 ,169 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

X.26 Pearson 
Correlati
on 

,00
2 

,047 -
,06

0 

,19
0** 

,06
2 

-
,03

8 

,11
2 

-
,06

9 

,127 ,035 -
,029 

-
,020 

-
,096 

,01
1 

,063 -
,094 

-
,078 

,018 ,079 -
,148

* 

-
,164

* 

-
,056 

,045 ,102 ,028 1 -
,003 

-
,226

** 

-
,206

** 

-
,092 

,047 

Sig. (2-
tailed) 

,98
1 

,512 ,40
2 

,00
7 

,38
6 

,59
5 

,11
3 

,32
9 

,073 ,623 ,688 ,779 ,177 ,87
3 

,372 ,184 ,274 ,803 ,265 ,036 ,020 ,434 ,530 ,149 ,693   ,967 ,001 ,003 ,197 ,506 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

X.27 Pearson 
Correlati
on 

,15
9* 

,022 ,10
4 

,02
3 

,04
8 

-
,00

9 

,11
6 

-
,08

5 

,057 -
,002 

,168
* 

-
,155

* 

-
,018 

,10
7 

,164
* 

,069 -
,032 

,117 ,127 ,177
* 

-
,061 

,066 ,094 ,025 -
,211

** 

-
,003 

1 ,211
** 

,039 -
,059 

,161* 

Sig. (2-
tailed) 

,02
5 

,760 ,14
1 

,74
4 

,49
8 

,89
8 

,10
3 

,23
4 

,425 ,974 ,017 ,029 ,798 ,13
0 

,020 ,330 ,651 ,098 ,073 ,012 ,394 ,353 ,184 ,729 ,003 ,967   ,003 ,580 ,403 ,023 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

X.28 Pearson 
Correlati
on 

,07
2 

,000 ,05
3 

,03
3 

,01
7 

-
,02

0 

-
,06

2 

-
,05

6 

0,00
0 

,049 ,040 0,00
0 

0,00
0 

,09
8 

,039 -
,106 

,128 ,097 -
,028 

-
,102 

0,00
0 

-
,114 

-
,210

** 

0,00
0 

-
,079 

-
,226

** 

,211
** 

1 ,199
** 

,165
* 

,094 

Sig. (2-
tailed) 

,31
1 

1,00
0 

,45
9 

,64
7 

,81
2 

,77
6 

,38
4 

,42
8 

1,00
0 

,492 ,571 1,00
0 

1,00
0 

,16
8 

,580 ,135 ,071 ,171 ,690 ,150 1,00
0 

,110 ,003 1,00
0 

,265 ,001 ,003   ,005 ,019 ,185 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

X.29 Pearson 
Correlati
on 

-
,16

1* 

,075 ,09
8 

,09
7 

,06
3 

,13
6 

-
,09

2 

-
,04

2 

,122 -
,109 

-
,010 

-
,011 

,056 -
,02

4 

-
,044 

-
,142

* 

0,00
0 

-
,060 

,064 -
,101 

-
,125 

-
,073 

,045 -
,098 

-
,095 

-
,206

** 

,039 ,199
** 

1 ,581
** 

,093 

Sig. (2-
tailed) 

,02
3 

,293 ,16
7 

,17
2 

,37
4 

,05
5 

,19
3 

,55
5 

,085 ,124 ,888 ,882 ,433 ,73
3 

,536 ,044 1,00
0 

,395 ,371 ,153 ,078 ,308 ,529 ,166 ,183 ,003 ,580 ,005   ,000 ,191 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

X.30 Pearson 
Correlati
on 

-
,15

1* 

,067 ,03
7 

,11
3 

,04
3 

,03
5 

-
,11

6 

,03
1 

,109 -
,071 

-
,059 

,001 ,090 -
,06

6 

-
,118 

-
,088 

,017 -
,113 

-
,047 

-
,131 

-
,084 

-
,090 

-
,001 

,022 -
,020 

-
,092 

-
,059 

,165
* 

,581
** 

1 ,077 

Sig. (2-
tailed) 

,03
3 

,348 ,60
0 

,11
2 

,54
4 

,62
4 

,10
2 

,66
4 

,125 ,316 ,407 ,983 ,206 ,35
5 

,096 ,213 ,816 ,110 ,504 ,064 ,238 ,204 ,993 ,756 ,779 ,197 ,403 ,019 ,000   ,276 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

X_Tot
al 

Pearson 
Correlati
on 

,20
1** 

,074 ,24
9** 

,07
1 

,18
4** 

,20
0** 

,28
9** 

,07
6 

,142
* 

,151
* 

,034 ,678
** 

,060 ,14
9* 

,093 ,092 ,049 ,299
** 

,119 ,323
** 

,241
** 

,251
** 

,143
* 

,095 ,098 ,047 ,161
* 

,094 ,093 ,077 1 

Sig. (2-
tailed) 

,00
4 

,298 ,00
0 

,31
5 

,00
9 

,00
5 

,00
0 

,28
5 

,045 ,032 ,636 ,000 ,395 ,03
5 

,192 ,197 ,492 ,000 ,092 ,000 ,001 ,000 ,044 ,183 ,169 ,506 ,023 ,185 ,191 ,276   

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Hasil Uji Validitas Variabel Y (Culture Shock) 

Correlations 

  
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 

Y.1
0 

Y.11 
Y.1
2 

Y.1
3 

Y.1
4 

Y.1
5 

Y.1
6 

Y.1
7 

Y.1
8 

Y.1
9 

Y.20 
Y.2
1 

Y.22 
Y.2
3 

Y.2
4 

Y.2
5 

Y.2
6 

Y.2
7 

Y.2
8 

Y.2
9 

Y.3
0 

Y_Tot
al 

Y.1 Pearson 
Correlati
on 

1 -
,134 

,018 ,045 -
,03

3 

,094 -
,001 

,03
2 

-
,011 

,096 ,129 ,036 ,023 ,08
2 

-
,031 

,155
* 

,054 ,02
5 

-
,002 

,038 -
,013 

-
,078 

-
,05

4 

,007 -
,029 

-
,025 

,040 ,117 -
,00

1 

-
,08

5 

,255** 

Sig. (2-
tailed) 

  ,058 ,799 ,529 ,64
6 

,187 ,986 ,64
9 

,875 ,177 ,069 ,613 ,752 ,25
1 

,659 ,029 ,450 ,72
5 

,981 ,597 ,855 ,271 ,45
0 

,919 ,679 ,722 ,571 ,098 ,98
6 

,23
2 

,000 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

Y.2 Pearson 
Correlati
on 

-
,134 

1 ,186
** 

,064 -
,07

2 

,047 ,044 -
,12

1 

-
,012 

,009 ,006 -
,027 

,105 -
,08

5 

-
,014 

-
,079 

-
,008 

,01
9 

,080 -
,048 

,016 ,057 ,00
7 

,010 ,041 -
,184

** 

-
,116 

,035 -
,04

1 

,12
7 

,139 

Sig. (2-
tailed) 

,058   ,008 ,371 ,31
4 

,511 ,537 ,08
8 

,862 ,903 ,931 ,703 ,138 ,22
9 

,849 ,269 ,907 ,78
4 

,258 ,499 ,822 ,426 ,92
2 

,884 ,563 ,009 ,102 ,622 ,56
4 

,07
3 

,050 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

Y.3 Pearson 
Correlati
on 

,018 ,186
** 

1 ,060 ,07
8 

-
,083 

,085 -
,01

3 

-
,049 

,110 ,090 ,121 ,043 ,03
0 

-
,092 

-
,081 

,042 ,01
0 

,019 ,014 ,082 -
,016 

-
,04

7 

,022 ,056 ,084 ,049 -
,019 

,02
8 

,01
3 

,384** 

Sig. (2-
tailed) 

,799 ,008   ,398 ,27
5 

,242 ,230 ,85
1 

,489 ,120 ,205 ,087 ,548 ,66
9 

,196 ,255 ,559 ,88
8 

,785 ,843 ,249 ,827 ,51
0 

,753 ,428 ,240 ,493 ,793 ,69
5 

,85
3 

,000 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

Y.4 Pearson 
Correlati
on 

,045 ,064 ,060 1 -
,11

8 

,061 -
,017 

,00
7 

,080 ,053 ,041 ,038 -
,102 

,00
5 

,034 ,031 ,004 ,09
3 

,048 ,041 ,034 -
,042 

,00
6 

,005 -
,039 

,080 -
,001 

-
,082 

-
,01

8 

-
,03

9 

,196** 

Sig. (2-
tailed) 

,529 ,371 ,398   ,09
6 

,394 ,810 ,92
4 

,257 ,456 ,561 ,596 ,149 ,94
5 

,628 ,668 ,950 ,18
8 

,497 ,567 ,635 ,551 ,93
7 

,942 ,586 ,258 ,983 ,248 ,79
6 

,58
4 

,006 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

Y.5 Pearson 
Correlati
on 

-
,033 

-
,072 

,078 -
,118 

1 -
,169

* 

-
,003 

-
,00

9 

-
,054 

,087 -
,041 

,023 ,030 ,04
2 

,012 -
,042 

-
,020 

-
,00

8 

-
,139

* 

,101 ,089 ,102 ,00
9 

-
,131 

-
,084 

,100 ,067 -
,047 

-
,10

4 

-
,00

5 

,102 

Sig. (2-
tailed) 

,646 ,314 ,275 ,096   ,017 ,962 ,90
0 

,451 ,223 ,563 ,747 ,674 ,55
8 

,865 ,557 ,779 ,91
4 

,050 ,154 ,211 ,152 ,90
2 

,065 ,236 ,159 ,348 ,508 ,14
1 

,94
9 

,149 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

Y.6 Pearson 
Correlati
on 

,094 ,047 -
,083 

,061 -
,16

9* 

1 -
,023 

-
,03

9 

,090 -
,041 

,060 ,036 ,071 -
,06

5 

,023 -
,019 

-
,059 

-
,13

4 

,095 ,001 -
,136 

,060 ,07
5 

-
,108 

,011 -
,118 

,181
* 

,072 ,14
6* 

,09
8 

,194** 

Sig. (2-
tailed) 

,187 ,511 ,242 ,394 ,01
7 

  ,748 ,58
2 

,207 ,564 ,400 ,616 ,314 ,36
2 

,746 ,794 ,410 ,05
8 

,181 ,985 ,054 ,395 ,29
1 

,129 ,875 ,095 ,010 ,311 ,03
9 

,16
8 

,006 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

Y.7 Pearson 
Correlati
on 

-
,001 

,044 ,085 -
,017 

-
,00

3 

-
,023 

1 -
,07

6 

,060 ,018 -
,020 

,080 ,073 ,00
1 

,082 ,023 -
,103 

-
,02

1 

-
,048 

-
,026 

-
,049 

-
,078 

-
,05

1 

-
,045 

-
,085 

,018 ,013 -
,168

* 

,11
6 

-
,01

9 

,186** 

Sig. (2-
tailed) 

,986 ,537 ,230 ,810 ,96
2 

,748   ,28
3 

,397 ,804 ,781 ,257 ,301 ,98
5 

,247 ,751 ,149 ,76
7 

,497 ,713 ,493 ,274 ,47
4 

,529 ,231 ,802 ,859 ,017 ,10
2 

,78
8 

,008 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

Y.8 Pearson 
Correlati
on 

,032 -
,121 

-
,013 

,007 -
,00

9 

-
,039 

-
,076 

1 ,005 -
,006 

-
,026 

,057 -
,168

* 

,04
7 

-
,034 

-
,035 

-
,016 

,07
5 

,045 -
,046 

,082 ,094 -
,06

0 

,016 -
,128 

,012 ,000 -
,010 

-
,08

7 

,00
7 

,064 

Sig. (2-
tailed) 

,649 ,088 ,851 ,924 ,90
0 

,582 ,283   ,939 ,929 ,713 ,424 ,017 ,51
1 

,631 ,618 ,817 ,29
1 

,526 ,517 ,246 ,186 ,39
6 

,820 ,072 ,862 ,997 ,892 ,21
9 

,92
3 

,371 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

Y.9 Pearson 
Correlati
on 

-
,011 

-
,012 

-
,049 

,080 -
,05

4 

,090 ,060 ,00
5 

1 -
,059 

-
,042 

,024 -
,088 

,04
8 

-
,009 

,210
** 

-
,061 

-
,10

3 

-
,064 

,049 -
,021 

,034 -
,03

7 

-
,072 

-
,005 

-
,069 

,058 -
,099 

-
,00

6 

,02
2 

,118 

Sig. (2-
tailed) 

,875 ,862 ,489 ,257 ,45
1 

,207 ,397 ,93
9 

  ,404 ,557 ,737 ,214 ,49
6 

,898 ,003 ,395 ,14
7 

,371 ,492 ,766 ,629 ,60
3 

,309 ,943 ,334 ,413 ,162 ,93
8 

,75
2 

,097 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

Y.10 Pearson 
Correlati
on 

,096 ,009 ,110 ,053 ,08
7 

-
,041 

,018 -
,00

6 

-
,059 

1 ,067 ,054 -
,001 

,06
6 

-
,090 

-
,016 

-
,065 

,11
4 

-
,008 

,099 ,019 -
,102 

-
,16

9* 

,000 ,060 ,194
** 

,016 ,067 ,02
9 

,09
5 

,356** 

Sig. (2-
tailed) 

,177 ,903 ,120 ,456 ,22
3 

,564 ,804 ,92
9 

,404   ,349 ,449 ,988 ,35
2 

,206 ,826 ,362 ,10
9 

,906 ,162 ,784 ,149 ,01
7 

,998 ,399 ,006 ,826 ,347 ,68
1 

,18
0 

,000 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 
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Y.11 Pearson 
Correlati
on 

,129 ,006 ,090 ,041 -
,04

1 

,060 -
,020 

-
,02

6 

-
,042 

,067 1 -
,024 

,078 ,01
8 

,041 -
,066 

,016 -
,01

8 

,169
* 

0,00
0 

-
,008 

0,00
0 

-
,10

2 

-
,011 

,012 -
,101 

-
,033 

,010 -
,03

6 

,03
8 

,259** 

Sig. (2-
tailed) 

,069 ,931 ,205 ,561 ,56
3 

,400 ,781 ,71
3 

,557 ,349   ,740 ,275 ,80
2 

,566 ,352 ,821 ,80
1 

,017 1,00
0 

,912 1,00
0 

,15
1 

,879 ,863 ,155 ,645 ,890 ,61
0 

,59
4 

,000 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

Y.12 Pearson 
Correlati
on 

,036 -
,027 

,121 ,038 ,02
3 

,036 ,080 ,05
7 

,024 ,054 -
,024 

1 -
,038 

,11
5 

-
,040 

-
,110 

,121 -
,00

2 

-
,023 

,016 ,152
* 

,048 ,02
4 

,011 ,058 ,042 ,190
** 

-
,055 

-
,01

6 

,01
9 

,322** 

Sig. (2-
tailed) 

,613 ,703 ,087 ,596 ,74
7 

,616 ,257 ,42
4 

,737 ,449 ,740   ,595 ,10
6 

,576 ,120 ,087 ,98
2 

,750 ,827 ,031 ,500 ,73
5 

,882 ,417 ,557 ,007 ,436 ,82
4 

,79
3 

,000 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

Y.13 Pearson 
Correlati
on 

,023 ,105 ,043 -
,102 

,03
0 

,071 ,073 -
,16

8* 

-
,088 

-
,001 

,078 -
,038 

1 ,11
9 

,070 -
,083 

-
,238

** 

,12
6 

-
,001 

-
,150

* 

-
,024 

,056 -
,09

1 

-
,054 

-
,065 

-
,055 

-
,112 

-
,031 

,04
6 

,04
1 

,164* 

Sig. (2-
tailed) 

,752 ,138 ,548 ,149 ,67
4 

,314 ,301 ,01
7 

,214 ,988 ,275 ,595   ,09
3 

,327 ,243 ,001 ,07
5 

,989 ,034 ,731 ,431 ,20
0 

,445 ,357 ,441 ,116 ,661 ,52
1 

,56
8 

,020 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

Y.14 Pearson 
Correlati
on 

,082 -
,085 

,030 ,005 ,04
2 

-
,065 

,001 ,04
7 

,048 ,066 ,018 ,115 ,119 1 ,049 -
,022 

-
,096 

,00
3 

-
,106 

-
,021 

-
,009 

-
,008 

-
,08

8 

,098 -
,109 

,171
* 

,037 -
,025 

,00
4 

-
,17

2* 

,161* 

Sig. (2-
tailed) 

,251 ,229 ,669 ,945 ,55
8 

,362 ,985 ,51
1 

,496 ,352 ,802 ,106 ,093   ,487 ,759 ,176 ,96
7 

,137 ,763 ,899 ,915 ,21
7 

,169 ,124 ,015 ,602 ,721 ,96
0 

,01
5 

,023 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

Y.15 Pearson 
Correlati
on 

-
,031 

-
,014 

-
,092 

,034 ,01
2 

,023 ,082 -
,03

4 

-
,009 

-
,090 

,041 -
,040 

,070 ,04
9 

1 -
,040 

,011 ,03
3 

-
,027 

-
,035 

,127 ,042 -
,03

8 

,121 ,069 -
,004 

,041 -
,029 

-
,07

6 

-
,02

6 

,215** 

Sig. (2-
tailed) 

,659 ,849 ,196 ,628 ,86
5 

,746 ,247 ,63
1 

,898 ,206 ,566 ,576 ,327 ,48
7 

  ,569 ,879 ,64
0 

,704 ,618 ,073 ,557 ,59
6 

,087 ,331 ,958 ,563 ,683 ,28
5 

,71
6 

,002 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

Y.16 Pearson 
Correlati
on 

,155
* 

-
,079 

-
,081 

,031 -
,04

2 

-
,019 

,023 -
,03

5 

,210
** 

-
,016 

-
,066 

-
,110 

-
,083 

-
,02

2 

-
,040 

1 -
,020 

,00
8 

,034 -
,133 

-
,063 

-
,131 

,03
0 

,033 -
,032 

-
,055 

-
,065 

,095 ,05
9 

,02
9 

,049 

Sig. (2-
tailed) 

,029 ,269 ,255 ,668 ,55
7 

,794 ,751 ,61
8 

,003 ,826 ,352 ,120 ,243 ,75
9 

,569   ,781 ,90
8 

,632 ,061 ,378 ,064 ,67
6 

,645 ,657 ,441 ,364 ,180 ,40
9 

,68
3 

,487 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

Y.17 Pearson 
Correlati
on 

,054 -
,008 

,042 ,004 -
,02

0 

-
,059 

-
,103 

-
,01

6 

-
,061 

-
,065 

,016 ,121 -
,238

** 

-
,09

6 

,011 -
,020 

1 -
,09

8 

,092 ,038 ,168
* 

,036 ,03
5 

,129 ,120 ,077 -
,028 

,038 ,00
3 

-
,08

5 

,130 

Sig. (2-
tailed) 

,450 ,907 ,559 ,950 ,77
9 

,410 ,149 ,81
7 

,395 ,362 ,821 ,087 ,001 ,17
6 

,879 ,781   ,16
7 

,195 ,596 ,018 ,612 ,62
2 

,069 ,090 ,281 ,696 ,592 ,96
3 

,23
1 

,067 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

Y.18 Pearson 
Correlati
on 

,025 ,019 ,010 ,093 -
,00

8 

-
,134 

-
,021 

,07
5 

-
,103 

,114 -
,018 

-
,002 

,126 ,00
3 

,033 ,008 -
,098 

1 -
,008 

-
,163

* 

,048 -
,069 

,05
4 

,005 ,038 -
,074 

,017 -
,053 

-
,05

8 

,05
5 

,095 

Sig. (2-
tailed) 

,725 ,784 ,888 ,188 ,91
4 

,058 ,767 ,29
1 

,147 ,109 ,801 ,982 ,075 ,96
7 

,640 ,908 ,167   ,915 ,021 ,497 ,333 ,44
4 

,939 ,593 ,300 ,808 ,453 ,41
5 

,43
7 

,180 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

Y.19 Pearson 
Correlati
on 

-
,002 

,080 ,019 ,048 -
,13

9* 

,095 -
,048 

,04
5 

-
,064 

-
,008 

,169
* 

-
,023 

-
,001 

-
,10

6 

-
,027 

,034 ,092 -
,00

8 

1 ,035 ,062 -
,072 

,05
2 

,137 -
,079 

,038 ,038 ,035 ,05
0 

-
,03

0 

,249** 

Sig. (2-
tailed) 

,981 ,258 ,785 ,497 ,05
0 

,181 ,497 ,52
6 

,371 ,906 ,017 ,750 ,989 ,13
7 

,704 ,632 ,195 ,91
5 

  ,626 ,380 ,314 ,46
7 

,054 ,264 ,589 ,592 ,626 ,48
0 

,67
3 

,000 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

Y.20 Pearson 
Correlati
on 

,038 -
,048 

,014 ,041 ,10
1 

,001 -
,026 

-
,04

6 

,049 ,099 0,00
0 

,016 -
,150

* 

-
,02

1 

-
,035 

-
,133 

,038 -
,16

3* 

,035 1 -
,065 

-
,051 

-
,14

0* 

-
,049 

,162
* 

-
,050 

,039 -
,005 

-
,07

5 

,05
4 

,098 

Sig. (2-
tailed) 

,597 ,499 ,843 ,567 ,15
4 

,985 ,713 ,51
7 

,492 ,162 1,00
0 

,827 ,034 ,76
3 

,618 ,061 ,596 ,02
1 

,626   ,364 ,472 ,04
8 

,494 ,022 ,481 ,579 ,944 ,29
0 

,45
0 

,169 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

Y.21 Pearson 
Correlati
on 

-
,013 

,016 ,082 ,034 ,08
9 

-
,136 

-
,049 

,08
2 

-
,021 

,019 -
,008 

,152
* 

-
,024 

-
,00

9 

,127 -
,063 

,168
* 

,04
8 

,062 -
,065 

1 ,012 ,09
3 

,096 ,052 ,030 ,166
* 

,022 -
,12

9 

,00
3 

,256** 

Sig. (2-
tailed) 

,855 ,822 ,249 ,635 ,21
1 

,054 ,493 ,24
6 

,766 ,784 ,912 ,031 ,731 ,89
9 

,073 ,378 ,018 ,49
7 

,380 ,364   ,865 ,18
9 

,174 ,466 ,669 ,019 ,758 ,06
8 

,96
1 

,000 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

Y.22 Pearson 
Correlati
on 

-
,078 

,057 -
,016 

-
,042 

,10
2 

,060 -
,078 

,09
4 

,034 -
,102 

0,00
0 

,048 ,056 -
,00

8 

,042 -
,131 

,036 -
,06

9 

-
,072 

-
,051 

,012 1 ,07
8 

,001 ,067 ,035 ,014 ,149
* 

-
,07

4 

,01
0 

,133 
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Sig. (2-
tailed) 

,271 ,426 ,827 ,551 ,15
2 

,395 ,274 ,18
6 

,629 ,149 1,00
0 

,500 ,431 ,91
5 

,557 ,064 ,612 ,33
3 

,314 ,472 ,865   ,27
1 

,994 ,347 ,619 ,844 ,035 ,30
0 

,88
7 

,061 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

Y.23 Pearson 
Correlati
on 

-
,054 

,007 -
,047 

,006 ,00
9 

,075 -
,051 

-
,06

0 

-
,037 

-
,169

* 

-
,102 

,024 -
,091 

-
,08

8 

-
,038 

,030 ,035 ,05
4 

,052 -
,140

* 

,093 ,078 1 ,019 ,030 -
,097 

-
,071 

-
,063 

-
,03

7 

,07
2 

-,051 

Sig. (2-
tailed) 

,450 ,922 ,510 ,937 ,90
2 

,291 ,474 ,39
6 

,603 ,017 ,151 ,735 ,200 ,21
7 

,596 ,676 ,622 ,44
4 

,467 ,048 ,189 ,271   ,784 ,676 ,170 ,315 ,375 ,60
2 

,31
3 

,470 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

Y.24 Pearson 
Correlati
on 

,007 ,010 ,022 ,005 -
,13

1 

-
,108 

-
,045 

,01
6 

-
,072 

,000 -
,011 

,011 -
,054 

,09
8 

,121 ,033 ,129 ,00
5 

,137 -
,049 

,096 ,001 ,01
9 

1 ,072 ,043 -
,001 

-
,020 

,02
0 

-
,05

2 

,200** 

Sig. (2-
tailed) 

,919 ,884 ,753 ,942 ,06
5 

,129 ,529 ,82
0 

,309 ,998 ,879 ,882 ,445 ,16
9 

,087 ,645 ,069 ,93
9 

,054 ,494 ,174 ,994 ,78
4 

  ,311 ,548 ,988 ,783 ,77
6 

,46
2 

,005 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

Y.25 Pearson 
Correlati
on 

-
,029 

,041 ,056 -
,039 

-
,08

4 

,011 -
,085 

-
,12

8 

-
,005 

,060 ,012 ,058 -
,065 

-
,10

9 

,069 -
,032 

,120 ,03
8 

-
,079 

,162
* 

,052 ,067 ,03
0 

,072 1 ,008 -
,010 

-
,119 

,01
5 

,15
2* 

,272** 

Sig. (2-
tailed) 

,679 ,563 ,428 ,586 ,23
6 

,875 ,231 ,07
2 

,943 ,399 ,863 ,417 ,357 ,12
4 

,331 ,657 ,090 ,59
3 

,264 ,022 ,466 ,347 ,67
6 

,311   ,913 ,885 ,092 ,83
4 

,03
2 

,000 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

Y.26 Pearson 
Correlati
on 

-
,025 

-
,184

** 

,084 ,080 ,10
0 

-
,118 

,018 ,01
2 

-
,069 

,194
** 

-
,101 

,042 -
,055 

,17
1* 

-
,004 

-
,055 

,077 -
,07

4 

,038 -
,050 

,030 ,035 -
,09

7 

,043 ,008 1 ,069 -
,101 

,15
8* 

-
,03

2 

,273** 

Sig. (2-
tailed) 

,722 ,009 ,240 ,258 ,15
9 

,095 ,802 ,86
2 

,334 ,006 ,155 ,557 ,441 ,01
5 

,958 ,441 ,281 ,30
0 

,589 ,481 ,669 ,619 ,17
0 

,548 ,913   ,329 ,153 ,02
5 

,65
2 

,000 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

Y.27 Pearson 
Correlati
on 

,040 -
,116 

,049 -
,001 

,06
7 

,181
* 

,013 ,00
0 

,058 ,016 -
,033 

,190
** 

-
,112 

,03
7 

,041 -
,065 

-
,028 

,01
7 

,038 ,039 ,166
* 

,014 -
,07

1 

-
,001 

-
,010 

,069 1 ,134 -
,01

6 

-
,01

9 

,290** 

Sig. (2-
tailed) 

,571 ,102 ,493 ,983 ,34
8 

,010 ,859 ,99
7 

,413 ,826 ,645 ,007 ,116 ,60
2 

,563 ,364 ,696 ,80
8 

,592 ,579 ,019 ,844 ,31
5 

,988 ,885 ,329   ,059 ,82
4 

,78
7 

,000 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

Y.28 Pearson 
Correlati
on 

,117 ,035 -
,019 

-
,082 

-
,04

7 

,072 -
,168

* 

-
,01

0 

-
,099 

,067 ,010 -
,055 

-
,031 

-
,02

5 

-
,029 

,095 ,038 -
,05

3 

,035 -
,005 

,022 ,149
* 

-
,06

3 

-
,020 

-
,119 

-
,101 

,134 1 ,07
4 

,04
5 

,203** 

Sig. (2-
tailed) 

,098 ,622 ,793 ,248 ,50
8 

,311 ,017 ,89
2 

,162 ,347 ,890 ,436 ,661 ,72
1 

,683 ,180 ,592 ,45
3 

,626 ,944 ,758 ,035 ,37
5 

,783 ,092 ,153 ,059   ,29
7 

,53
1 

,004 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

Y.29 Pearson 
Correlati
on 

-
,001 

-
,041 

,028 -
,018 

-
,10

4 

,146
* 

,116 -
,08

7 

-
,006 

,029 -
,036 

-
,016 

,046 ,00
4 

-
,076 

,059 ,003 -
,05

8 

,050 -
,075 

-
,129 

-
,074 

-
,03

7 

,020 ,015 ,158
* 

-
,016 

,074 1 ,00
3 

,166* 

Sig. (2-
tailed) 

,986 ,564 ,695 ,796 ,14
1 

,039 ,102 ,21
9 

,938 ,681 ,610 ,824 ,521 ,96
0 

,285 ,409 ,963 ,41
5 

,480 ,290 ,068 ,300 ,60
2 

,776 ,834 ,025 ,824 ,297   ,96
4 

,019 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

Y.30 Pearson 
Correlati
on 

-
,085 

,127 ,013 -
,039 

-
,00

5 

,098 -
,019 

,00
7 

,022 ,095 ,038 ,019 ,041 -
,17

2* 

-
,026 

,029 -
,085 

,05
5 

-
,030 

,054 ,003 ,010 ,07
2 

-
,052 

,152
* 

-
,032 

-
,019 

,045 ,00
3 

1 ,168* 

Sig. (2-
tailed) 

,232 ,073 ,853 ,584 ,94
9 

,168 ,788 ,92
3 

,752 ,180 ,594 ,793 ,568 ,01
5 

,716 ,683 ,231 ,43
7 

,673 ,450 ,961 ,887 ,31
3 

,462 ,032 ,652 ,787 ,531 ,96
4 

  ,018 

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

Y_Tot
al 

Pearson 
Correlati
on 

,255
** 

,139 ,384
** 

,196
** 

,10
2 

,194
** 

,186
** 

,06
4 

,118 ,356
** 

,259
** 

,322
** 

,164
* 

,16
1* 

,215
** 

,049 ,130 ,09
5 

,249
** 

,098 ,256
** 

,133 -
,05

1 

,200
** 

,272
** 

,273
** 

,290
** 

,203
** 

,16
6* 

,16
8* 

1 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,050 ,000 ,006 ,14
9 

,006 ,008 ,37
1 

,097 ,000 ,000 ,000 ,020 ,02
3 

,002 ,487 ,067 ,18
0 

,000 ,169 ,000 ,061 ,47
0 

,005 ,000 ,000 ,000 ,004 ,01
9 

,01
8 

  

N 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Hasil Uji Reliabilitas Variabel X (Penyesuaian Diri) 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases 

Valid 200 100,0 

Excludeda 0 0,0 

Total 200 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

,844 30 

 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel X (Penyesuaian Diri) 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 200 100,0 

Excludeda 0 0,0 

Total 200 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

,724 30 
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LAMPIRAN 6 

UJI ASUMSI KLASIK 
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Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize

d Residual 

N 200 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 3,74172697 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,047 

Positive ,029 

Negative -,047 

Kolmogorov-Smirnov Z ,665 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,769 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

 

Uji Linearitas 

   

ANOVA Tabel 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Culture Shock * 

Penyesuaian Diri 

Between Groups 

(Combined) 184,521 20 9,226 ,632 ,885 

Linearity 10,376 1 10,376 ,711 ,400 

Deviation from Linearity 174,145 19 9,166 ,628 ,882 

Within Groups 2611,959 179 14,592   

Total 2796,480 199    
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Uji Heteroskedastisitas 
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LAMPIRAN 7 

UJI ANALISIS REGRESI LINIER SEDERHANA 
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UJI REGRESI LINIER SEDERHANA 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 18,111 1,224   1,428 ,000 

Penyesuaian 
Diri 

,196 ,087 ,194 2,448 ,014 

a. Dependent Variable: Culture Shock 

 

UJI KORELASI 

Correlations 

  
Culture 
Shock 

Penyesuaian 
Diri 

Pearson 
Correlation 

Culture 
Shock 

1,000 ,694 

Penyesuaian 
Diri 

,694 1,000 

Sig. (1-
tailed) 

Culture 
Shock 

  ,002 

Penyesuaian 
Diri 

,002   

N Culture 
Shock 

30 30 

Penyesuaian 
Diri 

30 30 

 

UJI Determinasi 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

1 ,794a ,373 ,303 5,65051 

a. Predictors: (Constant), Penyesuaian Diri 
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LAMPIRAN 8 

STATISTIK DESKRIPTIF 
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Descriptive Statistics Karakteristik sampel 

  Umur 
Jenis 

Kelamin Fakultas 

Asal 
Daerah/Asal 

Negara 
Tahun 
Masuk 

Lama 
Menetap 

di 
Pekanbaru 

N Valid 30 30 30 30 30 30 

Missing 0 0 0 0 0 0 

Mean 1,57 1,13 1,53 3,20 1,43 2,20 

Std. Deviation ,504 ,346 ,507 2,091 ,504 ,847 

Minimum 1 1 1 1 1 1 

Maximum 2 2 2 8 2 3 

 

Umur 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 17-19 13 43,3 43,3 43,3 

20-22 17 56,7 56,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0   

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 26 86,7 86,7 86,7 

Perempuan 4 13,3 13,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0 
 

 

Fakultas 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Syari'ah 
dan 

Hukum 

14 46,7 46,7 46,7 

Ushuluddin 16 53,3 53,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0 
 

 

Asal Daerah/Asal Negara 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
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Valid Terengganu/Malaysia 8 26,7 26,7 26,7 

Kedah/Malaysia 6 20,0 20,0 46,7 

Negeri 
Sembilan/Malaysia 

5 16,7 16,7 63,3 

Johor/Malaysia 3 10,0 10,0 73,3 

Sabah/Malaysia 3 10,0 10,0 83,3 

Pulau 
Pinang/Malaysia 

2 6,7 6,7 90,0 

Selangor/Malaysia 2 6,7 6,7 96,7 

Kelantan/Malaysia 1 3,3 3,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0 
 

 

Tahun Masuk 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2021-
2022 

17 56,7 56,7 56,7 

2023-
2024 

13 43,3 43,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0 
 

 

Lama Menetap di Pekanbaru 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1-5 
Bulan 

8 26,7 26,7 26,7 

6-12 
Bulan 

8 26,7 26,7 53,3 

1-2 
Tahun 

14 46,7 46,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0 
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Descriptive Statistics Variabel 

  N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Penyesuaian 
Diri 

30 21,00 47,00 37,7000 8,59089 

Culture 
Shock 

30 61,00 87,00 75,5000 8,66523 

Valid N 
(listwise) 

30         
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LAMPIRAN 9 

KATEGORISASI 
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KATEGORE DATA PENELITIAN 

Kategori X 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 8 26,7 26,7 26,7 

Sedang 21 70,0 70,0 96,7 

Tinggi 1 3,3 3,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0   

 

Kategori Y 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 4 13,3 13,3 13,3 

Sedang 15 50,0 50,0 63,3 

Tinggi 11 36,7 36,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0   

 

 

KATEGORISASI DEMOGRAFI PENYESUAIAN DIRI 

Usia * Penyesuaian Diri Crosstabulation 

  

Penyesuaian Diri 

Total Rendah Sedang Tinggi 

Usia 17-19 Count 9 3 1 13 

% of 
Total 

30,0% 10,0% 3,3% 43,3% 

20-22 Count 8 9 0 17 

% of 
Total 

26,7% 30,0% 0,0% 56,7% 

Total Count 17 12 1 30 

% of 
Total 

56,7% 40,0% 3,3% 100,0% 

 

Jenis Kelamin * Penyesuaian Diri  Crosstabulation 

  

Penyesuaian Diri 

Total Rendah Sedang Tinggi 

Jenis 
Kelamin 

Laki-laki Count 10 15 1 26 

% of 
Total 

33,3% 50,0% 3,3% 86,7% 

Perempuan Count 4 0 0 4 

% of 
Total 

13,3% 0,0% 0,0% 13,3% 

Total Count 14 15 1 30 
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% of 
Total 

46,6% 50,0% 3,3% 100,0% 

 

Fakultas * Penyesuaian Diri Crosstabulation 

  

Penyesuaian Diri 

Total Rendah Sedang Tinggi 

Fakultas Syari'ah 
dan 
Hukum 

Count 9 5 0 14 

% of 
Total 

30,0% 16,7% 0,0% 46,7% 

Ushuluddin Count 8 7 1 16 

% of 
Total 

26,7% 23,3% 3,3% 53,3% 

Total Count 17 12 1 30 

% of 
Total 

56,7% 40,0% 3,3% 100,0% 

 

Asal Daerah/Asal Nagara * Penyesuaian Diri Crosstabulation 

  

Penyesuaian Diri 

Total Rendah Sedang Tinggi 

Asal 
Daerah/Asal 
Nagara 

Johor/Malaysia Count 1 2 0 3 

% of 
Total 

3,3% 6,7% 0,0% 10,0% 

Kedah/Malaysia Count 6 0 0 6 

% of 
Total 

20,0% 0,0% 0,0% 20,0% 

Kelantan/Malaysia Count 1 0 0 1 

% of 
Total 

3,3% 0,0% 0,0% 3,3% 

Negeri 
Sembilan/Malaysia 

Count 2 3 0 5 

% of 
Total 

6,7% 10,0% 0,0% 16,7% 

Pulau 
Pinang/Malaysia 

Count 2 0 0 2 

% of 
Total 

6,7% 0,0% 0,0% 6,7% 

Sabah/Malaysia Count 0 3 0 3 

% of 
Total 

0,0% 10,0% 0,0% 10,0% 

Selangor/Malaysia Count 0 2 0 2 

% of 
Total 

0,0% 6,7% 0,0% 6,7% 

Terengganu/Malaysia Count 5 2 1 8 

% of 
Total 

16,7% 6,7% 3,3% 26,7% 

Total Count 17 12 1 30 

% of 
Total 

56,7% 40,0% 3,3% 100,0% 

 

Tahun Masuk * Penyesuaian Diri Crosstabulation 

  

Penyesuaian Diri 

Total Rendah Sedang Tinggi 
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Tahun 
Masuk 

2021-
2022 

Count 8 9 0 17 

% of 
Total 

26,7% 30,0% 0,0% 56,7% 

2023-
2024 

Count 9 3 1 13 

% of 
Total 

30,0% 10,0% 3,3% 43,3% 

Total Count 17 12 1 30 

% of 
Total 

56,7% 40,0% 3,3% 100,0% 

 

Lama Menetap di Pekanbaru * Penyesuaian Diri Crosstabulation 

  

Penyesuaian Diri 

Total Rendah Sedang Tinggi 

Lama 
Menetap 
di 
Pekanbaru 

1-2 
Tahun 

Count 7 7 0 14 

% of 
Total 

23,3% 23,3% 0,0% 46,7% 

1-5 
Bulan 

Count 8 0 0 8 

% of 
Total 

26,7% 0,0% 0,0% 26,7% 

6-12 
Bulan 

Count 2 5 1 8 

% of 
Total 

6,7% 16,7% 3,3% 26,7% 

Total Count 17 12 1 30 

% of 
Total 

56,7% 40,0% 3,3% 100,0% 

 

 

KATEGORISASI DEMOGRAFI CULTURE SHOCK 

Usia * Culture Shock Crosstabulation 

  

Culture Shock 

Total Rendah Sedang Tinggi 

Usia 17-19 Count 0 6 7 13 

% of 
Total 

0,0% 20,0% 23,3% 43,3% 

20-22 Count 3 5 9 17 

% of 
Total 

10,0% 16,7% 30,0% 56,7% 

Total Count 3 11 16 30 

% of 
Total 

10,0% 36,7% 53,3% 100,0% 

 

Jenis Kelamin * Culture Shock Crosstabulation 

  

Culture Shock 

Total Rendah Sedang Tinggi 

Jenis 
Kelamin 

Laki-laki Count 3 11 12 26 

% of 
Total 

10,0% 36,7% 40,0% 86,7% 
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Perempuan Count 0 0 4 4 

% of 
Total 

0,0% 0,0% 13,3% 13,3% 

Total Count 3 11 16 30 

% of 
Total 

10,0% 36,7% 53,3% 100,0% 

 

Fakultas * Culture Shock Crosstabulation 

  

Culture Shock 

Total Rendah Sedang Tinggi 

Fakultas Syari'ah 
dan 
Hukum 

Count 3 8 3 14 

% of 
Total 

10,0% 26,7% 10,0% 46,7% 

Ushuluddin Count 0 3 13 16 

% of 
Total 

0,0% 10,0% 43,3% 53,3% 

Total Count 3 11 16 30 

% of 
Total 

10,0% 36,7% 53,3% 100,0% 

 

Asal Daerah/Asal Nagara * Culture Shock Crosstabulation 

  

Culture Shock 

Total Rendah Sedang Tinggi 

Asal 
Daerah/Asal 
Nagara 

Johor/Malaysia Count 1 1 1 3 

% of 
Total 

3,3% 3,3% 3,3% 10,0% 

Kedah/Malaysia Count 0 4 2 6 

% of 
Total 

0,0% 13,3% 6,7% 20,0% 

Kelantan/Malaysia Count 0 0 1 1 

% of 
Total 

0,0% 0,0% 3,3% 3,3% 

Negeri 
Sembilan/Malaysia 

Count 0 2 3 5 

% of 
Total 

0,0% 6,7% 10,0% 16,7% 

Pulau 
Pinang/Malaysia 

Count 0 0 2 2 

% of 
Total 

0,0% 0,0% 6,7% 6,7% 

Sabah/Malaysia Count 1 0 2 3 

% of 
Total 

3,3% 0,0% 6,7% 10,0% 

Selangor/Malaysia Count 0 1 1 2 

% of 
Total 

0,0% 3,3% 3,3% 6,7% 

Terengganu/Malaysia Count 1 3 4 8 

% of 
Total 

3,3% 10,0% 13,3% 26,7% 

Total Count 3 11 16 30 

% of 
Total 

10,0% 36,7% 53,3% 100,0% 
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Tahun Masuk * Culture Shock Crosstabulation 

  

Culture Shock 

Total Rendah Sedang Tinggi 

Tahun 
Masuk 

2021-
2022 

Count 3 5 9 17 

% of 
Total 

10,0% 16,7% 30,0% 56,7% 

2023-
2024 

Count 0 6 7 13 

% of 
Total 

0,0% 20,0% 23,3% 43,3% 

Total Count 3 11 16 30 

% of 
Total 

10,0% 36,7% 53,3% 100,0% 

 

Lama Menetap di Pekanbaru * Culture Shock Crosstabulation 

  

Culture Shock 

Total 1,00 2,00 3,00 

Lama 
Menetap di 
Pekanbaru 

1-2 Tahun Count 4 5 5 14 

% of Total 13,3% 16,7% 16,7% 46,7% 

1-5 Bulan Count 0 8 0 8 

% of Total 0,0% 26,7% 0,0% 26,7% 

6-12 Bulan Count 0 2 6 8 

% of Total 0,0% 6,7% 20,0% 26,7% 

Total Count 4 15 11 30 

% of Total 13,3% 50,0% 36,7% 100,0% 
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